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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH SIZE PERUSAHAAN, HARGA SAHAM,
KELOMPOK USAHA DAN RISIKO BISNIS TERHADAP PRAKTIK
PERATAAN LABA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR

DI BURSA EFEK INDONESIA

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yangaFenddi Bursa Efek
Indonesia)

Yoga Devian Arfianto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2009

Perataan laba merupakan bentuk dari praktik pemdtdba yang bertujuan
untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkanragsuai dengan target yang
diinginkan. Perataan laba dapat dijelaskan dengan keagenan. Pemisahan
kepemilikan perusahaan menyebabkan terjadinya #&simm@ormasi antara
manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsiphii m@enyebabkan muncul
konflik kepentingan. Salah satu kebijakan manajemaetuk mempertahankan
laba perusahaan adalah perataan laba. Praktikapardgba dapat mengurangi
kualitas informasi laba karena laporan keuangang ydipublikasikan tidak
mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya.

Penelitian ini dirancang untuk memperoleh buktpeis pengaruh faktor
sizeperusahaan, harga saham, kelompok usaha dan bisikis terhadap praktik
perataan laba. Sampel penelitian dibagi dalam élaripok: perusahaan perataan
laba dan bukan perusahaan perataan laba berdasarkadel Jones yang
dimodifikasi oleh Kothari. 46 perusahaan manufalgang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2004-2007 dipilih sebagai sampel.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunaietode regresi
logistic, maka dapat dibuat kesimpulan bahsiae perusahaan, harga saham,
kelompok usaha, dan risiko bisnis secara bersama-gaimultan) berpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba. Pengujgecara parsial, hanya
kelompok usaha berpengaruh signifikan terhadap tigraperataan laba.
Sedangkarsize perusahaan, harga saham, dan risiko bisnis tidagehgaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba.

Kata kunci: Perataan labsize perusahaan, harga saham, kelompok usaha, risiko
bisnis
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF FIRM'S SIZE, STOCRRICE,
BUSINESS GROUP AND BUSINESS RISK TO INCOME SMOOTH3IN
PRACTICE IN MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN INDOKESIA
STOCK EXCHANGE

(An Empirical Study at manufacturing companies édsin Indonesia Stock
Exchange)

Yoga Devian Arfianto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2009

Income smoothing has become a phenomenon thatused by many
companies to reduce income volatility to fulfillethnvestor’'s expectation. Income
smoothing can be explained by agency theory. Thaewship separation has an
impact on asymmetric information between manageni@gént) and shareholders
(principal) that creates conflict of interest beémethem. One of the management
policy to maintain a good firm’'s performance wasawacting income smoothing.
Income smoothing practice could reduce earningityua¢cause financial report that
was published by the company did not reflect the tompany’s performance.

This research was conducted to get empirical suggmut the influence of
firm’'s size, stock price, business group and busingsk to income smoothing
practice in the manufacturing companies listedridohesia Stock Exchange. The
sample was divide into two groups: income smogtftdiompanies and non income
smoothing companies based on Jones’ model thatmadified by Kothari. 46
manufacturing companies listed in Indonesia StoxghBnge in the year 2004-2007
were chosen as the sample.

Based on data analysis by logistic regression ogetit was revealed that
firm’'s size, stock price, business group and bwsinesk simultaneously had
significant influence to income smoothing practiedewever, partially, only business
group that had significant influence on income sthimg. The other variables had no
significant influence on income smoothing practice.

Keyword: income smoothing, firm’s size, stock pribusiness group, business risk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media komunikasi amgarasahaan
dengan stakeholders Dengan laporan keuangan, perusahaan melaporkan
kinerjanya selama satu periode kepada pihak-pihekg yberkepentingan
seperti investor, kreditor, badan pengatur dan geng laporan keuangan
lainnya. Melalui laporan keuangan ini, penggunaotap keuangan dapat
menilai kinerja manajemen yang tercermin dalam r@neperusahaan.
Informasi yang terkandung dalam laporan keuanggatddigunakan sebagai
dasar pembuatan keputusan investasi maupun kepukesgmngan lainnya.
Dengan demikian laporan keuangan mengandung in&ryeng memiliki
kebermanfaatan keputusan.

Laporan keuangan perusahaan terdiri dari laporba lagi, laporan
perubahan laba ditahan, laporan arus kas, neratecatatan atas laporan
keuangan. Laporan laba rugi, menyajikan informagngenai laba yang
diperoleh perusahaan dalam periode laporan. Mei@iatément of Financial
Accounting ConcepiSFAC) No 1, informasi laba pada umumnya merupakan
perhatian utama dalam menilai kinerja atau pertanggwaban manajemen
dan informasi laba membantu pemilik atau pihak ldadam melakukan
penilaian kemampuan melab@atning powey perusahaan di masa yang akan

datang. Selain untuk menilai kinerja manajemen damilai kemampuan



melaba, laba juga digunakan untuk menaksir risitard investasi atau
kredit.

Menurut Beattie et al, (1994) dalam Masodah, (20B&)yhatian investor
dan pemakai laporan keuangan lainnya sering terpeda informasi laba
tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan unarghasilkan informasi
laba tersebut. Manajemen menyadari kecenderungesebtd, sehingga
termotivasi untuk melakukan manajemen labeariiing management
Motivasi lain untuk melakukan manajemen laba murdati penggunaan
dasar akrual dalam akuntansi, dengan demikian mes menjadi leluasa
untuk memilih metode akuntansi selama tidak mengimgp dari standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Halim et al, (2@@&ndefinisikan perataan
laba sebagai pemilihan metode akuntansi yang sessargaja dipilih oleh
manajemen untuk tujuan tertentu.

Manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggumeatekatan teori
keagenan ggency theory yang menyatakan bahwa manajemen laba terjadi
karena adanya konflik kepentingan antara manajeseagaiagent dan
stakeholderssebagaiprincipal. Contoh konflik kepentingan tersebut adalah
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegahgns. Manajemen
berkepentingan mendapatkan gaji, bonus, dan &syiang layak, sedangkan
pemegang saham berkepentingan mendapat laba dastasi yang telah
dilakukannya. Manajemen merupakan pihak yang mahget kondisi
perusahaan, sedangkan pemegang saham hanya mesedikit informasi

mengenai perusahaan. Laba digunakan sebagai das#zepan gaji dan



bonus kepada manajemen. Kondisi ini sangat menggk&n manajemen
dalam memaksimalkan kepentingannya, karena manajelapat mengatur
jumlah laba yang dilaporkan melalui manajemen |&®negang saham akan
sulit mencapai kepentingannya karena apabila gaji bdonus manajemen
besar maka laba atas investasi yang dilakukan pamgegaham kecil.

Contoh konflik kepentingan lainnya adalah konfli&plentingan antara
manajemen dan pemerintah mengenai pajak. Manajeberkeinginan
membayar pajak serendah mungkin atas laba yangotipe sedangkan
pemerintah menuntut pajak dibayar sesuai dengdnytmg diatur dengan
undang-undang atas laba perusahaan. Besarnya pajadang dihitung
berdasarkan tarif pajak progresif dikalikan labaupahaan. Pengaturan laba
yang dilaporkan dapat mencapai tujuan manajemetn yaembayar pajak
dengan jumlah kecil, sedangkan kepentingan penaériidak tercapai.

Jin dan Machfeod, (1998) dalam Christanti, (2007¢nthedakan
manajemen laba menjadi dua yaitu, usaha untuk ngmalkan labaificome
maximizatiof atau usaha meminimalkan labeacpme minimization dan
usaha untuk meratakan labacome smoothing Perataan laba merupakan
usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi labaspbaan sehingga laba
yang disajikan dalam laporan keuangan tampak fedt&dbil antar periode
pelaporan keuangan. Menurut Salno dan BaridwanQOR@erataan laba
merupakan penggunaan teknik-teknik tertentu untukmperkecil atau

memperbesar jumlah laba suatu periode sama dengalah laba periode



sebelumnya. Pengurangan fluktuasi laba juga merapkain tingkat
perkembangan perusahaan yang normal.

Perataan laba dipengaruhi oleh beberapa faktorraankan size
perusahaan, harga saham, kelompok usaha, danbisiks. Perusahaan besar
akan mendapat perhatian atau sorotan publik karemailiki laba yang relatif
tinggi dan memiliki kinerja yang baik. Dengan deraik perusahaan besar
akan cenderung melakukan praktik perataan labakuntampertahankan
image perusahaan. Menurut Brayshaw dan Eldin, (1989andaPrihanto,
(2002) terdapat dua motivasi manajemen melakukaktigr perataan laba.
Pertama, skema kompensasi manajemen dihubungkagardekinerja
perusahaan yang disajikan dalam laba akuntansingggh setiap fluktuasi
dalam laba akuntansi akan berpengaruh langsungadaph kompensasi
manajemen. Kedua, fluktuasi dalam kinerja manajeaiaan menyebabkan
tindakan pengambilalihan atau penggantian manajerolah  pemilik,
ancaman ini yang mendorong manajemen membuat lagdonerja sesuai
keinginan pemilik. Melalui perataan laba, perusaha@mpu mengendalikan
abnormal return ketika laba diumumkan. Motivasi manajemen untuk
meningkatkarabnormal returnmerupakan faktor pendorong praktik perataan
laba.

Kelompok usaha merupakan cara pengelompokan pa&asah
berdasarkan karakteristik perusahaan tersebut. ddekgta lain, perusahaan
yang termasuk dalam kelompok usaha tertentu akangmaelapi iklim

industri dan keadaan ekonomi yang relatif sama.elREm ini ingin



membuktikan apakah lingkungan bisnis yang relatima menjadi faktor
pendorong praktik perataan laba. Sedangkan peraisataang memiliki risiko
bisnis adalah perusahaan yang tidak dapat mempakah tingkat labanya
sehingga memiliki kemungkinan untuk gagal dalam ewmnhi kewajibannya.
Oleh karena itu, perusahaan yang demikian cendenglgkukan praktik
perataan laba untuk menyamarkan risiko bisnis lbeitse

Penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktoang mempengaruhi
praktik perataan laba. Suwito dan Herawati, (20@&neliti pengaruh jenis
usaha, ukuran perusahaan, rasio profitabilitasy teserageoperasi, damet
profit margin terhadap praktik perataan laba. Hasil dari peasliini adalah
semua faktor yang disampaikan tidak berpengarutadap praktik perataan.
Juniarti dan Corolina, (2005) meneliti faktor-faktoyang berpengaruh
terhadap praktik perataan laba perusahganpublic Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan berpehgeerhadap praktik
perataan laba sedangkan variabel total aktiva dgors industri tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Asktaal, (1994) dan Jin dan
Machfeod, (1998) dalam Jatiningrum, (2000) tidagatanembuktikan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktikaperdaba. Jatiningrum,
(2000) berhasil membuktikan bahwa profitabilitasrpe@agaruh terhadap
praktik perataan laba. llmainir, (1993) dalam Erit2007) membuktikan
bahwa perataan laba dipengaruhi oleh harga sahamag&arkan fenomena
belum terjadinya keselarasan antar peneliti teddamengenai faktor-faktor

yang mempengarui perataan laba dan pentingnyagreraformasi laba bagi



para pemakai laporan keuangan, maka penulis tetatuk meneliti kembali
faktor-faktor yang berhubungan dengan praktik peratiaba.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas
maka rumusan masalah yang diajukan dalam peneiii@dalah:
1. Apakah size perusahaan berpengaruh positif terhadap prakti&tgemn
laba yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur tendgfter di BEI?
2. Apakah harga saham berpengaruh terhadap praktdtaaer laba yang
dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terddftBEl?
3. Kelompok usaha berpengaruh terhadap praktik pmrataba yang
dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terddftBEl?
4. Apakah risiko bisnis berpengaruh positif terhadegkipk perataan laba
yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yanafierddi BEI?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan buktipeim apakah

variabel-variabekize perusahaan, harga saham, kelompok usaha, daa risik

bisnis berpengaruh terhadap praktik perataan ladnag ydilakukan oleh

perusahaan yang terdaftar di BEI.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaai Ipgmbaca skripsi

ini. Manfaat yang diharapkan dapat tercapai adalah:

1. Bagi Pemakai Laporan Keuangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambapangetahuan
mengenai pengaruh perataan laba terhadap inforc@sim laporan
keuangan dan sebagai pertimbangan dalam membuatiukap investasi
atau keputusan keuangan lainnya, serta membenanmasi mengenai
perusahaan yang memiliki kecenderungan melakukaktifr perataan
laba.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penudisgemai praktik
yang terjadi secara nyata dalam dunia bisnis dgratdememahaminya
secara teori.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan menambah koleksi bacaanrdferensi skripsi
dengan topik perataan laba serta menjadi bahanildran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambdadam penyusunan
skripsi dan memberikan masukan dalam teknik pehgoladata bagi

peneliti selanjutnya.



E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai hal-hal yang menjatir

belakang mengapa penelitian ini dilakukan, rumusaasalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat pemelitdan

sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yangnpadi dasar
penelitian ini dilakukan. Dalam bab ini juga dilam teori yang
mendasari pembuatan kesimpulan penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitiaaktu dan

tempat penelitian, populasi dan sampel, subjek dadnek

penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, té&nik analisis
data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi gambaran umum mengenai Bursa Efeloresia
(BEI) dan gambaran umum mengenai perusahaan yamgaane
sampel penelitian.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitiaardasarkan
landasan teori, jawaban atas rumusan masalah, ef&ityngan-

perhitungan yang diperlukan.



BABVI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yangakeldilakukan,
keterbatasan dari penelitian ini, dan saran yargatddiberikan

kepada peneliti selanjutnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Teori Keagenan @Agency Theory)

Teori keagenan merupakan teori yang menjelaskauriyam antara
pihak agent dan pihak principal. Pihak agent merupakan pihak yang
menerima delegasi wewenang dari pihgkincipal. Agent menerima
wewenang untuk melaksanakan tugas tertentu. Dalalakganaan tugas
tersebut, pihakagent bertindak atas namanya sendiri dan memberikan
tanggung jawab atas pelaksanaan tugas tersebutikegmhak principal.
Menurut Mursalim, (2005) dalam Chistanti, (2007)we@ang dan tanggung
jawab yang diterimaagent dari principal diatur dalam kontrak kerja atas
persetujuan bersama.

Dalam teori keagenan, muncul konflik kepentinganamnagent dan
principal dimana masing-masing pihak bertujuan untuk memaksimalkan
utility dengan informasi yang dimiliki. Dalam teori inagent memiliki
informasi yang lebih banyakul information) dibanding dengamrincipal
sehingga menimbulkan adangaimetry information.Informasi yang lebih
banyak dimiliki oleh agent dapat menjadi pendorong dalam melakukan
tindakan-tindakan sesuai dengan Kkeinginan dan kiegam untuk
memaksimumkanutility-nya. Sedangkan bagprincipal, akan sulit untuk
mengontrol secara efektif tindakan yang dilakukéeh agentkarena hanya

memiliki sedikit informasi.

10
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Hubungan antara manajemen perusahaan ddakeholdemya
merupakan bentuk hubungan berdasarkan teori keagddaam hal ini,
manajemen perusahaan sebaggent dan stakeholderssebagaiprincipal.
Manajemen sebagagent menjalankan tugas sebagai pengelola perusahaan
dan mempertanggungjawabkan pengelolaan perusalegeaddstakeholders
khususnya investor, kreditor dan pemerintah melddyioran keuangan.
Manajemen dan pemegang saham maugtakeholders masing-masing
berusaha untuk memaksimalkan utilitas atau kepgstimya. Dengan alasan
ini, maka muncul konflik kepentingan antara manaerdanstakeholdemya.

Contoh konflik kepentingan yang terjadi antara n@man dan
stakeholdersantara lain konflik kepentingan manajemen dengamggang
saham. Manajemen berkepentingan mendapatkan gajiysh dan fasilitas
yang layak, sedangkan pemegang saham berkepentimgemapat laba
maksimal dari investasi yang telah dilakukannyantGlo lain adalah konflik
kepentingan antara manajemen dengan kreditor mandemtrak kredit.
Manajemen menginginkan mendapat kredit sebagai eumidna eksternal,
sedangkan kreditor hanya mau memberikan kreditasengan kemampuan
perusahaan saja. Konflik kepentingan antara marmsjetiengan pemerintah
mengenai pajak terutang terjadi sebagai berikutnajeanen berkeinginan
membayar pajak serendah mungkin atas laba yangotkpe sedangkan
pemerintah menuntut pajak dibayar sesuai denga#ny&mg diatur dengan

undang-undang atas laba perusahaan.
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Laporan keuangan juga merupakan alat komunikasiramhanajemen
dengan pemegang saham datakeholderslainnya. Laporan keuangan
merupakan jawaban atas asimetri informasi maupunflikokepentingan
antara manajemen datakeholdersDengan laporan keuangastakeholders
dapat mengetahui kondisi perusahaan melalui infeiryeng disajikan dalam
laporan keuangan. Konflik kepentingan juga dapatagi melalui informasi
laba perusahaan untuk menentukan bonus bagi magrajeam pengembalian
atas investasi bagai pemegang saham.

. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancand yp#ta pembuat
keputusan, terutama pihak luar perusahaan. Melaemarso, (2005) dalam
Christanti, (2007) laporan keuangan berisi infoimasengenai posisi
keuangan dan hasil usaha keuangan perusahaan spkode tertentu.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari prgsdaporan keuangan
yang bertujuan untuk memberikan informasi kepatialpeksternal mengenai
posisi keuangan perusahaan maupun kinerja keugregasahaan. Informasi
ini kemudian akan digunakan sebagai dasar pembkajautusan ekonomi.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan No.1 (2007),orap keuangan
merupakan laporan yang berisi informasi mengenasispokeuangan
perusahaan, kinerja, dan arus kas perusahaan yanmmamfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan dalam rangka meémie@utusan-
keputusan ekonomi, serta menunjukkan pertanggumagjaw manajemen atas

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakaud&epereka. Untuk
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mencapai tujuannya, laporan keuangan menyajikaornvesi yang meliputi
aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan bebaragakmkeuntungan dan
kerugian, serta arus kas. Laporan keuangn yangkdengerdiri atas
komponen-komponen antara lain: neraca, laporanrlafalaporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas lap@aangan. PSAK No 1
tahun 2007 menganjurkan manajemen untuk menyajidaah keuangan dan
laporan tambahan untuk melengkapi laporan keuangataah keuangan
berisi penjelasan mengenai karakteristik utama yaeghpengaruhi kinerja
keuangan, posisi keuangan perusahaan dan kontdlkeastian. Sedangkan
laporan tambahan berupa laporan mengenai lingkuhgdup dan laporan
nilai tambah Yalue added statemgnt

Laporan keuangan merupakan wujud tanggung jawabajeraen
terhadap tindakan pengelolaan sumber daya perusalizelam laporan
keuangan, kinerja manajemen dapat diukur melaltornmasi laba yang
terdapat dalam laporan laba rugi. Prastowo, (2@@fm Christanti, (2007)
menyatakan bahwa laporan laba rugi merupakan badaam laporan
keuangan yang menyajikan informasi mengenai kemampperusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.
. Laba

Laba dalam akuntansi merupakan selisih antara peatela dan biaya.
Definisi tersebut bardasarkan alasan bahwa akurganara umum menganut
konsep historis, asas akrual, dan konsep penaadimfdgenurut Suwardjono,

(2005) laba dalam akuntansi dimaknai sebagai kanadset bersih selain
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yang berasal dari transaksi dengan pemilik. Peiagetain mengenai laba
berdasarkan PSAK No 1 tahun 2007 yaitu kenaikanfaaamekonomi selama
satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukanpat@ambahan asset atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikantaskuang tidak
berasal dari kontribusi pemegang saham.

Mugodim, (1995) dalam Berryllian, (2007) mendefikés laba sebagai
perubahan modal suatu kesatuan usaha diantara itkiawaktu, tidak
termasuk perubahan-perubahan akibat investasi dehlik dan distribusi
kepada pemilik, dimana modal dinyatakan denganarkailai dan didasarkan
pada skala tertentu. Menurut Theodorus, (1994)d&@gahriana, (2006) laba
bisa diartikan sebagai arus kekayaan atau jasa ryehepihi keperluan untuk
mempertahankan modal konstan.

Suwardjono, (2005) memaknai laba periode sebadainmasi tentang
kinerja masa lalu yang meliputi daya melabarfiing powe), akuntabilitas,
dan efisiensi. Laba dapat dijadikan sebagai uklraarja apabila dikaitkan
dengan penggunaan aset untuk menghasilkan laledterinerja yang baik
diperoleh apabila manajemen atau perusahaan marapaiptakan keluaran
dalam hal ini laba tertinggi dengan menggunakanbsundaya (investasi)
tertentu sebagai input. Laba merupakan pusat pamnhabvestor atau
pengguna laporan keuangan lain. Para pengguna ikiekgcenderungan
untuk tidak memperhatikan prosedur yang digunakatuku menghasilkan
informasi laba tersebut sehingga manajemen memii&ongan untuk

melakukan manajemen laba. Penggunaan dasar akalai dakuntansi
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merupakan faktor pendorong lain bagi manajemen kuntoelakukan
manajemen laba melalui pemilihan metode akuntamsieritu yang
berpengaruh pada pelaporan laba perusahaan.

. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan pemilihan metode akuntiwsistandar
akuntansi yang berlaku oleh manajemen untuk memmakskan utilitasnya.
Pengertian ini berdasarkan definisi yang dikemukakéeh Scott, (1997)
dalam Halim et al, (2005) sebagai berikut:

“Given that managers can choose accounting poliiesn a set (for
example, GAAP) it is natural to expect that thell shoose policies so as
maximize their own utility and/or the market vaafg¢he firm”.

Cara memahami manajemen laba menurut Scott tersebpat
dilakukan dengan dua cara. Pertama, menajemen dgdaendang sebagai
perilaku oportunistik manajer untuk memaksimumkatilitasnya dalam
menghadapi kontrak kompensasi, kontrak hutangptditical cost Kedua,
manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitasik melindungi diri
dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejaging tidak terduga
untuk keuntungan pihak-pihak yang terkait kontrak.

Alasan manajemen melakukan manajemen laba menuwoiafi,
(2000) antara lain adalah laba merupakan targeandglenilaian prestasi
manajemen yang tercermin dalam prestasi perusahaava digunakan

sebagai dasar kontrak kompensasi dan pemberiansbdaba merupakan
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informasi yang digunakan oleh pemakai laporan kgaansebagai dasar
pembuatan keputusan.

Watts dan Zimmerman, (1986) dalam Halim et al,08ddnenjelaskan
tiga hipotesis berdasarkaRositive Accounting theoryPAT) yang dapat
menjelaskan manajemen laba sebagai berikut:

1. The Bonus Plan Hypothesis
Saat perusahaan memiliki rencana bonus, maka maaigg@ menggeser
laba masa depan ke laba masa kini sehingga laba kirdsmenjadi naik
dan manajer memperoleh bonus tersebut. Manajerh lebenyukai
pemberian upah yang lebih tinggi untuk masa kiehirsgga perilaku
penggeseran laba tersebut dapat dijelaskan. Datemtnak bonus dikenal
dua istilah yaitubogey(tingkat laba terendah untuk mendapatkan bonus)
dancap (tingkat laba tertinggi untuk mendapatkan bondi&ga laba berada
dibawahbogeymaka manajer tidak akan mendapat bonus. Apalia la
diatascap maka manajer tidak akan mendapatkan tambahan bonus

2. The Debt To Equity Hypothesis
Perusahaan yang memiliki rasidebt to equity tinggi, manajer
perusahaannya cenderung menggunakan metode akugéangs dapat
meningkatkan pendapatan atau laba. Perusahaannddebt to equity
tinggi mengalami kesulitan dalam mendapatkan tamubatiana dari

kreditor, bahkan perusahaan terancam melanggamngiar hutang.
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3. Political Cost Hypothesis
Perusahaan besar memiliki biaya politik yang tinggnajer perusahaan
seperti ini akan lebih memilih metode akuntansigyarenangguhkan laba
yang dilaporkan periode sekarang ke periode yamlag aatang sehingga
memperkecil laba yang dilaporkan sekarang. Biayktilpgang tinggi
karena perusahaan besar memiliki laba yang tinggpad menarik
perhatian media dan konsumen.

Menurut Jin dan Machfoedz, (1998) dalam Christaf2007)
tindakan manajemen untuk memanipulasi laba dilakukdengan
memaksimalkan labaincome maximization meminimumkan labairicome
minimizatior) dan usaha untuk mengurangi fluktuasi labagqme smoothing

E. Perataan Laba (ncome Smoothing)
1. Definisi Perataan Laba

Menurut Koch, (1981) dalam Suwito dan Herawati,0&0 perataan
laba dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakanajemen untuk
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar @&edarget yang
diinginkan, baik secara artifisial melalui metodesatansi maupun secara
riil melalui transaksi. Tujuan utama perataan ldam definisi ini adalah
untuk mengurangi variabilitas atau perbedaan labapstahunnya melalui
penggeseran pendapatan dan biaya periode yang astkgh laba baik
ke periode yang menghasilkan laba buruk.

Zuhroh, (1996) dalam Erina, (2007) mendefinisikarapaan laba

sebagai cara yang digunakan oleh manajemen untukgurengi
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perubahan laba yang dilaporkan agar sesuai dengagett yang
diinginkan. Definisi ini memiliki makna yang hamiama dengan definisi
yang diungkapkan oleh Koch, (1981) dalam Suwitoldarawati, (2005).

Fudenberg dan Tirole, (1995) dalam Berryllian, (200
mendefinisikan perataan laba sebagai proses masipubktu terjadinya
laba atau laporan laba agar laba yang dilaporkéihdestabil. Definisi ini
lebih sempit dalam mendefinisikan perataan labdini3eini mengambil
sudut pandang perataan laba dari sisi pengaturkiu\wangakuan laba.

. Tipe dan Jenis Perataan Laba

Menurut Atmini, (2000) dalam Suwito dan HerawatR0@5),
tindakan perataan laba mempunyai dua tipe yaitatpan laba yang
dilakukan secara sengaja oleh manajemen dan pertaa yang terjadi
secara alami. Perataan laba secara alami terjablagae akibat
menghasilkan suatu aliran laba yang merata, semem@rataan laba
secara sengaja dapat terjadi akibat teknik perataae riil dan teknik
perataan laba artifisial.

Perataan laba riil adalah perataan laba yang texjaloat manajemen
mengambil tindakan untuk menyusun kejadian-kejadkomomi sehingga
menghasilkan aliran laba yang rata, sedangkan gagralaba artifisial
adalah perataan laba yang terjadi akibat manajememanipulasi saat
pencatatan akuntansi untuk menghasilkan aliranyahg rata.

Menurut Bernea et al, (1976) dalam Murtanto, (20P4yataan laba

dibedakan menjadi tiga jenis. Pertama, perataaa lalalui waktu
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terjadinya transaksi atau pengakuan transaksi. nDakteal ini pihak
manajemen dapat menentukan atau mengendalikan walhsaksi
melalui kebijakan manajemen sendiac¢rualg. Sebagai contoh untuk
kasus ini adalah penjualan kredit dapat meningkajiienlah piutang dan
penjualan pada bulan terakhir kuartal, sehingga kdpat terlihat stabil
pada periode tertentu. Kedua, perataan melaluiaaloklari waktu ke
waktu. Dalam hal ini manajeman memiliki kewenangamtuk
mengalokasikan pendapatan dan beban untuk perestEntu. Sebagai
contoh misalnya penjualan meningkat, maka manajentapat
membebankan biaya riset ddevelopmenserta amortisagjoodwill pada
periode tersebut untuk menstabilkan laba. Ketigarataan melalui
klasifikasi. Dalam hal ini manajemen memiliki keldgn sendiri untuk
mengklasifikasikan atau mengelompokkan pos-pos rafa dalam
kategori yang berbeda. Sebagai contoh untuk kasusnisalnya jika
pendapatan non-operasi sulit untuk didefinisikargkan manajer dapat
mengklasifikasikan pos tersebut pada pendapataragipgtau pendapatan
non-operasi. Cara ini dapat digunakan sewaktu-waikiuwk meratakan

laba, melihat kondisi pendapatan periode tertentu.

. Motivasi Melakukan Praktik Perataan Laba

Menurut Salno dan Baridwan, (2000), motivasi mamaje
melakukan praktik perataan laba antara lain:

a. Mengurangi total pajak terutang.
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b. Meningkatkan kepercayaan diri manajer yang bersaagk karena
penghasilan yang stabil mendukung kebijakan dividen

c. Meningkatkan hubungan antara manajemen dan karydwaena
pelaporan penghasilan yang meningkat tajam mendrerik
kemungkinan adanya tuntutan kenaikan gaji dan dpalkaryawan.

Menurut Gordon, (1964) dalam Jatiningrum, (2000)ptivasi

manajer melakukan perataan laba adalah karenaaperédba memiliki

peranan yang penting untuk mengurangi pengaruhpaganegang saham

dalam memperhitungkan laba di masa lalu, yang dikgam untuk

memprediksi laba di masa depan.

. Ukuran Perataan Laba

Perataan laba yang dilakukan oleh manajemen dajatadui
dengan menggunakan ukuran perataan laba antaranidéx Eckel index
Michelson maupun ukuran perataan laba yang lain. Masingrgasdeks
perataan laba tersebut memiliki keunggulan dannkaten.Index Eckel
sering digunakan dalam penelitian mengenai perdtdem tetapi peneliti
yang menggunakan indeks ini mencantumkan pengamdbx Eckel
apabila hasil penelitiannya tidak signifikaPeneliti-peneliti sebelumnya
memiliki hasil yang berbeda untuk ukuran variabetapaan laba yang
sama yaitundex EckelDalam penelitian ini penulis menggunakan ukuran
perataan laba Jones yang dimodifikasi oleh Katfitucer dan Zarowin

2006).
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Ukuran perataan laba Jones yang dimodifikasi oleathsti
menjelaskan bahwa perataan laba didefinisikan dehgaungan negatif
antara perubahadiscretionary accrual proxy(ADAP) dan perubahan
dalam Pre-discretionary incomgAPDI) dimana manajer menggunakan
kebijakan akrual untuk meyusun laporan dengan a@natSemakin tinggi
tingkat perataan laba, maka akan semakin besar hubdangan negatif
antaraADAP dengamPDI.

Discretionary accrual proxydapat dihitung dengan total akrual
perusahaan pada tahun tertentu. Rumus untuk manghdiscretionary
accrual proxy(DAP) adalah:

Accruals, = a(l/ Assets_,) + bASales + cPPE, + dROA + 4,

Dalam persamaan tersebuf\ccruals merupakan total akrual,
Assets, merupakan totassettahun lalu,ASales merupakan perubahan
penjualan, PPE merupakan tanah, bangunan, dan peralagmsg

mengurangi total assets awal tahun. R@&ufn on assejsditambahkan
sebagai variabel kontrol.

PDI merupakarPre-discretionary incomgang dihitung dengan
mengurangkan laba bersih (NI) dengdiscretionary accrual proxy
(DAP). Rumus untuk menghituriRye-discretionary incom@DI) adalah:

PDI = NI - DAP

Ukuran perataan laba adalah korelasi antara peanbah

discretionary accrual proxy(ADAP) dan perubahatre-discretionary
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income (APDI): Corr (ADAP, APDI) dengan menggunakan observasi
tahun ini dengan tahun sebelumnya.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Praktik Perataanala
a. SizePerusahaan

Menurut Arfianto, (2003) ukuran perusahaan adal&hlas
dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusamaanurut berbagai
cara antara lain total aset, total penjualan, pigsar dari ekuitas yang
dimiliki perusahaan. Machfoedz, (1994) dalam Suwiém Herawati,
(2005) membagbizePerusahaan menjadi 3 kategori berdasarkan pada
total asset perusahaan yaitu perusahaan Hasge firm), perusahaan
menengahrfiedium firmy dan perusahaan kecdnfall firm).

Perusahaan besar memiliki motivasi melakukan pegldrataan
laba yang lebih kuat dibanding perusahaan kecitudadaan besar
akan menjadi sorotan media dan publik, karena pbasn besar
menghasilkan laba yang relatif besar. Dengan demikierusahaan
akan cenderung melakukan perataan laba untuk menigdia yang
dilaporkan dan mempertahankamgeperusahaan.

b. Harga Saham

Laba memiliki potensi informasi yang sangat pentiagi pihak
internal maupun eksternal perusahaan. Konsep hsaigam sebagai
faktor yang mempengaruhi perataan laba dapat sljafa dengan
motivasi praktik perataan laba. Prihatoro, (2002¢ngemukakan

motivasi praktik perataan laba adalah kepuasankdiampok yaitu,
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pengguna eksternal (investor dan kreditor) dan geng internal
informasi akuntansi. Dua motivasi lain praktik paen laba
dikemukakan oleh Brayshaw dan Eldin, (1989) dalainanto, (2002)
yaitu: pertama, skema kompensasi manajemen dihikbandengan
kinerja perusahaan yang disajikan dalam laba akantaehingga
setiap fluktuasi dalam laba akuntansi akan berpehgd&ngsung
terhadap kompensasi manajemen. Kedua, fluktuasandainerja
manajemen akan menyebabkan tindakan pengambilaliatau
penggantian manajemen oleh pemilik, ancaman ing yaendorong
manajemen membuat laporan kinerja sesuai keingiaamlik.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan oleh panalis
memberikan gambaran atau prediksi mengenai kinegaajemen
maupun harga saham perusahaan di masa depan. i®\apsran
keuangan ini digunakan untuk membantu investor ndataembuat
keputusan investasinya. Ramalan analisis yang baik terbukti
menyebabkan investor akan mengacu pada hasil isnatissebut,
sehingga manajemen cenderung untuk mencapai atawdeRedi
prediksi dari analis. Dengan demikian manajemenn akarusaha
mendekati prediksi analis mengenai harga sahamadenglakukan
praktik perataan laba
. Kelompok Usaha
Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek ned@ dapat

dikategorikan dalam tiga kelompok besar. Pengeld@posektor
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industri ini berdasarkan pada jenis usaha masirgjrggerusahaan.
Ketiga kelompok industri tersebut adalah perusahaemufaktur,
perusahaan kelompok usaha bank dan lembaga keyamigen
perusahaan non-manufaktur selain usaha bank daratgrkeuangan
lainnya.

Kelompok usaha menjadi salah satu faktor yang maggpenhi
tindakan perataan laba karena masing-masing peasaldalam
kelompok usaha menghadapi ketidakpastian dan tidampu
meramalkan dengan pasti keluaran yang dihasilk@torfpok usaha
manufaktur merupakan kelompok usaha yang menghadapi
ketidakpastian paling tinggi dibandingkan kelompakaha lain.
Ketidakpastian mengenai keluaran yang dihasilkarendarong
manajemen perusahaan melakukan perataan laba aapeisahaan
mengalami kondisi yang terlalu baik atau buruk.

Kelompok usaha manufaktur masih dibagi dalam ketdmp
kelompok menurut bidang atau karakteristik prodaknielompok
dalam perusahaan manufaktur antara ldimod and beverages,

automotive and allied productserta kelompok lainnya.

. Risiko Bisnis

Risiko dapat dimaknai sebagai ketidakpastian atgadinya
suatu peristiwa. Pengertian lain menjelaskan balsi&ko adalah
kondisi dimana terdapat kemungkinan keuntungan &exugian

ekonomi atau finansial, kerusakan atau cedera ,fiskbagai
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konsekuensi ketidakpastian selama dilaksanakanogtu kegiatan.
Risiko timbul karena adanya ketidakpastian, karke@dakpastian
mengakibatkan keragu-raguan dalam meramalkan kekmarg
terhadap hasil-hasil yang akan terjadi di masa memd). Semakin
tinggi tingkat ketidakpastian maka semakin tinggliaprisikonya.

Risiko bisnis menjelaskan mengenai kemungkinan yakan
terjadi dalam perusahaan dimana suatu perusahaan rakngalami
kerugian atau bahkan mengalami kebangkrutan. Sentiakjgi risiko
industri perusahaan, maka akan semakin tinggi pidaongan
manajemen untuk malakukan praktik perataan laba.

Risiko bisnis berhubungan dengan risiko investamiipain risiko
kredit yang terdapat dalam perusahaan. Chang dae, Rt990) dalam
Yuwantari, (2003)menyatakan bahwa perusahaan yargniliki
pendapatan stabil akan mampu mempertahankan titafdatsehingga
akan mampu memenuhi kewajibannya. Perusahaan dengj&n
bisnis tinggi memiliki ciri tidak dapat mempertakan pendapatan
yang stabil setiap periode pelaporan keuangansBeaan dengan ciri
demikian akan memiliki motivasi untuk melakukangiaan laba agar
risiko bisnis yang terkandung dalam perusahaantdbgamarkan.

Perusahaan yang memiliki risiko bisnis tinggi benaerusahaan
tersebut memiliki kinerja yang buruk. Kinerja peahaan yang buruk
akan direspon negatif oleh investor melalui turanmarga saham.

Perubahan harga saham periode ini dengan periodeluseya
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merupakan return yang diperoleh investor. Apabilerupahaan
memiliki risiko bisnis tinggi, maka harga sahamysahaan tersebut
mengalami penurunan dan memberikan penurunan ratatnbahkan
return negatif bagi investor. Dengan demikian adiksnis perusahaan
berbanding terbalik dengan return yang diperol&kstor.
F. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Suwito dan Herawati, (2005)

Suwito dan Herawati melakukan penelitian mengeakiof-faktor
yang mempengaruhi tindakan perataan laba yanguttidetk perusahaan
yang terdaftar di BEJ (sekarang BEI). Dalam peiaglitini, indeks
perataan laba yang digunakan adatatex Eckel Penelitian ini memiliki
variabel independen berupa jenis usaha, ukurars@leaan, rasieverage
operasi, damet Profit Margin Ukuran variabel independen untuk ukuran
perusahaan menggunakan rasio totaset sedangkan jenis usaha
merupakan variabeldummy yang membedakan kelompok usaha
manufaktur dan non-manufaktur.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan mengakan binary
logistic regression Hasil dari penelitian ini adalah variabel indegem
berupa Jenis usaha, Ukuran perusahaan, lesgvageoperasi, darNet
Profit Margin tidak mempengaruhi tindakan perataan laba. Peaelitii
menyimpulkan bahwa terdapat indikasi dilakukannyalakan perataan

laba oleh perusahaan publik yang terdaftar di BEJ.
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2. Juniarti dan Carolina, (2005)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi takfaktor yang
mempengaruhi perataan laba, dimana populasi dapetgrenelitian ini
mengambil perusahaago public Variabel independen dalam penelitian
ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dektos industri. Hasil uiji
univariatemenunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifiatara
ukuran perusahaan dan sektor industri perusahaary yarmasuk
smoothingdannon-smoothingHasil ujiunivariatetersebut tidak didukung
oleh hasil pengujianmultivariate yang menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan sektor indust@kitherpengaruh terhadap
perataan laba.

3. Jatiningrum, (2000)

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji faktor-faktoyang
berhubungan dengan timbulnya perataan penghastaikatau laba pada
perusahaan yang terdaftar di BEJ. Faktor yang daigm penelitian ini
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan s@kdoistri.

Sampel penelitian ini terdiri dari 75 perusahaamgyerdaftar di BEJ
selama tahun 1994-1998 dengan total sub sampel RiEmtifikasi
tindakan perataan laba menggunakaatex Eckel Penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa perusahaan yang terdaftar di Bielakukan
tindakan perataan laba.

Penelitian ini menggunakan metode statisitkeferenceutuk melihat

perbedaan sistematik yang signifikan antara pbagaperataan laba dan
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bukan perataan laba. Pengujian multivariat mendggamaegresi logistik.
Hasil dari penelitian ini adalah profitabilitas yammerupakan faktor
pendorong dilakukannya praktik perataan laba.

4. llmainir, (1993) dalam Erina, (2007)

Penelitian Ilmainir (1993), menguji faktor-faktoabla dan faktor
konsekuensi ekonomi yang mempengaruhi praktik pamataba pada
perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor laf@eng diuji adalah
perbedaan antara laba aktual dengan laba normgletayaruh perubahan
kebijakan akuntansi terhadap laba, sedangkan téitor konsekuensi
ekonomi yang diuji adalah ukuran perusahaan, kebara perencanaan
bisnis, dan harga saham. Hasil yang diperoleh batavakedua faktor
laba mendorong terjadinya praktik perataan labdarsgkan dari faktor-
faktor konsekuensi ekonomi yang diuji, hanya faktarga saham saja
yang mendorong adanya praktik perataan laba.

G. Hipotesis Penelitian

Dalam kajian teori telah dijelaskan hubungan antaréabel independen
dan variabel dependeBizeperusahaan merupakan faktor pendorong praktik
perataan laba karena semakin besar perusahaarti [ssnawakin menjadi
perhatian publik. Perataan laba bagi perusahaamar blesrtujuan untuk
mempertahankanimage mengurangi pajak terutang dan alasan lain.
Perusahaan besar cenderung memiliki laba operag pasar. Perusahaan
yang besar juga menghadapi lingkungan ekonomi pangbah-ubah. Dengan

demikian perusahaan besar memiliki kemungkinankumtengalami kerugian
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yang besar pula. Fluktuasi laba yang sangat mekatan memperburuk
image perusahaan di mata publiBizeperusahaan dan praktik perataan laba
memiliki hubungan positif, semakin bess@eperusahaan maka akan semakin
besar pula kemungkinan perusahaan tersebut melakuktik perataan laba.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan oleh parais memberikan
gambaran atau prediksi mengenai kinerja manajemampum harga saham
perusahaan di masa depan. Analisis laporan keuaingahgunakan untuk
membantu investor dalam membuat keputusan invagtasRamalan analisis
yang baik dan terbukti menyebabkan investor akamgaeu pada hasil
analisis tersebut, sehingga manajemen cenderungk umencapai atau
mendekati prediksi dari analis. Dengan demikian ajeanen akan berusaha
mendekati prediksi analis mengenai harga sahamadenmglakukan praktik
perataan laba.

Kelompok usaha merupakan cara pengelompokan peasah
berdasarkan karakteristik perusahaan tersebut.s&®an yang termasuk
dalam kelompok usaha tertentu akan menghadapi ikidustri dan keadaan
ekonomi yang relatif sama. Setiap perusahaan yantasuk dalam kelompok
usaha tertentu menghadapi ketidakpastian mengegiaaran atauoutput
masa depan. Dalam menghadapi situasi tersebutgheras dapat melakukan
praktik perataan laba agar laporan keuangannyaatabgik. Perusahaan yang
termasuk dalam kelompok usaha tertentu akan cemglenengambil langkah
yang sama untuk menghadapi persoalan yang samadyfzappi perusahaan

lain dalam satu kelompok usaha tertentu.
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Risiko bisnis menjelaskan mengenai kemungkinan yakan terjadi

dalam

perusahaan dimana suatu perusahaan akan lamengarugian atau

bahkan mengalami kebangkrutan. Perusahaan yang likiensiko bisnis

tinggi akan cenderung melakukan praktik perataba lantuk menyamarkan

risiko bisnis tersebut. Berdasarkan kajian teongyaliuraikan di atas maka

hipotesis penelitian dapat dirumuskan:

H1=

H2=

H3=

H4=

Terdapat pengaruh positif dasize perusahaan terhadap praktik
perataan laba perusahaan manufaktur yang terddiftBursa Efek
Indonesia.

Terdapat pengaruh harga saham terhadap praktigtaan laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Higdnesia.
Terdapat pengaruh kelompok usaha terhadapilpnadrataan laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Higdnesia.
Terdapat pengaruh positif dari risiko bisnihéelap praktik perataan

laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Btisla Indonesia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitempiris pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampail Agdrun 2009
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efekdnesia Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta, Pusat Data Bisras @Ekonomi
Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan Pojok Bur$ask Hndonesia
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh peasmamanufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periotierta2004 sampai dengan
tahun 2007. Pemilihan perusahaan manufaktur befdasargumen bahwa
ukuran perataan laba dalam penelitian ini digun&tarsus untuk perusahaan
manufaktur yaitu Jones yang dimodifikasi KathoriarDpopulasi tersebut
dipilih sampel perusahaan yang memenuhi kriterrapsh yang dibutuhkan

dalam penelitian ini.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakaktpkirposive

samplingyaitu sampel dipilih berdasarkan kriteria tertegutu perusahaan

yang memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.

Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek lesienselama tahun

2004 sampai tahun 2007.

. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporamgaunaselama tahun

2004 sampai tahun 2007.
Perusahaan manufaktur yang mengalami laba seldma @004 sampai
tahun 2007 berturut-turut.
Perusahaan manufaktur yang memiliki data keuangarg \diperlukan

untuk mendukung penelitian.

. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek penelitian adalah perusahaan yang telah médmeriteria sebagai
sampel penelitian yang terdaftar di Bursa Efek hefta selama tahun
2004 sampai tahun 2007.

Objek penelitian berupa data laporan keuangan geaas yang menjadi

subjek penelitian.

. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gatkunder yaitu

data yang diperoleh dari sumber data lain dan bulkasahakan sendiri oleh

peneliti dalam pengumpulannya. Data sekundar ipemieh daridatabase

Pojok Bursa Efek Indonesia di Universitas Sanatar®la dan universitas lain

di Yogyakarta.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adatkumentasi,
yaitu mengumpulkan dan mencatat data laporan kewmayang diperoleh dari
Indonesia Capital Market Directoryf(ICMD) maupun Pojok Bursa Efek
Indonesia.
G. Teknik Analisis Data
1. Mengklasifikasikan Sampel
Sampel penelitian yang telah memenuhi kriteria|adikkasikan
dalam kelompok perusahaan perataan laba dengarsapaan bukan
perataan laba. Pengklasifikasian ini menggunakamel&s antara
perubahandiscretionary accrual proxy(ADAP) dan perubaharPre-
discretionary incomégAPDI): Corr ADAP, APDI) dengan menggunakan
observasi tahun 2004 sampai dengan tahun 2007sdean perata laba
memiliki hubungan negatif dalam korelasi tersebatlangkan perusahaan
bukan perata laba memiliki hubungan positif dalarelasi tersebut.
Ukuran perataan laba ini menggunakan ukuran Joresg y
dimodifikasi oleh Kathori (Tucer dan Zarowin 2006)Rumus
discretionary accrual proxgdalah:

Accruals, = a(l/ Assets_,) + bASales + cPPE, + dROA + v,
Keterangan:

Accruals= total akrual = Net Income — Arus Kas Operasi
Assets, = totalassettahun lalu

ASales = perubahan penjualan
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PPE = tanah, bangunan, dan peralatgro§9 mengurangi totahsset

awal tahun

NetIncome
Rata—rataTotal Asset

ROA =return on asse{sROA=

Rumus untuk menghiturigre-discretionary incomadalah:

PDI = NI - DAP

Keterangan
PDI _ Pre-discretionary income
NI =Net Income

DAP _ Accruals

Rumus menghitung Perubahdiscretionary accrual proxyADAP) dan

perubaharPre-discretionary incom@PDI) adalah sebagai berikut:
ADAP= Accrual — Accrual_,

Keterangan

ADAP = Perubahadiscretionary accrual proxy

Accrual = Total akrual tahun observasi

Accrual_; = total akrual tahun lalu
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APDI =PDI, -PDI
Keterangan

APDI = Perubahafre-discretionary income

PDI, =Pre-discretionary incom&hun observasi

PDI,_, = Pre-discretionary incomtahun lalu

2. Mengukur Variabel Independen

a. SizePerusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat dikdesskan besar
kecil perusahaan. Ukuran variabel ini menggunalagaritma dari
total asset yang dimiliki perusahagdize perusahaan dilambangkan
dengan SP.

SP=LogTotal Aset

b. Harga Saham
Variabel harga saham dalam penelitian ini  diukur ngae
menggunakarabnormal return. Abnormal returmerupakan selisih
antara return sesungguhnya terjadi dengareturn ekspektasi
(Jogiyanto, 2000). Dimanareturn ekspektasi dihitung dengan
menggunakan model disesuaikan pasasarket adjusted model

Rumus untuk menghitung abnormal return adalah selbegikut:

RTN =R, ~E(R,)
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Dimana
R.= it R,t—l
t
P
IHSG, - IHSG
E(R,)= : =
‘ IHSG,
Keterangan
RTN, =Returntidak normal @bnormal retur) saham i periode t
R, = Returnrealisasi saham i periode t

E(R,) =Returnekspektasi saham i periode t
P, = Harga saham periode t

P = Harga saham periode t-1

IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan periode t
IHSG_, = Indeks Harga Saham Gabungan periode t-1

c. Kelompok Usaha
Kelompok usaha merupakan varialilmmy.Dalam penelitian ini,
perusahaan manufaktur dikelompokkan menjadi 3 baridummy
yaitu kelompok usahafood and beverageskelompok usaha
automotive and allied producserta kelompok usaha di luod and
beveragesdan automotive and allied productKelompok usaha

dilambangkan dengan KU.
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d. Risiko Bisnis
Risiko bisnis berhubungan dengan kemampuan perasahanufaktur
dalam mempertahankan tingkat laba, sehingga akamponanemenuhi
kewajibannya. Menurut Chang dan Rhee 1990 dalamayitam 2003,
ukuran variabel ini adalah sebagai berikut:

RB=0 Return
Dimana:

ClosePrice, —ClosePrice,_,
ClosePrice,_,

Return =

3. Melakukan Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalgranelitian ini
antara lain mean dan deviasi standar. Analisis ini berguna untuk
mengetahui karakteristik dari perusahaan yang i#gad sampel
penelitian. Analisis statistik deskriptif juga hgttan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai variabel-varabel yang diglada sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini.
4. PengujiarMultivariate
Penelitian ini menggunakan pengujian regrésgistic untuk
menguji secaramultivariate pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam pengujianultivariate yang menggunakan
model regresi logit tidak memerlukan uji normalit@ss variabel bebas

yang digunakan dalam model. Artinya, variabel plasjetidak harus
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memiliki distribusi normal, linier maupun memilikiarian yang sama
dalam setiagroup (Mudrajad Kuncoro, 2001 dalam Syahriana 2006).
Dalam penelitian ini menggunakan analisa reghegistic untuk
melihat faktor-faktor yang berkaitan dengan perataha dianggap tepat
karena variabel dependennya diukur secara nomanalirterval. Model
logit yang digunakan dalam penelitian ini adalabesgi berikut
Statussa+ SUSP) + £2(HS) + S3(KU) + S4(RB) + ¢

Keterangan:

Status = Status perusahaan perata laba atau bekata paba. 1 untuk
perusahaan perata laba dan O untuk perusahaan Ipgkata
laba.

SP  =SizePerusahaan

HS = Harga Saham

KU = Kelompok Usaha

RB = Risiko Bisnis

Tahap-tahap dalam melakukan analmsigtivariate secara simultan

(bersama-sama) dalam penelitian ini adalah selegiiut:

a. Menentukan hipotesa untuk pengujiarultivariate terhadap variabel
independen. Hipotesa nol dalam penelitian ini dda&bagai berikut:
Hol= size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dao risik

bisnis tidak berpengaruh terhadap praktik peralaan
Sedangkan hipotesa alternatif untuk penelitian adalah sebagai

berikut:
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Hal= size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, d&a risi
bisnis berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

. Menentukan tingkat siginifikansit), yaitu sebesar 5% (0,05).

. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho

Kriteria penerimaan dan penolakan Ho dalam peaeliini adalah
berdasarkan nilai probabilitasp (value) atau Asymp.sig (nilai
signifikansinya). Jikg value (Asymp.sigg a (0,05) maka Ho ditolak.
Sebaliknya jikap value (Asymp.sig) > (0,05) maka Ho tidak dapat
ditolak (Ho diterima). Analisis logit dilakukan dgsn menggunakan
program SPSS dan kesimpulannya akan ditentukan nilari yang
muncul. Pengujian hipotesis dilakukan dengan meagjssmgnifikansi
nilai p (prob.value) dengan tingkat keyakinan 95% (tingkat
siginifikansi 5%).

. Menentukan kesimpulan penelitian.

1) Apabilap value (Asymp.sigk a (0,05) maka Ho ditolak artinya
size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dao bskis
secara simultan berpengaruh terhadap praktik @erdada.

2) Apabila p value (Asymp.sig) >o (0,05) maka Ho tidak dapat
ditolak (Ho diterima) artinyasize perusahaan, harga saham,
kelompok wusaha, dan risiko bisnis secara simultaakt

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
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Sedangkan tahap-tahap dalam melakukan anatisidtivariate
secara parsial (terpisah) dalam penelitian iniatakbagai berikut:

a. Menentukan hipotesa untuk pengujiamultivariate terhadap setiap
variabel independen. Hipotesa nol dalam penelinaadalah sebagai
berikut:

Ho2= size perusahaan tidak berpengaruh positif terhadaptikrak
perataan laba.

Ho3= harga saham tidak berpengaruh terhadap praddrataan
laba.

Ho4= kelompok usaha tidak berpengaruh terhadaptiprp&rataan
laba.

Ho5= risiko bisnis tidak berpengaruh positif terlpd praktik
perataan laba.

Sedangkan hipotesa alternatif untuk penelitian adalah sebagai

berikut:

Ha2= sizeperusahaan berpengaruh positif terhadap praktiktgoen
laba.

Ha3= harga saham berpengaruh terhadap praktikaaer&ba.

Ha4= kelompok usaha berpengaruh terhadap praktétgsn laba.

Ha5= risiko bisnis berpengaruh positif terhadapkipkaperataan
laba.

b. Menentukan tingkat siginifikansa), yaitu sebesar 5% (0,05)
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c. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho

Kriteria penerimaan dan penolakan Ho dalam peaeliini adalah

berdasarkan nilai probabilitap value atau Asymp.sig (nilai

signifikansinya). Jikg value (Asymp.sigg a (0,05) maka Ho ditolak.

Sebaliknya jikap value (Asymp.sig) > (0,05) maka Ho tidak dapat

ditolak (Ho diterima). Analisis logit dilakukan dgsn menggunakan

program SPSS dan kesimpulannya akan ditentukan nilari yang
muncul. Pengujian hipotesis dilakukan dengan meagjssmgnifikansi
nilai p (prob.value) dengan tingkat keyakinan 95% (tingkat

siginifikansi 5%).

d. Menentukan kesimpulan penelitian.

1) Apabilap value (Asymp.sigxk a (0,05) maka Ho ditolak artinya
size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dao bskis
secara persial berpengaruh terhadap praktik peré&ba.

2) Apabila p value (Asymp.sig) >o (0,05) maka Ho tidak dapat
ditolak (Ho diterima) artinyasize perusahaan, harga saham,
kelompok usaha, dan risiko bisnis secara parsiak therpengaruh

terhadap praktik perataan laba.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atdandonesia Stock
Exchange(IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dars®&u&fek
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES).i D#Haktivitas
operasional dan transaksi, Pemerintah memutusk&mk unenggabung
Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan BiekaSurabaya
sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasiggabungan ini mulai

beroperasi pada 1 Desember 2007.

Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tegta
perkembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkda pergerakan
harga saham melalui media cetak dan elektronik.u Satlikator
pergerakan harga saham tersebut adalah indeks $elrgen. Saat ini, BEI

mempunyai tujuh macam indeks saham. Indeks sahapbtg antara lain:

1. IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagaiokemp
kalkulasi Indeks.

2. Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang noizadamk
setiap sektor.

3. Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setetahalui

beberapa tahapan seleksi.
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4. Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk nmgsnasing
saham didasarkan harga dasar.

5. Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagargsram
syariah.

6. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan, indeks y
didasarkan pada kelompok saham yang tercatat di Y&l
kelompok Papan Utama dan Papan Pengembangan.

7. Indeks Kompas1l00, menggunakan 100 saham pilihamarhar

Kompas.

B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel
Dalam penelitian ini digunakan sampel perusahaamufaltur
yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel dalam ejitéan ini
menggunakan tekniRurposive Sampling?eriodesampel penelitian yaitu
tahun 2004 sampai 2007 dengan kriteria pemilihanpsh Berdasarkan
kriteria tersebut maka diperoleh sampel penelgetvagai berikut:

1. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

a. Kode Saham . AISA
b. Bisnis : Food And Beverages Industry
c. Alamat : Alun Graha Lantai 1 Jl. Prof. DR.

Soepomo No0.233 Jakarta Selatan 12820
2. PT Alumindo Light Metal Industry Thk
a. Kode Saham : ALMI

b. Bisnis : Metal And Allied Product



c. Alamat
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: Sawotratap, Gedangan, (Kompleks Industri

Maspion Unit I) Sidoarjo 61254

. PT Aqua Golden Mississippi Tbk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat

. PT Astra Otoparts Tbk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat

- AQUA
: Food And Beverages Industry
: Pulo Lentut No 3, Kawasan Industri Pulo

Gadung Jakarta 13920

. PT Arwana Citramulia Tbk

: ARNA
: Stone, Clay, Glass and Concrete product
: Sentra Niaga Puri Indah Blok T-2 No.,6-7

Kembangan Selatan, Jakarta 11610

. PT Astra International Tbk

: ASII
: Automotive Parts Manufacture
: JI. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter Il,

Jakarta

:AUTO

: Automotive Parts Manufacture
: JI. Raya Pengangsaan Dua KM 2,2, Kelapa

Gading, Jakarta 14250
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7. PT Sepatu Bata Tbk

a. Kode Saham : BATA

b. Bisnis : Apparel And Other Textile Product
(Footwear)

c. Alamat : JI. TMP Kalibata Jakarta

8. PT Branta Mulia Tbk

a. Kode Saham : BRAM
b. Bisnis : Automotive Parts Manufacture
c. Alamat : Wisma Indocement Lantai 7 Jl. Jend

Sudirman Kav. 70 - 71 Jakarta

9. PT Betonjaya Manunggal Tbk

a. Kode Saham : BTON
b. Bisnis : Metal And Allied Product
c. Alamat : JI. Raya Krikilan No. 434 Km. 28

Driyorejo Gresik

10.PT Budi Acid Jaya Tbk

a. Kode Saham : BUDI
b. Bisnis : Chemical And Allied Product
c. Alamat - Wisma Budi8and 9" Floor, JI. HR.

Rasuna Said, Kav. C-6 Jakarta 12940
11.PT Colorpak Indonesia Thk
a. Kode Saham : CLPI

b. Bisnis : Chemical
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c. Alamat . JI. Cindeng Barat No. 15 Jakarta Pusat
10140

12.PT Davomas Abadi Tbk

a. Kode Saham : DAVO
b. Bisnis : Food And Beverages
c. Alamat : Plaza B Il Menara III”QFIoor, JI. MH

Tamrin No 51 Jakarta 10350

13.PT Delta Djakarta Tbhk

a. Kode Saham : DLTA
b. Bisnis : Food And Beverages Industry
c. Alamat : JI. Inspeksi Tarum Barat, Desa Setia

Dharma, Tambun, Bekasi Timur 17510

14.PT Daeyu Orchid Indonesia Tbhk

a. Kode Saham : DOID
b. Bisnis : Apparel And Other Textile Product
c. Alamat : JI. Raya Solo Sragen Km.22 Purwosuman-

Sidoharjo Sragen Jawa Tengah 57281

15.PT Darya-Varia Laboratoria Tbk

a. Kode Saham : DVLA
b. Bisnis : Pharmaceuticals
c. Alamat : Graha Darya-Varid®and &' Floor, Jl.

Melawai Raya No. 93, Jakarta 12130
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16.PT Ekadharma Tape Industry Tbk

a. Kode Saham : EKAD
b. Bisnis : Adhesive Tape
c. Alamat : Kawasan Industri Pasar Kemis Blok C-1,

JI. Raya Pasar Kemis, Tangerang 15560,
Banten

17.PT Fajar Surya Wisesa Tbk

a. Kode Saham : FASW
b. Bisnis : Peper And Allied Product
c. Alamat . JI. Abdul Muis No. 30 Jakarta

18.PT Gudang Garam Tbk

a. Kode Saham : GGRM

b. Bisnis : Tobacco Manufacture

c. Alamat : JI. Semampir 1I/1 Kediri 64121, Jawa
Timur

19.PT Gajah Tunggal Tbk

a. Kode Saham :GJTL
b. Bisnis : Automotive Parts Manufacture
c. Alamat : Wisma Hayam Wuruk T4 loor, Jl.

Hayam Wuruk No. 8, Jakarta 12120
20.PT Kageo lgar Jaya Tbk
a. Kode Saham 1 IGAR

b. Bisnis : Glass And Plastic Packaging
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c. Alamat . JI. Raya Sultan Agung Km. 28.5 Bekasi
17133

21.PT Intikeramik Alamasri Industri Thk

a. Kode Saham : IKAI

b. Bisnis : Stone, Clay, Glass and Concrete Product

c. Alamat . JI. Pangeran Jayakarta No. 133 Jakarta
10730

22.Sumi Indo Kabel Tbk

a. Kode Saham . IKBI
b. Bisnis . Cable
c. Alamat . JI. Gatot Subroto Km. 7,8 Desa PasiaJay

Jatiwuring Tangerang

23.Indofarma Tbk

a. Kode Saham T INAF
b. Bisnis : Pharmaceutical
c. Alamat : JI. Tambak No 2 Jakarta 10320

24.Indofood Sukses Makmur Tbk

a. Kode Saham . INDF
b. Bisnis : Food And Beverages
c. Alamat - Sudirman Plaza Indofood Towef'Hoor,

JI. Jenderal Sudirman Kav. 76-78 Jakarta

12910
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25.Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat
26.Jaya Pari Steel Tbk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat
27.Kimia Farma Tbk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat
28.Kalbe Farma Thk

a. Kode Saham

b. Bisnis

c. Alamat

29.Lion Metal Works Thk
a. Kode Saham
b. Bisnis

c. Alamat

S INTP

: Cement

* Wisma Indesemef &loor, JI. Jenderal

: JPRS

: Metal And Allied Products

: JI. Margomulya No.4 Tandes Surabaya

- KAEF

: Pharmaceuticals

: JI. Veteran No. 9, Jakarta 10110

- KLBF

: Pharmaceuticals

: Gedung KALBE, JI. Let Jend. Suprapto

Kav.4 Jakarta

: LION

: Metal Office Equipment

: JI. Raya Bekasi Km. 24,5 Cakung, Jakarta

13910
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30.Lionmesh Prima Thbk

a. Kode Saham : LMSH

b. Bisnis : Metal Wire Mesh

c. Alamat : JI. Raya Bekasi Km. 24,5 Cakung, Jakarta
13910

31.Merck Tbhk

a. Kode Saham : MERK
b. Bisnis : Pharmaceuticals
c. Alamat . JI. T.B Simatupang No. 8, Pasar Rebo,

Jakarta 13760

32.Multi Bintang Indonesia Thk

a. Kode Saham : MLBI
b. Bisnis : Food And Beberages
c. Alamat : JI. Daan Mogot Km. 19 Tangerang 15122

33. Mustika Ratu Tbk

a. Kode Saham - MRAT
b. Bisnis : Consumer Goods
c. Alamat : JI. Raya Pengangsaan Dua Km 2,2, Kelapa

Gading, Jakarta 14250
34.Mayora Indah Tbk
a. Kode Saham : MYOR
b. Bisnis : Food And Beverages Industry

c. Alamat : Gedung Mayora, JI. Tomang Raya 21-23,
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Jakarta 11440

35.Pan Brothers Tex Thk

a. Kode Saham : PBRX
b. Bisnis : Textile And Garmen
c. Alamat : Gedung Graha Kencana Suite 9-A, JI.

RayaPerjuangan 88 Jakarta

36.Roda Vivatex Tbk

a. Kode Saham :RDTX
b. Bisnis : Textile and Garment
c. Alamat . Jalan Kaji No. 53-55 Jakarta Pusat

37.Ricky Putra Globalindo Tbk

a. Kode Saham ' RICY
b. Bisnis : Textile and Garment
c. Alamat : JI. Sawah Lio Il No. 29-37 Jakarta

38.Semen Gresik (Persero) Thk

a. Kode Saham : SMGR
b. Bisnis : Cement Production
c. Alamat : Gedung Utama Semen Gresik-o11"

Floor, JI. Veteran Gresik 61122, Jawa
Timur
39. Selamat Sempurna Tbk
a. Kode Saham : SMSM

b. Bisnis : Automotive Parts Manufacture
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c. Alamat : Wisma ADR, JI. Pluit Raya | No. 1, Jakar
14440
d. Presiden Komisaris : Darsuki Gani

40. Sorini Corporation Thk

a. Kode Saham : SOBI
b. Bisnis : Chemical and Allied Product
c. Alamat : JI. Raya Gempol - Pandaan Km 42, Kec.

Gempol, Kab. Pasuruhan, Jawa Timur

41.Siantar Top Tbk

a. Kode Saham . STTP
b. Bisnis : Food and Beverages Industry
c. Alamat . JI. Tambak Sawagh No 21-23 Waru,

Sidoarjo 61256, Surabaya, Jawa Timur

42.Mandom Indonesia Thk

a. Kode Saham : TCID
b. Bisnis : Consumer Goods
c. Alamat : JI. Yos Sudarso By Pass Po Box 1072,

Jakarta 1072

43.Tirta Mahakam Plywood Industry Tbk

a. Kode Saham : TIRT
b. Bisnis : Lumber And Wood Product
c. Alamat : Gedung Bank Paniff Soor, JI. Jend.

Sudirman Senayan Jakarta
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44, Surya Toto Indonesia Tbk

a. Kode Saham : TOTO
b. Bisnis : Stone, Clay, Glass and Concrete Product
c. Alamat : Toto Building, JI. Tomang Raya No 16-18

Jakarta 11430

45. Tempo Scan Pacific Tbk

a. Kode Saham : TSPC
b. Bisnis : Pharmaceuticls
c. Alamat : Bina Mulia Building 1l 8 Floor, JI. HR.

Rusana Said, Kav. 11, Jakarta 12950

46.Ultra Jaya Milk Indonesia Tbk

a. Kode Saham :ULTJ

b. Bisnis : Food And Beverages

c. Alamat: PO BOX 1230 Bandung 40012
47.Unilever Indonesia Tbk

a. Kode Saham - UNVR

b. Bisnis : Consumer Goods

c. Alamat : JI. Gatot Subroto Kav. 15 Jakarta 12930



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdatda (sizeperusahaan,
harga saham, kelompok usaha, dan risiko bisnisy ysecara signifikan
mempengaruhi praktik perataan laba. Pengujian ojgelg diteliti dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 16. Objek yanliti diterupakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia dengan
beberapa kriteria yang telah disebutkan dalam blalsehingga diperoleh
sampel akhir penelitian sebanyak 47 perusahaanlaliusampel penelitian
merepresentasikan 31,33% dari populasi. Peneliiamenggunakan sampel

besar (n > 30) dengan jumlah anggota sampel 2@ taeusahaan.

Sampel perusahaan manufaktur yang digunakan dakamelipan ini
diseleksi berdasarkan kebutuhan data penelitiagh &hrena itu pengambilan
sampel penelitian menggunakan tekmurposive samplingSampel yang
lolos seleksi sebanyak 47 perusahaan selama taB0A ampai 2007.
Penelitian ini menggunakan variabel perubahan umhdoentukan status
perusahaan sampel, sehingga data perusahaan t@@8nd@Bunakan dalam
penelitian ini sebagai tahun dasar untuk periodeeiitean 2004. Sebagian
besar sampel penelitian gugur karena mengalamidiughun penelitian yaitu
tahun 2004 sampai 2007, alasan lain gugurnya sapepellitian adalah tidak

lengkapnya informasi yang terkandung dalam sanieikut ini merupakan
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cara pengambilan sampel berdasarkan kriteria yalad ditentukan, tampak

pada tabel 5.1 berikut:

Tabel 5.1 Tahap-tahap pemilihan sampel penelitian

Keterangan Total
Jumlah populasi 150 perusahaan 150 perusahaan
Tidak memenubhi kriteria 1: (0) perusahaan 150 perusahaan

Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2004
sampai tahun 2007.

Tidak memenubhi kriteria 2: (0) perusahaan 150 perusahaan
Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan
keuangan selama tahun 2004
sampai tahun 2007.

Tidak memenuhi kriteria 3: | (100) perusahaan 50 perusahagn
Perusahaan manufaktur yang
mengalami laba selama tahun
2004 sampai tahun 2007
berturut-turut.

Tidak memenubhi kriteria 4: (3) perusahaan 47 Perusahaan
Perusahaan manufaktur yang
memiliki data keuangan yang
diperlukan untuk mendukung
penelitian.

Jumlah sampel akhir 47 Perusahaan

Dalam tabel 5.1 tampak informasi sebagai berikunlah sampel awal
sebesar 150 perusahaan manufaktur yang terdaftaBEdi Dari 150
perusahaan tersebut semuanya terdaftar di Burs& Hfdonesia dan
menerbitkan laporan keuangan selama tahun 2004-2000 perusahaan

manufaktur mengalami rugi di tahun 2004-2007, sgan perusahaan-
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perusahaan tersebut tidak termasuk dalam sampelifn Jumlah total
sampel penelitian sebanyak 50 perusahaan yang titakenuhi kriteria
ketiga. Hanya terdapat 3 perusahaan manufaktur yelak memenuhi
criteria keempat, sehingga terdapat 47 perusahaanfaktur yang dijadikan

sampel penelitian.

B. Pengukuran Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen (menentukan status perusahan)

Variabel dependen dalam penelitian ini merupakaralal kualitatif
atau variabel nominal. Variabel tersebut adalatustperusahaan yang
dibedakan menjadi perusahaan perataan laba dam lpé@@taan laba.
Dari sampel penelitian yang berjumlah 47 perusahasebut kemudian
dibedakan menjadi kelompok perusahaan yang melakpkeataan laba
dan perusahaan yang bukan perataan laba. Perysataaaan laba dengan
kode 1 sedangkan perusahaan bukan perataan lalgandéde O.
Pembedaan status perusahaan ini menggunakan modek Jyang
dimodifikasi oleh Khatori. Perusahaan yang melakuytkerataan laba akan
terlinat dari nilai korelasi negatif antara perudakliscretionary accrual
proxy (ADAP) dengan perubaha®re-discretionary income(APDI).
Semakin besar korelasi negatif antARAP dengam\PDI berarti semakin
besar pula tingkat perataan laba yang dilakukanspéaan manufaktur.

Berikut merupakan tahapan-tahapan untuk menenttituns perusahaan.
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a. Menghitung nilaidiscretionary accrual proxyDAP)

DAP dalam penelitian ini adalah nilai residua) yang berada
padadata viewprogram SPSS. Dalam perhitungan DAP, nilai setiap
variabel diseimbangkan dengan membagi variabeéltatsdengan
asset perusahaan tahun lalu. Dengan demikian kaagp@rsamaan
telah memuat nilai asset perusahaan tahun lalugaelpembagi.
Nilai DAP dapat dilihat dalam lampiran 1 halaman 86

b. Menghitung nilaiPre-discretionary incom@DI)

Untuk menghitung nilai PDI, terlebih dahulu perliketahui nilai
DAP. Nilai PDI merupakan selisih antaret incomedengan nilai
DAP pada tahun penelitian yang sama. Untuk menyeigikan
dengan nilai DAP, maka nilaiet incomejuga dibagi dengan asset

perusahaan tahun lalu.

Sebagai contoh perhitungan PDI adalah perusahaaa &wmlden

Mississippi Tbk pada tahun 2004 sebagai berikut:

Net Income = 91,639,950.31

Aseti =523,301,710.28
DAP =-0.03785
Netlncome: 91,639,95(81 ~0175
Asett-1 523,301,70.28
PDI :Netlncome_ DAP
Aset -1

=0.175 - (-0.03785) = 0.21297
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Perhitungan nilai PDI secara lengkap dapat dilifsaam lampiran

2 halaman 92.

Menghitung Perubahan DAP dan Perubahan PDI

Perubahan dalam DAP maupun PDI dihitung denganepeaenm

antara nilai DAP maupun PDI tahun dasar denganntgi@melitian.

Perubahan dalardiscretionary accrual proxylilambangkan dengan

ADAP, sedangkan perubahan dalaAre-discretionary income

dilambangkan dengakPDI.

Sebagai contoh perhitungafAP danAPDI

adalah perusahaan

Astra International Tbk pada tahun 2007 sebagakiner

Contoh perhitunganDAP

DAP(.1)= -0.09757

DAPy =-0.03598

ADAP = DARy) - DAP,.)
=-0.03598 - (-0.09757)

=0.06159

Contoh perhitunganPDI
PDl; =0.176574552
PDI; =0.148518459

ADAP = PD}y - PDly.)

=0.148518459 - 0.176574552 = -0.028006
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Hasil perhitungalDAP danAPDI secara lengkap masing-masing
dapat dilihat dalam lampiran 3 dan lampiran 4 halarb03 dan 108.

. MengkorelasikalADAP dengam\PDI dengan menggunakan program
SPSS

Hasil perhitungadADAP danAPDI menjadi variabel dalam proses
korelasi dengan program SPSS. Hasil korelasi anfareP danAPDI
selama 4 tahun penelitian dijadikan dasar untukemterkan status
perusahaan. Model Jones yang dimodifikasi Khatemgidentifikasi
seberapa besar perusahaan manufaktur melakukalagetaba. Hal
tersebut diperkuat juga dengan hasil korelasi altB/AP danAPDI,
dimana koefisien korelasADAP dan APDI seluruh perusahaan
sampel bernilai negatif.

Korelasi negatif tersebut menunjukkan bahwa pe@asah
manufaktur melakukan praktik perataan laba. Pedmtgang terjadi
diantara masing-masing perusahaan manufaktur adélagkat
perataan laba yang dilakukan. Tingkat perataan Yaipg dilakukan
perusahaan manufaktur akan semakin tinggi seiremgan semakin
tingginya korelasi antar@DAP dan APDI. Hasil korelasi antara
ADAP danAPDI dapat dilihat dalam lampiran 5 halaman 113.

. Menentukan status perusahaan berdasarkan hasilasioreDAP
dengam\PDI

Lampiran 5 halaman 113 tentang hasil koretedBAP danAPDI

menunjukkan adanya hubungan negatif kedua variaitek seluruh
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perusahaan sampel. Sedangkan model Jones yangiftkasidoleh

Khatori menyebutkan bahwa hubungan negatif menkajuladanya

praktik perataan laba. Lampiran 5 tersebut jugayayéaan informasi

mengenai koefisien korelasi perusahaan yang skgmifmaupun yang

tidak signifikan. Status perusahaan dikatakan naenperusahaan

perataan

laba berdasarkan koefisien korelasi yaiggifigan,

sedangkan status perusahaan dikatakan bukan perdtdza

berdasarkan koefisien korelasi yang tidak signifik@ari 47 sampel

penelitian dibedakan menjadi 25 perusahaan perdtdsn dan 22

perusahaan bukan perataan laba. Berikut merupakasifikasi

sampel berdasarkan status perusahaan.

Tabel 5.2.a Klasifikasi status perusahaan

arsa

=

No Perataan Laba (1) Bukan Perataan Laba (0)
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Astra Internatioriat
2 | Alumindo Light Metal Industry Astra Otoparts Thk
Tbhk
3 | Agqua Golden Mississippi Thk Sepatu Bata Tbhk
4 | Arwana Citramulia Thk Branta Mulia Tbk
5 | Budi Acid Jaya Tbk Betonjaya Manunggal Tbk
6 | Colorpak Indonesia Thk Darya-Varia Laboratori& Th
Davomas Abadi Tbk Fajar Surya Wisesa Thk
8 | Delta Djakarta Tbhk Gudang Garam Tbk
9 | Daeyu Orchid Indonesia Tbk Gajah Tunggal Tbk
10 | Ekadharma Tape Industry Tbk Intikeramik Alamasidustri
Tbk
11 | Kageo Igar Jaya Tbk Indocement Tunggal Prak
Tbk
12 | Sumi Indo Kabel Tbk Jaya Pari Steel Tbk
13 | Indofarma Thk Kalbe Farma Thk
14 | Indofood Sukses Makmur Thk Lion Metal Works Tbk
15 | Kimia Farma Tbk Lionmesh Prima Tbk
16 | Merck Thk Pan Brothers Tex Thk
17 | Multi Bintang Indonesia Tbk Ricky Putra GlobanTbk
18 | Mustika Ratu Thk Semen Gresik (Persero) Th
19 | Mayora Indah Tbk Siantar Top Tbk
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Tabel 5.2.b Klasifikasi status perusahaan

No Perataan Laba (1) Bukan Perataan Laba (0)
20 | Roda Vivatex Tbk Mandom Indonesia Tbk
21 | Selamat Sempurna Tbk. Surya Toto Indonesia Tpk
22 | Sorini Corporation Thk Unilever Indonesia Thk
23 | Tirta Mahakam Plywood

Industry Tbk

24 | Tempo Scan Pacific Tbk

25 | Ultra Jaya Milk Ind. Tbk

2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini terdinii ddze perusahaan,
harga saham, kelompok usahan dan risiko bisnisiab@r independen
tersebut masing-masing diukur dengan menggunakamaunkariabel yang
berbeda-beda. Ukuran variabel independen untuknapasasing variabel
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Perhitungan Ukuran Variab8izePerusahaan
Variabel size perusahaan diukur dengan logaritma dari totaltasse
perusahaan sampel untuk setiap tahun penelitiangaritma
digunakan dalam perhitungan ukuran varialsgte perusahaan
bertujuan untuk menyeimbangkan nilai varialste perusahaan
dengan variabel penelitian lainnya. Hasil perhimmgkuran variabel
sizeperusahaan dapat dilihat pada lampiran 6 halarh@n 1
b. Perhitungan Ukuran Variabel Harga Saham
Variabel harga saham diukur dengan menggunakanatifeormal

return pada masing-masing tahun penelitian. Perhitungdai n
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abnormal return menggunakan pendekatan model a@ikesupasar

(market adjusted model

Sebagai contoh perhitungan ukuran variabel hargansaadalah

perusahaan Astra International Tbk pada tahun 28B@gai berikut:

Menghitungreturn sesungguhnya

P(i-t) = 15700
Puy = 27300
PP
R(I,t) — _it -1
P
_ 27300-15700
1570(
=0.738854

Menghitungreturn ekspektasi
IHSG.) = 1805.52
IHSGy,y = 2745.83

IHSG - IHSG_,
IHSG,

E(Ry =

2745.831805.52
1805.5:

=0.520797
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Menghitung abnormal return

RTNuy =Riy- E(RyY

=0.738854 - 0.520797

= 0.218056

Perhitungan lengkap mengenai ukuran variabel hsapam dapat
dilihat dalam tabel lampiran 7 halaman 124.
. Perhitungan Ukuran Variabel Kelompok Usaha

Variabel kelompok usaha merupakan variabel dumiay @ériabel
kualitatif. Variabel ini berisi data kualitatif ygndibuat menjadi
variabel kuantitatif dengan menggunakan nilai pamngg berupa
angka. Terdapat 3 nilai variabel dummy yang mewa&kikelompok
usaha. Kelompok usaha dalam penelitian ini dibenddderdasarkan
jenis usaha perusahaan dalam ICMDdénesia Capital Market
Directory). Nilai 0 mewakili perusahaan dengan jenis usahalahg
food and beveragesilai 1 mewakili perusahaan dengan jenis usaha
dibidang automotive and allied productdan nilai 2 mewakili
perusahaan dengan jenis usaha difead and beveragesmaupun
automotive and allied produ¢Other).
Terdapat 9 perusahaan yang termasuk kelonfipatt and beverages
dengan nilai 0, 6 perusahaan termasuk kelomgaiomotive and
allied product dengan nilai 1 dan sisanya termasuk kelompok

perusahaan dengan nilai 2. Pengelompokan jenisausabagai



64

ukuran variabel kelompok usaha secara lengkap déiphat pada

lampiran 8 halaman 134.

Tabel 5.3 Kelompok Usaha

Nilai Dummy Jenis Usaha Jumlah
0 Food And Beverages Industry 9
1 Automotive Parts Manufacture 6
2 Other 32
Total 47

Perhitungan Ukuran Variabel Risiko Bisnis

Risiko bisnis menjelaskan mengenai kemungkinan yakgn
terjadi dalam perusahaan dimana suatu perusahaamnna&ngalami
kerugian atau bahkan mengalami kebangkrutan. Vi@rieko bisnis
diukur dengan menggunakan standar deviasi daurmresaham
perusahaan pada tahun penelitian. Berikut merupsieardar deviasi

dari return saham yang diolah dengan menggunakagrgm SPSS:

Tabel 5.4.a Hasil Pengolahan standar deviasi returesaham

Nama Perusahaan Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation

Tiga_pilar 4 -.186 3.286 .76425 1.683364
Alumindo 4 -.247 1.567 .62375 .839874
Aqua 4 .004 .746 .31000 .316981
Arwana 4 -.172 .583 .10225 .344933
Astra_| 4 .063 .920 .56525 .369225
Astra_o 4 242 4.000 | 1.33500 1.784203
Bata 4 -.034 .643 .15950 .323620
Branta_mul 4 -.158 1.021 .25950 .525569
Beton 4 -.075 .053 | -.00550 .052640
Budi_acid 4 -.136 1.000 .39900 .513522
Colorpak 4 -.156 1.420 .45375 .711988
Davomas 4 -.600 6.375 | 1.17175 3.469032
Delta 4 -.367 1.483 .37125 .878704
Deayu 4 -.206 7.667 | 1.96950 3.807164
Darya_ varya 4 -.097 1.013 .26175 .506678
Ekadarma 4 - 742 .388 | -.27850 491278
Fajar_surya 4 .053 .548 .30325 .238897
Gudang_garam 4 -.167 -.004 | -.10875 .072053
Gajag_Tunggal 4 -.155 .182 | -.01875 .159251
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Nama Perusahaan Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
Kaegor _igar 4 -.222 .253 | -.01600 .201075
Riky putra 4 -.282 2.227 .74850 1.096032
Semen_gresik 4 -.848 1.357 .38450 1.018025
Selamat_semp 4 .052 .229 .13075 .076382
Sorini 4 -.306 .579 .19150 .397189
Siantar_top 4 -.167 .762 .24875 416744
Mandon 4 .025 .702 40775 .344042
Tirta._ mahakam 4 -.324 .233 -.03025 .273560
Surya_toto 4 .000 .290 .15050 .127073
Tempa_scan 4 -.841 .288 | -.24425 463872
Ultrajaya 4 -271 494 .14250 .365968
unilever 4 -.090 544 .19300 .284367
Intikramik 4 -.360 9.091 | 2.33900 4512772
Sumi_indo 4 -.252 917 .49350 552110
Indofarma 4 -.324 1.050 .14900 .615243
Indofood 4 .000 .907 .38225 404759
indoseman 4 .154 .620 41175 .192569
Jaya_pari 4 - 777 1.278 .34450 .957559
Kimia farma 4 -.293 .848 .16725 487402
Kalbe farma 4 -.450 .800 .18275 .521560
Lion_metal 4 -.045 1.000 .30775 470518
Lionmesh 4 -.105 1.773 53725 .839791
Merck 4 .066 .646 .36175 .241485
Multi_bintang 4 .000 .328 .15100 .138270
Mustika ratu 4 -.341 .185 -.07275 .214995
Mayora 4 -.317 976 27750 .544390
Pan brother 4 -.074 .052 -.01875 .061370
Roda vivatex 4 -.083 .365 11125 .196038

Standar deviasi return saham merupakan penyimpanigameturn

saham suatu perusahaan sampel terhadap nilaiatataeturn saham

seluruh sampel. Standar deviasi return saham mepakuran

variabel risiko bisnis. Besarnya standar deviadiurre saham

merepresentasikan risiko bisnis yang terkandungnagberusahaan

sampel. Semakin besar standar deviasi return sahaka akan

semakin besar pula risiko bisnis yang terkandurigndaerusahaan

tersebut.
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C. Analisis Statistik Deskriptif Data Perataan Laba

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk medgntifikasi data
variabel yang akan diuji pada hipotesis, bagaimartdil perusahaan dan
distribusi data tersebut. Analisis statistik degstii untuk data variabel
penelitian kecuali variabedummy digunakan untuk mengetahui berapa
besarnya nilai rata-rata, deviasi standar, nilaiimum, dan nilai maksimum.
Dalam penelitian ini, variabel dependen berupaistperusahaan dan variabel
independen berupa kelompok usaha merupakan varthbreimy, sehingga
analisis statistik deskriptif tidak dilakukan untwariabel tersebutHasil
analisis statistik deskriptif disajikan dengan lo@mt programSPSS 16ada

tabel berikut:

Tabel 5.5 Hasil analisis statistik diskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Size_perusahaan | 188 7.44280882 10.8029077 8.9511380956| .65822135212
Harga_Saham 188 -1.393656 8.570112| -0.00572589701| 1.100433466
Risiko_Bisnis 188 .052640 4512772 71434666 926545067
Valid N (listwise) 188

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 235 tahpeusahaan adalah nilai
rata-rata log asset perusahaan sebagai uksia@ perusahaan adalah
8.9511380956 dengan standar deviasi 0.658221352i1#, terendahsize
perusahaan 7.44280882 dan nilai tertingige perusahaan 10.8029077. Hal
ini berarti rata-rata nilai asset perusahaan samsgatsar 8.9511380956 (log

juta rupiah), dengan ukuran penyebaran sebesa8ZR2®35212.
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Nilai rata-rata statistik deskriptif untuk variabkarga saham adalah
sebesar -0.00572589701, standar deviasi sebed204B3466 dengan nilai
terendah -1.393656 dan nilai tertinggi 8.570112. iriaberarti variabel harga
saham memiliki variabilitas data yang tinggi (n&s&ndar deviasi lebih tinggi

daripada nilai rata-rata) yaitu sebesar 1.100433466

Nilai rata-rata dari hasil statistik deskriptif uktvariabel risiko bisnis
adalah sebesar 0.71434666, dengan standar devisesiase).926545067, nilai
terendah 0.052640dan nilai tertinggi 4.512772. idaberarti variabel risiko
bisnis memiliki variabilitas data yang tinggi (nitandar deviasi lebih tinggi
daripada nilai rata-rata) yaitu nilai standar dsveebesar 0.926545067 lebih

tinggi daripada nilai rata-rata sebesar 0.71434666.

. Pengujian Multivariate

Analisis multivariate digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dan bshkis,
secara serentak maupun secara individual (parseahadap praktik perataan
laba. Analisismultivariate dilakukan dengan teknik analisis regresi logistik
(binary Logistic Regression ModeDalam penelitian ini dilakukan dua jenis
teknik analisis yaitu: (1) analismultivariate secara serentak (simultan) dan
(2) analisismnultivariatesecara terpisah (parsial).

Persamaan regresi dapat digunakan untuk menggaambadtah
hubungan antara variabel dependen dan variabegpenden. Arah hubungan
antar variabel tersebut tercermin melalui tandaragpematematis yang

mengikuti setiap variabel. Tanda positif (+) memkkgn bahwa hubungan
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variabel dependen dan variabel independen adakalsesedangkan tanda
negatif (-) akan berarti sebaliknya. Konstanta kiaefisien persamaan regresi

dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai b@apada tabel 5.5 berikut:

Tabel 5.6 Konstanta dan koefisien persamaan regresi

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1¥  Size_perusahaan -.910 .263| 11.996 1 .001 .403
Harga_saham -.103 .160 413 1 .520 .902
Kelompok_usaha| -1.034 .243| 18.138 1 .000 .355
Resiko_bisnis .095 .187 .257 1 .612 1.099
Constant 9.783 2.518 15.095 1 .000| 1.772E4

Persamaan Regresi yang dipakai dalam penelitiseadedah sebagai berikut:

Status=9.783-0.910SP-0.103HS-1.034KU + 0.095RB

1. Analisismultivariatesecara serentak (simultan)

Analisamultivariate secara serentak berarti bahwa keempat variabel
size perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dan bshkissecara
serentak (simultan) dimasukkan ke dalam model sedpgistik dan diuji
signifakasinya. Identifikasi pengaruh variabgsize perusahaan, harga
saham, kelompok usaha, dan risiko bisnis terhadapegaaan status
perusahaan perataan laba dan bukan perataan lphadilghat dari hasil
pengujian multivariate secara serentak yang disajikan pada tabel 5.7

berikut ini:
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Tabel 5.7 Hasil analisianultivariate

Score df Sig.
Step 0 Variables  Size_perusahaan 6.065 1 .014
Harga_saham .283 1 .595
Kelompok_usaha 14.796 1 .000]
Resiko_bisnis .283 1 .595
Overall Statistics 27.326 4 .000}

Berdasarkan tabel 5.7 tersebut terlihat bahwa mpilaialue yang
terlihat padaoverall statistic(0.000) lebih kecil daripada nilai (0.05).

Hal tersebut berarti bahwa Hol ditolak. Hol ditokscarti dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwsize perusahaan, harga saham, kelompok usaha,
dan risiko bisnis secara simultan berpengaruh féigni terhadap praktik
perataan laba.

Selanjutnya, untuk lebih meyakinkan hasil pengujranltivariate
secara serentak, dilakukan pengujamltivariatesecara terpisah (parsial).
Pengujian multivariate secara terpisah (parsial) juga bertujuan untuk
mengetahui variabel apa sajakah yang benar-ber@rasesignifikan
mempengaruhi praktik perataan laba yang dilakuleamgahaan.

. Analisismultivariatesecara terpisah (parsial)

Analisis multivariate secara terpisah (parsial) berarti bahwa pengaruh
keempat variabekize perusahaan, harga saham, kelompok usaha, dan
risiko bsnis diestimasi secara bertahagtegwis@ Hasil pengujian
multivariate secara terpisah terhadap varialste perusahaan yang

mempengaruhi praktik perataan laba ditunjukkanrddébel 5.7
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a. Analisismultivariatesecara parsial untudizeperusahaan
Bardasarkan tabel 5.7, terlihat bahwaalue sebesar 0.014 lebih
kecil daripadap value yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0p05.
value 0.014< a (0,05), artinyasizeperusahaan berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Berdasarkan persamaan reigdam penelitian
ini, terlihat bahwasizeperusahaan memiliki hubungan negatif dengan
perataan laba. Hipotesis penelitian menyatakanikepa, bahwasize
perusahaan memiliki hubungan positif dengan pemnatdaba.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis variatiee perusahaan
adalah Ho2 tidak dapat ditolak (Ho2 diterima), rerdi variabelsize
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadajtipr perataan
laba.
b. Analisismultivariatesecara parsial untdiarga saham
Hasil pengujianmultivariate secara terpisah terhadap variabel
harga sahanyang mempengaruhi praktik perataan laba ditunjukkan
dalam tabel 5.7. Tabel tersebut menunjukkan bahwalue 0.595>
a (0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho3 tidagat ditolak
(Ho3 diterima). Kesimpulan yang dapat ditarik damialisis variabel
harga sahamadalah harga saham tidak berpengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba.
c. Analisismultivariatesecara parsial untikelompok usaha
Hasil pengujianmultivariate secara terpisah terhadap variabel

kelompok usahayang mempengaruhi praktik perataan laba
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ditunjukkan dalam tabel 5.7. Variabel kelompok w@saherupakan
variabel dummy. Variabel ini dibedakan menjadi 3ialzel dummy,
variabel tersebut adalah: 0 untuk kelompok usd&wod And
Beverages Industryl untuk kelompok usahautomotive Parts
Manufacture,dan 2 untuk kelompok usaha selain yang termasuk
dalam 2 kelompok sebelumny@tfer).

Variabel kelompok usaha berpengaruh signifikana@aip praktik
perataan laba, hal ini ditunjukkan dengamalue 0.000 < a (0,05).
Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis varidéeompok usaha
adalah Ho4 ditolak artinya kelompok usaha berperyaignifikan
terhadap praktik perataan laba.

d. Analisismultivariatesecara parsial untuksiko bisnis

Hasil pengujianmultivariate secara terpisah terhadap variabel
risiko bisnis yang mempengaruhi praktik perataan laba ditunjukkan
dalam tabel 5.7. Tabel 5.7 menunjukkan batwaalue 0.595 > a
(0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ho5 tidadatiditolak (Ho5
diterima). Kesimpulan yang dapat ditarik dari agialivariabel harga
saham adalah risiko bisnis tidak berpengaruh signifikarhadap
praktik perataan laba.

E. Pembahasan
Penelitian ini menguji hipotesis dengan menggunalegmesi logistic
ataubinary logistic Penelitian ini menguji apakah variabel indepengaing

terdiri dari size perusahan, harga saham, kelompok usaha, dan bk
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berpengaruh terhadap variabel dependen berupatikppecataan laba yang
dilakukan perusahaan manufaktur yang terdaftar wis® Efek Indonesia
(BEI).
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakagresi logistic
membantu peneliti mengetahui tentang:
1. Pengarulsizeperusahan, harga saham, kelompok usaha, dan bsks
terhadap praktik perataan laba.

Analisis multivariate secara simultan menunjukkan hasil bahwa
value yang terlihat padaverall statisticlebih kecil daripada nilg» value
yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatdbahwa hipotesia
nol atau Hol ditolak, artinya bahwsize perusahan, harga saham,
kelompok usaha, dan risiko bisnis secara bersama-saerpengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba.

Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis peaelityang
menyatakan bahwa bauran faktor-fakgize perusahaan, harga saham,
kelompok usaha, dan risiko bisnis berpengaruh teyhgraktik perataan
laba. Hasil penelitian ini mampu mendapatkan butipiris bahwa
variabel independen dalam penelitian ini berpertyarrhadap praktik
perataan laba. Hasil penelitian ini juga menunjukkamhwa motivasi
perusahaan melakukan praktik perataan laba dipegnigadeh bauran
faktor-faktor size perusahan, harga saham, kelompok usaha, dan risiko

bisnis. Perusahaan dalam hal ini menajemen perasangelakukan
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praktik perataan laba karena terdapat kondisi pbaen berupa bauran
faktor sizeperusahaan, harga saham, kelompok usaha dan besiks.
. Pengarulsizeperusahaan terhadap praktik perataan laba.

Dalam penelitian inisize perusahaan diukur dengan menggunakan
indikator total assetSize perusahaan merupakan skala dimana suatu
perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi perusali@sar, menengah
maupun kecil. Analisismultivariate secara parsial menunjukkan hasil
bahwap value variabekizeperusahaan lebih kecil daripada naralue
yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatabahwasize
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadipk perataan laba.

Hasil penelitian ini walaupun menyatakan bahsiae perusahaan
dapat digunakan sebagai faktor pembeda antaragberais perataan laba
dan bukan perataan laba, tetapi tidak sesuai denigatesis penelitian.
Hipotesis penelitian menyatakan bahweae perusahaan berhubungan
positif dengan praktik perataan laba. Hasil peiaglitini menyatakan
bahwa size perusahaan memiliki hubungan negatifgatenpraktik
perataan laba.

Hasil penelitian yang tidak sesuai dengan hipstg@&nelitian ini
kemungkinan disebabkan karena data penelitian usizi perusahaan
tidak dikelompokkan dalam kelompok perusahaan besagnengah
maupun kecil. Data penelitian untuk varialséte perusahaan memiliki
variabilitas yang rendah. Variabilitas data yangdeh menunjukkan

bahwa data penelitian mengelompok pada salah sdtaran data saja.
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Karakteristik data variabel ini menyebabksige perusahaan tidak dapat
diketahui apakah termasuk perusahaan besar, mdnategakecil. Dilihat
dari hasil statistik diskriptif, rentang nilai mmum dan maksimum tidak
terlalu tinggi. Nilai tersebut dapat dijadikan dadaahwa datasize
perusahaan hanya merefleksikan perusahaan desiganbesar saja.
Rentang maksimum dan minimum yang tidak terlalgdinuga berarti
bahwa tidak terdapat pemisahan yang tegas antawsgb@an besar
maupun kecil. Berdasarkan keadaan data size peasahersebut
berdampak pada hasil pengujian multivariate yandakti dapat
mencerminkan keadaan perusahaan menengah maupiun kec

Skema perpajakan yang berlaku di Indonesia mengatbkhwa laba
perusahaan berbanding lurus dengan pajak terutang larus dibayar
perusahaan atas laba tersebut. Pajak atas labatgiada pajak berjalan
akan menjadi dasar angsuran pajak yang akan dilgraisahaan tiap
bulan di periode mendatang. Apabila perusahaan atemg kerugian,
maka tidak ada pajak yang terutang pada periodagier tersebut.
Kerugian yang diderita perusahaan dapat dikompésaselama 5 tahun
ke depan, sehingga perusahaan tidak akan membagjak pika
kompensasi kerugian dapat menutup laba yang dgterperusahaan
selama tahun berjalan. Berdasarkan hasil penelitinnlapat dikatakan
bahwa perusahaan besar tidak termotivasi untuk kuleda praktik

perataan laba karena adanya skema perpajakanuerseb
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil peralityang dilakukan
llmainir (1993). Hasil penelitian limainir menyatk bahwa size
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik gaerataba yang
dilakukan oleh perusahaan disebabkan karena per@edperlakuaan
pemerintah di negara maju dengan negara berkembaritadap
perusahaan besar maupun kecil. Di negara maju peatercenderung
membebankan biaya politik yang besar terhadap peassm besar,
sedangkan di negara berkembang pemerintah cendemerglorong
perkembangan perusahaan. Pada dasarnya perusdasmamenghindari
biaya politik yang tinggi. Di negara maju perusahdmesar cenderung
melakukan praktik perataan laba untuk menghindeyab politik yang
tinggi, sedangkan di negara berkembang ukuran pleaas tidak menjadi
patokan tinggi rendahnya biaya politik, sehinggaupghaan yang besar
tidak cenderung melakukan praktik perataan laba.

. Pengaruh harga saham terhadap praktik perataan laba

Dalam penelitian ini harga sahagliukur dengan menggunakan
indikator abnormal return Abnormal returnmerupakan ukuran variabel
harga saham yang ideal, hal ini disebabkan kawe#maormal return
mampu mewakili pergerakan harga sahaimnormal returnberpengaruh
langsung pada reaksi investor yang tercermin dalarga saham. Analisis
multivariate secara parsial dalam penelitian ini menunjukkasil pavalue
> a maka Hog3 tidak dapat ditolak (Ho diterima), aréiyarga saham tidak

berpengaruh signifikan terhadap praktik perataba.la
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Konsep harga saham sebagai faktor yang mempengpenhiaan
laba dapat dijelaskan dengan motivasi praktik paratlaba. Menurut
Prihatoro, (2002) motivasi tesebut adalah kepuakankelompok yaitu,
pengguna eksternal (investor dan kreditor) dan geng internal
informasi akuntansi. Motivasi lain adalah pentiygrkeselarasan tujuan
antara manajemen dengan pihak pemegang saham daghindari
ancaman penggantian manajemen oleh pemilik. Margjemampu
mengendalikarabnormal returnmelalui perataan laba untuk memenuhi
kepentingan investor. Gordon, (1964) dalam Murta(#004) menyatakan
bahwa kepuasan pemegang saham akan meningkat detzaya

pelaporan laba perusahaan yang stabil.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotg@selitian. Alasan
yang dapat menjelaskan mengapa harga saham tidakoumanenjadi
faktor pembeda perataan laba dan bukan perataaa Hkialah
kemungkinan adanya rentang maksimum dan minimuna datiabel
harga saham yang terlalu tinggi. Data variabel dagaham sebagian besar
bernilai negatif dan hanya sebagian kecil saja yaergilai positif. Hal ini
menjelaskan adanya pengelompokan data pada nigatiheDengan
demikian data harga saham tidak mampu menggamb&daaan ideal
dan berdampak pada hasil ujultivariate terhadap variabel ini. Data
variabel harga saham sebagian besar bernilai hegatenunjukkan
perdagangan saham perusahaan di Bursa Efek Indotexsnasukthin

market
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4. Pengaruh kelompok usaha terhadap praktik peratdan |

Analisis multivariate secara parsial menunjukkan hasil bahwa
value variabel kelompok usaha lebih kecil daripadai p value yang
telah ditetapkan. Dengan demikian dapat dikatakamva hipotesia nol
atau Ho4 ditolak, artinya bahwa kelompok usahadyegpruh signifikan
terhadap praktik perataan laba. Hasil pengujiasesuai dengan hipotesis
penelitian. Variabel ini dibedakan menjadi 3 vaeladummy, variabel
tersebut adalah: 0 untuk kelompok us&load And Beverages Industry,
untuk kelompok usaha&utomotive Parts Manufacturegan 2 untuk
kelompok usaha selain yang termasuk dalam 2 kel&angabelumnya
(Other).

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dastuk mengatakan
bahwa kelompok usaha menjadi faktor pembeda stpwrsisahaan
perataan laba dan bukan perataan laba. Dalam kelomgaha tertentu
perusahaan-perusahaan dikelompokkan berdasarkas (saha yang
menjadi core bisnis perusahaan tersebut. Perusahaan-perusgaagn
termasuk dalam kelompok usaha yang sama akan naemgélim usaha
yang relatif sama, persaingan usaha yang relatifasalan kisaran laba
yang sama untuk perusahaan yang termasuk dalam skala. Persamaan
situasi dan kondisi eksternal yang dihadapi pemsaldalam kelompok
bisnis yang sama menjadi motivasi untuk melakukaktik perataan laba.
Suatu perusahaan akan cenderung melaporkan lala retatif sama

dengan kompetitor dalam bisnis yang sama. Halkananenguntungkan



78

perusahaan karena perusahaan akan terlihat korhmktit mendapat
keuntungan karena melaporkan laba secarasataqth.

Dalam penelitian ini hanya mampu memberikan bukipieis bahwa
ada perbedaan dalam kelompok usaha untuk melakuiedtik perataan
laba. Penelitian ini tidak dapat membuktikan kelokhmusaha manakah
yang melakukan perataan laba atau tidak melaku&eatgan laba.
Pengaruh risiko bisnis terhadap praktik perataba.la

Risiko bisnis menjelaskan mengenai kemungkinan ydamn terjadi
dalam perusahaan dimana suatu perusahaan akanlamenkgrugian atau
bahkan mengalami kebangkrutan. Analismiltivariate secara parsial
menunjukkan hasil bahwa value variabel risiko bisnislebih besar
daripada nilaip value yang telah ditetapkan. Dengan demikian tdapa
dikatakan bahwa hipotesia nol atau Ho4 tidak ddfatak (Ho diterima),
artinya bahwa risiko bisnis tidak berpengaruh teapapraktik perataan
laba.

Risiko bisnis berhubungan dengan risiko investaaupnn risiko
kredit yang terdapat dalam perusahaan. Perusahaag ynemiliki
pendapatan stabil akan mampu mempertahankan tirngkat sehingga
akan mampu memenuhi kewajibannya (Chang dan RHE) @lalam
Yuwantari, 2003). Perusahaan dengan risiko bisnggt memiliki ciri
tidak dapat mempertahankan pendapatan yang stelidps periode

pelaporan keuangan. Perusahaan dengan ciri demédan memiliki
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motivasi untuk melakukan perataan laba agar ristkienis yang
terkandung dalam perusahaan dapat disamarkan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotgsselitian. Alasan
yang dapat menjelaskan mengapa resiko bisnis tidakipu menjadi
faktor pembeda perataan laba dan bukan perataamtkttah data variabel
risiko bisnis terlalu umum dan tidak membedakanuga&haan yang
memiliki risiko bisnis tinggi dan rendah. Rentangaksimum dan
minimum dalam analisis statistik diskriptif relatifendah yang
menyebabkan data variabel risiko bisnis berkelompeaita variabel risiko
bisnis tidak mampu memberikan kepastian apakahruelperusahaan
dengan risiko bisnis yang besar maupun kecil tedawakili dalam data
tersebut. Adanya karakteristik data tersebut mealyledn hasil uji

multivariatetidak sesuai dengan hipotesis penelitian.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sampel data perusalzam ghenelitian ini,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan penelitian galdaerikut:

1.

Sizeperusahaan, harga saham, kelompok usaha, dao bshkis secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap lprataan laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hifelonesia selama
tahun 2004-2007.

Size perusahaan yang diukur dengan menggunakan logadan total
asset perusahaan tidak berpengaruh positif terhaiddgbik perataan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di B&fek Indonesia
selama tahun 2004-2007.

Harga saham yang diukur dengan menggunalarormal returntidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba padesgiean manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama t&0@4-2007.

Kelompok usaha sebagai varialtRimmyberpengaruh terhadap praktik
perataan laba pada perusahaan manufaktur yandgtaerdaBursa Efek
Indonesia selama tahun 2004-2007.

Risiko bisnis yang diukur dengan menggunakan stasheldasi dari return
saham tidak berpengaruh positif terhadap praktik peratégba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia selama

tahun 2004-2007.
80
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan data yang tidak dibedlaesar kecilnya
perusahaan, tinggi rendahnya risiko bisnis maupwyitrendahnya harga
saham yang mempengaruhi praktik perataan laba.

2. Penelitian ini mengelompokkan jenis usaha perusah@mufaktur dalam
tiga kelompok saja. Hal ini masih tergolong pengglokan jenis usaha
secara umum mengingat masih ada banyak jenis kelomysaha
perusahaan manufaktur.

3. Dalam variabel kelompok usaha, penelitian ini hanyaampu
membuktikan bahwa variabel kelompok usaha berpehgargnifikan
terhadap praktik perataan laba. Penelitian iniktideampu memberikan
informasi kelompok usaha mana yang melakukan [xaltiataan laba.

C. Saran

Untuk mengembangkan penelitian maka penelitian yakgn datang

sebaiknya:

1. Membedakan besar kecilnyaze perusahaan kedalam kelompok
besar, menengah maupun kecil untuk memberikan gamlzaah
hubungan antara variabsize perusahaan dan praktik perataan
laba. Membedakan risiko bisnis dalam kelompok ting@upun
rendah untuk melihat pengaruh risiko bisnis terpagaaktik

peratan laba.
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2. Menggunakan ukuran variabel yang lain untuk menguiarga
saham, misalnya menggunakabnormal returndengan model

pasar fharket modglmaupurmean adjusted model.

3. Menguiji lebih lanjut variabel kelompok usaha selengdapat
diketahui kelompok usaha mana yang memiliki kecamnugan

melakukan praktik perataab laba.
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Tabel Discretionary Accrual Proxy (DAP)

Lampiran 1
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No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy

1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 2003 -0.05%80
2004 -0.04842
2005 0.06116
2006 0.02869
2007 -0.13758

2 | Alumindo Light Metal Industry Thk 2003 0.01130
2004 0.11536
2005 -0.11944
2006 0.32584
2007 0.15615

3 | Aqua Golden Mississippi Thk 2003 0.098p8
2004 -0.03785
2005 -0.04883
2006 0.01941
2007 -0.04098

4 | Arwana Citramulia Tbk 2003 -0.16744
2004 -0.13009
2005 -0.19542
2006 -0.14462
2007 -0.19404

5 | Astra International Tbk 2003 0.10223
2004 0.09063
2005 0.04470
2006 -0.09757
2007 -0.03598

6 | Astra Otoparts Thk 2003 0.09928
2004 0.07180
2005 0.06408
2006 0.04715
2007 0.09575

7 | Sepatu Bata Tbhk 2003 -0.05242
2004 -0.05203
2005 -0.05373
2006 -0.16086
2007 -0.10818

8 | Branta Mulia Tbk 2003 -0.03416
2004 -0.07797
2005 -0.00123
2006 -0.06022




87

Tabel Discretionary Accrual Proxy (DAP)

No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy
2007 -0.04079
9 | Betonjaya Manunggal Tbk 2003 -0.02140
2004 -0.07470Q
2005 -0.01608
2006 0.05956
2007 0.12501
10 | Budi Acid Jaya Thk 2003 -0.06394
2004 -0.04934
2005 -0.07864
2006 -0.17375
2007 -0.04197
11 | Colorpak Indonesia Tbhk 2003 0.07532
2004 0.48222
2005 0.39891
2006 0.30587
2007 0.14345
12 | Davomas Abadi Tbk 2003 -0.16086
2004 -0.37223
2005 -0.20013
2006 -0.03063
2007 -0.15110Q
13 | Delta Djakarta Thk 2003 0.07109
2004 -0.13250
2005 0.06939
2006 0.10653
2007 -0.01744
14 | Daeyu Orchid Indonesia Thk 2003 -0.127154
2004 0.30630
2005 0.16800
2006 -0.00913
2007 0.13490
15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2003 -0.04661
2004 0.01029
2005 0.01909
2006 0.04844
2007 -0.02641
16 | Ekadharma Tape Industry Thk 2003 0.06002
2004 0.13791
2005 0.00758
2006 0.17253
2007 0.07985
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No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy
17 | Fajar Surya Wisesa Tbk 2003 -0.10185
2004 -0.10495
2005 -0.11720Q
2006 -0.10542
2007 -0.05768
18 | Gudang Garam Thk 2003 0.00165
2004 0.06969
2005 0.03021
2006 0.00780
2007 0.04721
19 | Gajah Tunggal Tbhk 2003 0.00723
2004 0.03860
2005 0.02201
2006 0.01012
2007 -0.02276
20 | Kageo Igar Jaya Tbk 2003 -0.05747
2004 0.15009
2005 -0.02163
2006 -0.00963
2007 0.06454
21 | Intikeramik Alamasri Industri Thk 2003 -0.11683
2004 -0.01835
2005 -0.06144
2006 0.00160
2007 -0.01932
22 | Sumi Indo Kabel Tbk 2003 -0.00284
2004 -0.00464
2005 0.04950
2006 0.03425
2007 0.01787
23 | Indofarma Thk 2003 -0.02096
2004 -0.14302
2005 0.20851
2006 -0.01967
2007 -0.00222
24 | Indofood Sukses Makmur Tbk 2003 -0.02670
2004 -0.06290
2005 0.00317
2006 -0.04238
2007 -0.08445
25 | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2003 -0.11)821
2004 -0.17165
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No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy
2005 -0.14216
2006 -0.12156
2007 -0.13075
26 | Jaya Pari Steel Tbk 2003 -0.04321
2004 0.76511
2005 -0.06768
2006 0.42006
2007 0.25571
27 | Kimia Farma Tbk 2003 -0.22890
2004 0.15238
2005 0.05895
2006 -0.03565
2007 0.05110
28 | Kalbe Farma Thk 2003 -0.06387
2004 0.01674
2005 0.05713
2006 0.04058
2007 0.09390
29 | Lion Metal Works Thk 2003 0.07667
2004 0.18182
2005 0.08721
2006 0.03429
2007 0.13370
30 | Lionmesh Prima Tbk 2003 -0.02628
2004 -0.04367
2005 0.15170
2006 0.09342
2007 0.18648
31 | Merck Tbhk 2003 -0.10461
2004 -0.02011
2005 0.07139
2006 -0.05106
2007 0.06352
32 | Multi Bintang Indonesia Thk 2003 -0.09917
2004 -0.18939
2005 -0.16777
2006 -0.22505
2007 -0.28047
33 | Mustika Ratu Thk 2003 0.06298
2004 0.04557
2005 0.07698
2006 0.10579
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No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy
2007 0.06414
34 | Mayora Indah Tbk 2003 -0.02415
2004 -0.01228
2005 -0.10064
2006 0.04290
2007 -0.03131
35 | Pan Brothers Tex Tbk 2003 0.11073
2004 0.15311
2005 0.24867
2006 0.24923
2007 0.22200
36 | Roda Vivatex Thk 2003 -0.12341
2004 -0.17838
2005 -0.23642
2006 -0.22015
2007 -0.13711
37 | Ricky Putra Globalindo Tbhk 2003 0.02415
2004 0.14979
2005 0.08566
2006 0.05958
2007 0.01061
38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2003 -0.128389
2004 -0.07389
2005 -0.00277
2006 -0.01020Q
2007 -0.08088
39 | Selamat Sempurna Thk. 2003 0.01635
2004 0.02147
2005 -0.12722
2006 0.00011
2007 -0.04452
40 | Sorini Corporation Thk 2003 0.01993
2004 -0.17188
2005 0.05510
2006 0.01667
2007 0.06912
41 | Siantar Top Tbhk 2003 0.09761
2004 0.03552
2005 0.01867
2006 0.00781
2007 -0.00945
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Tabel Discretionary Accrual Proxy (DAP)

No Nama perusahan tahun discretionary accrual proxy
42 | Mandom Indonesia Thk 2003 -0.057112
2004 -0.06267
2005 -0.05061
2006 -0.03418
2007 -0.13385
43 | Tirta Mahakam Plywood Industry Tbk 2003 -0.05706
2004 -0.09578
2005 0.21158
2006 0.01552
2007 0.24052
44 | Surya Toto Indonesia Tbhk 2003 -0.07043
2004 -0.07217
2005 -0.02952
2006 -0.04278
2007 -0.03004
45 | Tempo Scan Pacific Tbk 2003 0.02264
2004 -0.02661
2005 0.02359
2006 0.05496
2007 0.03102
46 | Ultra Jaya Milk Ind. Thk 2003 -0.06678
2004 -0.06108
2005 -0.02923
2006 -0.08731
2007 0.06319
47 | Unilever Indonesia Thk 2003 -0.06703
2004 -0.09218
2005 -0.16692
2006 -0.23589
2007 -0.18154




92

Lampiran 2
Tabel Pre Decretionary Income

No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income

1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2003 -8,010,016.66337,570,000.0( -0.024 -0.05580 0.03207
2004 2,935,830.3b 339,006,694,76 0.009 -0.04842 0.05708
2005 936,890.59 372,438,442.81 0.003 0.06116 .058B4
2006 129,865.72 357,785,756.49 0.000 0.02869 .02833
2007 15,759,724.5p6 363,932,553(12 0.043 -08375 0.18088

2 | Alumindo Light Metal Industry Tbk 2003 -36,389987 976,142,000.00 -0.037 0.01130 -0.04858
2004 7,650,659.4p 993,642,426/51 0.008 0.11536 -0.10766
2005 35,571,193.8p 890,974,206{47 0.040 -04194 0.15936
2006 83,210,869.9)7 794,571,197(84 0.105 0.32584 -0.22112
2007 31,726,079.8f 1,249,710,084|27 0.p25 0356 -0.13076

3 | Aqua Golden Mississippi Thk 2003 62,071,103(48 5,594,000.0Q 0.114 0.09898 0.01483
2004 91,639,950.31L 523,301,710{28 0.175 -068378 0.21297
2005 64,349,873.7p 671,108,819/91 0.096 -0.8488 0.14472
2006 48,853,686.5P 730,586,083|57 0.067 0.01941 0.04746
2007 65,912,835.1p 795,244,017{13 0.083 -0.8409 0.12386

4 | Arwana Citramulia Tbk 2003 20,604,761.p0 246,662,00 0.084 -0.16744 0.25102
2004 25,132,994.6P 248,099,816(15 0.101 -0.9300 0.23139
2005 35,419,452.4p 295,971,426|53 0.120 -0.2954 0.31509
2006 28,254,221.84 364,794,072{95 0.077 -0.2446 0.22207
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income

2007 43,432,893.19 478,777,623/46 0.091 -0.19404 0.28476

5 | Astra International Tbk 2003 4,421,583,000{00 186,605,000.00 0.16P 0.10223 0.06663
2004 5,405,506,000.00 27,404,308,000.00 0/197 .09083 0.10662
2005 5,457,285,000.00 39,145,053,000.00 0/139 .044G0 0.09471
2006 3,712,097,000.00 46,985,862,000.00 0/079 0.09757 0.17657
2007 6,519,273,000.00 57,929,290,000.00 0/113 0.03598 0.14852

6 | Astra Otoparts Thk 2003 206,398,000/00  1,831(FWRO0 0.113 0.09928 0.01341
2004 223,158,000.00 1,957,303,000,00 0.114 1307 0.04221
2005 279,027,000.00 2,436,481,000,00 0.115 4086 0.05044
2006 282,058,000.00  3,028,465,000,00 0.093 7094 0.04599
2007 454,907,000.00  3,028,160,000{00 0.150 5099 0.05448

7 | Sepatu Bata Thk 2003 35,930,553/00 210,082,000.00 0.171 -0.05242 0.22345
2004 35,062,540.00 232,263,396/00 0.151 -0.8520 0.20299
2005 25,086,055.0D 262,535,215/00 0.096 -0.8537 0.14928
2006 20,160,771.0p 305,778,892/00 0.066 -0.4608 0.22679
2007 34,577,678.0D 271,460,708/00 0.127 -08081 0.23556

8 | Branta Mulia Thk 2003 73,977,181.00  1,641,446,00( 0.045 -0.03416 0.07923
2004 42,421,686.00 1,543,441,086/00 0.p27 Q07 0.10546
2005 119,495,991.00 1,710,352,181,00 0.p70 0128 0.0711Q
2006 18,313,909.00 1,709,355,091(/00 0.p11 02P6 0.07093
2007 39,148,712.0p  1,530,173,230}00 0.p26 094 0.06637,
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
9 | Betonjaya Manunggal Thk 2003 107,485]43 25,1781 0.004 -0.02140 0.02568
2004 2,335,664.8b 23,346,334.54 0.100 -0.07470 0.17474
2005 1,749,713.1y 28,780,075.53 0.061 -0.01608 0.07688
2006 817,906.02 27,720,995.36 0.030 0.05956 036m6
2007 8,783,660.79 33,674,096.95 0.261 0.12501 .13583
10 | Budi Acid Jaya Tbk 2003 4,066,000.p0 931,900000 0.004 -0.06394 0.06830
2004 2,522,000.00 927,249,000/00 0.003 -0.04934 0.05206
2005 2,281,000.00 940,868,000/00 0.002 -0.07864 0.08106
2006 20,678,000.0p 978,597,000/00 0.021 -08737 0.19488
2007 46,177,000.0D 931,614,000/00 0.050 -0.0419 0.09154
11 | Colorpak Indonesia Tbk 2003 4,543,104/77 53008100 0.085 0.0753P 0.00920
2004 6,485,858.49 59,003,646.55 0.110 0.48222 0.37230
2005 7,864,758.1p 82,470,002.41 0.095 0.39891 0.30354
2006 7,669,611.38 107,667,985.85 0.071 0.30587 -0.23464
2007 9,758,411.58 133,360,400.53 0.073 0.14345 -0.07028
12 | Davomas Abadi Thk 2003 92,015,814/00 791,7970000 0.116 -0.16036 0.27687
2004 98,957,932.01L 894,073,416/97 0.111 -0.3722 0.48291
2005 90,069,211.88 1,577,950,654|50 0.p57 aL20 0.25721
2006 196,277,192.50 1,746,894,856|85 0.112 3068 0.14299
2007 208,455,724.48 2,707,801,367,91 0.077 510a 0.22808
13 | Delta Djakarta Thk 2003 38,148,770.00 379,537.00 0.101 0.07109 0.02942
2004 38,696,202.0p 398,249,995/00 0.097 -00325 0.22967
2005 56,405,259.00 455,117,262.00 0.124 0.06939 546%)
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
2006 43,284,214.00 537,784,507.00 0.080 0.10653 02604
2007 47,330,712.00 577,411,403.00 0.082 -0.01744 09941
14 | Daeyu Orchid Indonesia Tbk 2003 -1,036,456.61 ,8%/000.00 -0.025% -0.12754 0.102117
2004 896,925.31 40,096,243.41 0.022 0.30630 28393
2005 3,426,762.82 830,457,436.67 0.004 0.16800 -0.16387
2006 2,230,996.95 924,453,879/66 0.002 -0.00913 0.01154
2007 5,561,203.41 824,158,263,11 0.007 0.13490 -0.12815
15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2003 46,394,104.00322,922,000.0( 0.144 -0.04661 0.19028
2004 49,810,964.0D 373,559,089/00 0.133 0.01029 0.12305
2005 71,576,356.0D 431,173,982/00 0.166 0.01909 0.14691
2006 52,508,646.0D 550,628,937/00 0.095 0.04844 0.04692
2007 49,917,853.0D 557,337,641/00 0.090 -0.0264 0.11597
16 | Ekadharma Tape Industry Tbhk 2003 4,342,120.81 ,4988000.00 0.074 0.060Q02 0.014p2
2004 4,471,541.44 60,824,948.97 0.074 0.13791 0.06440
2005 5,184,928.54 63,086,296.94 0.082 0.0Qq758 .07461
2006 5,763,685.2P 75,163,640.84 0.077 0.17253 0.09585
2007 4,233,068.34 74,646,682.54 0.057 0.07985 0.02314
17 | Fajar Surya Wisesa Thk 2003 54,525,071.20720,954,000.0( 0.020 -0.10185 0.12189
2004 4,685,596.82 2,627,238,000,00 0.002 -0.10495 0.10678
2005 5,828,050.16 2,628,414,610|35 0.002 -2a17 0.11942
2006 101,728,361.87 2,881,807,820.61 0.035 0522 0.14072
2007 121,970,185.31 3,421,891,751[44 0.036 5768 0.09332
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
18 | Gudang Garam Tbk 2003 1,838,673,000.00 15,48230.00 0.119 0.0016b6 0.11734
2004 1,790,209,000.00 17,338,899,000.00 0.103 6969 0.03356
2005 1,889,646,000.00 20,591,389,000.00 0.092 QD30 0.06156
2006 1,007,822,000.00 22,128,851,000.00 0.046 8mo7 0.03774
2007 1,443,585,000.00 21,733,034,000.00 0.066 QD47 0.01921]
19 | Gajah Tunggal Tbk 2003 844,285,199|00 12,444006100 0.068§ 0.0072B 0.06062
2004 478,150,000.00 12,173,254,701|00 0.p39 0.03860 0.00068
2005 346,835,000.00  6,341,117,000]00 0.055 0.02201 0.03269
2006 118,401,000.00  7,479,373,000/00 0.016 0.01012 0.00571
2007 90,841,000.00  7,276,025,000/00 0.012 -0.02276 0.03524
20 | Kageo lgar Jaya Thk 2003 24,615,841,.88 237,900 0.104 -0.0574y 0.16108
2004 25,883,660.18 236,243,954.05 0.110 0.15009 04663
2005 13,777,631.12 283,462,274.19 0.049 -0.02163 07023
2006 9,964,135.54 274,728,393.27 0.036 -0.00963 4500
2007 15,426,317.55 290,144,668.88 0.053 0.06454 01137
21 | Intikeramik Alamasri Industri Tbk 2003 -39,453%619 812,188,000.00 -0.049 -0.11633 0.06775
2004 1,712,173.00 741,492,055.19 0.002 -0.011835 2068
2005 6,854,866.92 751,317,469.08 0.009 -0.06144 7080
2006 2,763,161.5% 703,629,301.79 0.004 0.00160 2630
2007 12,256,733.41 682,344,655.98 0.018 -0.011932 03728
22 | Sumi Indo Kabel Tbk 2003 -9,691,099.80 404,556.00 -0.024 -0.00284 -0.02111
2004 7,338,894.8% 369,799,184.62 0.020 -0.00464 2429
2005 23,749,261.70 445,145,483.81 0.053 0.04950 038®
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
2006 44,373,633.21 548,244,926.93 0.081 0.03425 4669
2007 77,466,616.24 590,295,976.33 0.131 0.01787 1364
23 | Indofarma Thk 2003 -129,570,329.94 810,028,an0.0  -0.160 -0.02096 -0.13900
2004 7,238,989.72 635,959,594.p4 0.011 -0.14302 54aa
2005 9,594,742.6% 523,923,104.54 0.018 0.20851 902a
2006 15,240,675.14 518,823,729.82 0.029 -0.01967 04905
2007 11,076,807.05 686,937,377.89 0.016 -0.00222 01834
24 | Indofood Sukses Makmur Tbk 2003 603,481,302.85,2511,516,000.0( 0.040 -0.02670 0.06627
2004 378,056,338.28 15,308,854,459|91 0.p25 -0@629 0.08760
2005 124,017,962.99 15,669,007,629|75 0.p08 0.00317 0.00474
2006 661,210,000.00 14,786,084,242|86 0.p45 -08423 0.08710
2007 980,357,000.00 16,112,493,000}{00 0.p61 -09844 0.14529
25 | Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2003 670,28%32511,464,805,000.00 0.058 -0.11821 0.17p67
2004 116,023,426.56 10,145,065,834|36 0.p11 -04716 0.18309
2005 739,685,877.68 9,771,011,818]44 0.076 -0.14216 0.21786
2006 592,802,016.78 10,536,379,743|92 0.p56 -04215 0.17782
2007 983,688,444.50  9,598,280,330)74 0.102 -0.13075 0.23324
26 | Jaya Pari Steel Tbk 2003 11,421,585.00 127,68100 0.090 -0.04321 0.13284
2004 62,485,352.86 114,748,518.00 0.545 0.76511 22087
2005 34,084,261.77 245,437,111.03 0.139 -0.06768 20685
2006 26,796,082.75 204,989,684.44 0.131 0.42006 28934
2007 41,566,177.06 189,384,391.04 0.219 0.25571 03623
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
27 | Kimia Farma Tbk 2003 42,928,739.35 1,038,545@mp 0.041 -0.22890 0.27024
2004 77,754,621.34 1,366,765,716/02 0.057 0.15238 0.09549
2005 52,826,570.6f 1,173,438,430/58 0.045 0.08895 0.01393
2006 43,989,948.29 1,177,602,832)50 0.037 -0.03565 0.07301
2007 52,189,435.35 1,261,224,634/98 0.041 0.058110 0.00972
28 | Kalbe Farma Thk 2003 322,884,550{89 2,015,588000 0.160 -0.06387 0.22407
2004 372,335,218.43 2,448,390,202{89 0.152 0.01674 0.13533
2005 653,329,399.50 3,016,864,058/83 0.217 0.05713 0.15943
2006 676,581,653.8f 4,728,368,509/89 0.143 0.04058 0.10251
2007 705,694,196.68 4,624,619,204/48 0.153 0.09390 0.05870
29 | Lion Metal Works Thk 2003 12,550,155.04 108,268,00 0.116 0.0766} 0.03925
2004 23,552,933.88 119,864,987.47 0.196 0.18182 1468
2005 19,022,953.66 146,703,433.44 0.130 0.08721 4288
2006 20,642,386.06 165,030,141.02 0.125 0.03429 9009
2007 25,298,384.38 187,689,454.22 0.135 0.13370 0109
30 | Lionmesh Prima Tbk 2003 1,709,26772 34,853@0P. 0.049 -0.02628 0.07532
2004 5,505,466.19 34,162,617.90 0.161 -0.04367 4820
2005 4,107,336.72 42,747,950.99 0.096 0.15170 5625
2006 2,667,461.57 42,145,203.87 0.063 0.09342 0093
2007 5,942,206.11 43,587,839.47 0.136 0.18648 00.B5
31 | Merck Tbhk 2003 50,580,140.00 172,336,000.00 P29 -0.10461 0.39811
2004 57,238,518.00 200,328,300.00 0.286 -0.02011 30583
2005 57,700,045.00 200,466,350.00 0.288 0.07139 lea4
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
2006 86,537,702.00 218,034,134.00 0.397 -0.05106 44796
2007 89,484,528.00 282,698,909.00 0.317 0.06352 5302
32 | Multi Bintang Indonesia Tbk 2003 90,222,000/00 75439,000.0Q 0.190 -0.09917 0.28910
2004 86,297,000.00 483,004,000.00 0.179 -0.18939 36806
2005 87,014,000.00 558,388,000.00 0.156 -0.1777 32380
2006 73,581,000.00 575,385,000.00 0.128 -0.22505 35293
2007 84,385,000.00 610,437,000.00 0.138 -0.28047 41801
33 | Mustika Ratu Tbk 2003 10,765,904.85 291,549@0. 0.037 0.06298 -0.02605
2004 13,150,786.42 274,634,21461 0.048 0.04557 026D
2005 8,510,043.88 294,415,332.60 0.029 0.07698 4808
2006 9,096,227.06 290,646,485.57 0.031 0.10579 7449
2007 11,130,010.00 291,768,931[72 0.038 0.06414 02599
34 | Mayora Indah Tbk 2003 83,965,423.14 1,332,376 0.063 -0.02415 0.08717
2004 85,106,504.81 1,283,832,991,/78 0.066 -0.01228 0.07857
2005 45,730,497.04 1,280,645,006/44 0.036 -0.10064 0.13635
2006 93,575,798.39 1,459,968,922,85 0.064 0.04290 .02109
2007 141,589,137.70 1,553,376,827/33 0.091 -0.03131 0.12246
35 | Pan Brothers Tex Thk 2003 366,002.00140,844,000.0d 0.008 0.11073 -0.10813
2004 8,552,902.95 112,292,000.00 0.076 0.15311 -0.07694
2005 10,301,492.14 126,772,375.52 0.081 0.24867 16781
2006 9,747,882.08 390,215,826.55 0.025 0.24923 2402
2007 24,637,653.76 553,846,048.25 0.044 0.22200 17762
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
36 | Roda Vivatex Tbk 2003 6,679,443.67 301,737,00.0  0.022 -0.12341 0.14555
2004 11,586,624.46 309,646,134.55 0.037 -0.17838 21580
2005 21,134,214.48 322,870,816.59 0.065 -0.23642 30188
2006 34,577,577.44 364,827,629.33 0.095 -0.22015 314083
2007 34,821,603.28 533,788,378.19 0.065 -0.13711 20264
37 | Ricky Putra Globalindo Tbhk 2003 3,611,880 260,766,000.0( 0.014 0.02415 -0.01030
2004 27,309,604.66 263,827,000/00 0.104 0.14979 -0.0462B
2005 37,460,647.2Y 297,376,681.89 0.126 0.08566 408D
2006 38,225,888.12 417,333,266.40 0.092 0.05958 320D
2007 41,395,873.59 516,487,883.25 0.080 0.01061 69649
38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2003 399,007,535.09398238,000.0( 0.058 -0.12389 0.18139
2004 520,589,860.00 6,649,970,410/00 0.078 -0.07389 0.15217
2005 32,709,081.00 6,640,561,143/00 0.005 -0.00277 0.00770
2006 1,295,520,421.00 7,169,764,547,00 0.181 -2010 0.19089
2007 1,775,408,324.00 7,496,419,127,00 0.p37 -8880 0.31771
39 | Selamat Sempurna Thbk. 2003 47,898,402.34 5836200 0.082 0.0163p 0.06572
2004 57,371,201.05 632,609,649.32 0.091 0.02147 692D
2005 60,135,250.71 650,930,144.03 0.092 -0.12722 21980
2006 66,174,829.42 663,138,307.94 0.100 0.00011 996®
2007 80,324,965.21 716,685,940.96 0.112 -0.04452 15680
40 | Sorini Corporation Tbhk 2003 33,063,873/00 568,8@0.00 0.059 0.01993 0.03871
2004 35,092,778.00 530,998,840.00 0.066 -0.17188 23797
2005 35,582,402.00 533,484,419.00 0.067 0.05510 1160
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No Nama Perusahaan Tahun Net Income Aset t-1 NI/At- DAP Pre Decretionary Income
2006 27,783,932.00 596,641,916.00 0.047 0.01667 290M
2007 94,184,632.00 642,314,663.00 0.147 0.06912 776D
41 | Siantar Top Tbhk 2003 31,182,287.80 470,452,@00.0  0.066 0.09761 -0.03133
2004 28,599,471.78 505,507,132.28 0.057 0.03552 21089
2005 10,636,507.50 470,177,175.84 0.023 0.011867 030®
2006 14,426,010.02 477,443,560.34 0.030 0.00781 2280
2007 15,594,767.18 467,491,119.28 0.033 -0.00945 04281
42 | Mandom Indonesia Thk 2003 62,495,681.07 356000700 0.176§ -0.0571p 0.23267
2004 82,492,058.3Y 386,344,093.86 0.214 -0.06267 27609
2005 92,864,924.82 472,364,307.11 0.197 -0.05061 24721
2006 100,118,341.06 545,695,228,73 0.183 -0.03418 .21765
2007 111,232,287.82 672,196,585,12 0.165 -0.13385 .299383
43 | Tirta Mahakam Plywood Industry Tbk 2003 6,294,79 403,386,000.00 0.016 -0.057Pp6 0.07266
2004 10,066,524.59 529,009,345.82 0.019 -0.09578 11481
2005 10,109,787.85 808,567,425.31 0.013 0.21]158 19908
2006 1,286,073.54 856,923,525.58 0.002 0.01552 1402
2007 788,068.77 570,117,317.64 0.001 0.240p52 -0£39
44 | Surya Toto Indonesia Thk 2003 31,683,674.72  5R000.00 0.057 -0.07043 0.127B7
2004 25,878,619.28 554,920,326.25 0.047 -0.07217 11880
2005 62,884,231.95 708,560,696.43 0.089 -0.02952 11827
2006 79,705,059.55 848,136,747.53 0.094 -0.04278 13606
2007 56,376,502.26 908,168,166.15 0.062 -0.03004 09202
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45 | Tempo Scan Pacific Tbhk 2003 322,697,954.67 13365000.00 0.178 0.02264 0.15500
2004 324,469,792.12 1,943,351,009/50 0.167 -0.02661 0.19357
2005 296,824,571.601 2,141,419,363|88 0.139 0.02359 0.11502
2006 272,583,806.58 2,345,759,617|95 0.116 0.05%496 0.06124
2007 278,357,723.40 2,479,250,656/23 0.112 0.03102 0.08125

46 | Ultra Jaya Milk Ind. Thk 2003 7,484,699/61,018,073,000.0( 0.00/7 -0.06678 0.07413
2004 4,414,264.10 1,120,851,000.00 0.004 -0.06108 .06502
2005 4,527,739.59 1,300,239,863.89 0.003 -0.02923 .03201
2006 14,731,717.22 1,254,444,147]71 0.012 -0.08731 0.09905
2007 30,316,644.58 1,249,080,371/26 0.024 0.06319 0.03892

47 | Unilever Indonesia Thk 2003 1,296,711,000.00 98,853,000.00 0.419 -0.06703 0.48643
2004 1,468,445,000.00 3,416,262,000,00 0.430 -0892 0.52202
2005 1,440,485,000.00 3,663,709,000,00 0.893 -02466 0.56010
2006 1,721,595,000.00 3,842,351,000,00 0.448 -82385 0.68395
2007 1,964,652,000.00 4,626,000,000,00 0.425 -64.81 0.60624
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No Nama perusahan tahun DAR DAPy ADAP
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 2004 -0.05%80 84124 0.00738
2005 -0.04842 0.0611p 0.109%8
2006 0.06116§ 0.0286P -0.03247
2007 0.02869 -0.13758 -0.16627
2 | Alumindo Light Metal Industry Thk 2004 0.01130 10536 0.10406
2005 0.11536 -0.11944 -0.23480
2006 -0.11944 0.3258# 0.44528
2007 0.32584 0.1561p -0.16969
3 | Agqua Golden Mississippi Thk 2004 0.098p8 -0.03785 -0.13683
2005 -0.03785 -0.0488B -0.01098
2006 -0.04883 0.01941L 0.06824
2007 0.01941 -0.04098 -0.06039
4 | Arwana Citramulia Tbk 2004 -0.16744 -0.13009 1K 3x3]
2005 -0.13009 -0.1954p -0.06533
2006 -0.19542 -0.1446p 0.05080
2007 -0.14462 -0.19404 -0.04942
5 | Astra International Thk 2004 0.10223 0.09063 106D
2005 0.09063 0.0447p -0.04593
2006 0.04470Q -0.0975f -0.14227
2007 -0.09757 -0.03598 0.06159
6 | Astra Otoparts Thk 2004 0.09928 0.07180 -0.02748
2005 0.0718(Q 0.06408 -0.00772
2006 0.06408§ 0.0471p -0.01693
2007 0.04715 0.0957p 0.04860
7 | Sepatu Bata Thk 2004 -0.05242 -0.05203 0.00039
2005 -0.05203 -0.05378 -0.00170
2006 -0.05373 -0.1608p -0.10713
2007 -0.16086 -0.10818 0.05268
8 | Branta Mulia Thk 2004 -0.03416 -0.07797 -0.04381
2005 -0.07797 -0.00128 0.07674
2006 -0.00123 -0.0602p -0.05899
2007 -0.06022 -0.0407p 0.01943
9 | Betonjaya Manunggal Thk 2004 -0.02140 -0.07470 .05830
2005 -0.07470Q -0.01608 0.05862
2006 -0.01608 0.0595p 0.07564
2007 0.05956 0.1250L 0.06545
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No Nama perusahan tahup DAR DAPq ADAP
10 | Budi Acid Jaya Tbk 2004 -0.06394 -0.04934 0. 46
2005 -0.04934 -0.07864 -0.02930
2006 -0.07864 -0.17376 -0.09511
2007 -0.17375 -0.0419y 0.13178
11 | Colorpak Indonesia Thk 2004 0.07532 0.48222 aRa(
2005 0.48222 0.39891L -0.08331
2006 0.39891 0.30587 -0.09304
2007 0.30587 0.1434b -0.16242
12 | Davomas Abadi Tbk 2004 -0.160386 -0.37223 -0.2118
2005 -0.37223 -0.20018 0.17210
2006 -0.20013 -0.030683 0.16950
2007 -0.03063 -0.1511p -0.12047
13 | Delta Djakarta Tbhk 2004 0.07109 -0.13250 -0.20B5
2005 -0.13250 0.0693P 0.20189
2006 0.06939 0.1065B8 0.03714
2007 0.10653 -0.01744 -0.12397
14 | Daeyu Orchid Indonesia Thk 2004 -0.12754 0.30630 0.43384
2005 0.30630 0.1680p -0.13830
2006 0.16800 -0.00918 -0.17713
2007 -0.00913 0.1349p 0.14403
15 | Darya-Varia Laboratoria Tbk 2004 -0.04661 0.®02 0.05690
2005 0.01029 0.01908 0.00880
2006 0.01909 0.04844 0.02985
2007 0.04844 -0.02641 -0.07485
16 | Ekadharma Tape Industry Tbk 2004 0.06002 0.13791 0.07789
2005 0.13791 0.00758 -0.13033
2006 0.00758 0.17258 0.16495
2007 0.17253 0.0798b -0.09268
17 | Fajar Surya Wisesa Thk 2004 -0.10185 -0.10495 .00310
2005 -0.10495 -0.1172pD -0.01225
2006 -0.11720 -0.1054p 0.01178
2007 -0.10542 -0.05768 0.04774
18 | Gudang Garam Thk 2004 0.00165 0.06969 0.06804
2005 0.06969 0.03021L -0.03948
2006 0.03021 0.0078p -0.02241
2007 0.00780 0.04721L 0.03941
19 | Gajah Tunggal Tbk 2004 0.00723 0.03860 0.03137
2005 0.03860 0.02201 -0.01659
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No Nama perusahan tahup DAR DAPq ADAP |
2006 0.02201 0.0101p -0.01189
2007 0.01012 -0.0227p -0.03288
20 | Kageo lgar Jaya Tbk 2004 -0.05747 0.15009 02075
2005 0.15009 -0.021683 -0.17172
2006 -0.02163 -0.009683 0.01200
2007 -0.00963 0.0645¢ 0.07417
21 | Intikeramik Alamasri Industri Tbk 2004 -0.11683 -0.01835 0.0979¢
2005 -0.01835 -0.06144 -0.04309
2006 -0.06144 0.0016p 0.06304
2007 0.00160Q -0.0193p -0.02092
22 | Sumi Indo Kabel Tbk 2004 -0.00284 -0.00464 -08W
2005 -0.00464 0.0495p 0.05414
2006 0.04950 0.0342pb -0.01525
2007 0.03425 0.0178f7 -0.01638
23 | Indofarma Thk 2004 -0.02096 -0.143p2 -0.12206
2005 -0.14302 0.2085[L 0.351%3
2006 0.20851 -0.0196) -0.22818
2007 -0.01967 -0.0022p 0.01745
24 | Indofood Sukses Makmur Tbk 2004 -0.02670 -0.0629 -0.03620
2005 -0.06290 0.0031f 0.06607
2006 0.00317 -0.0423B -0.0455%5
2007 -0.04238 -0.0844p -0.04207
25 | Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2004 -0.11)821 .171®5 -0.05344
2005 -0.17165 -0.1421p 0.02949
2006 -0.14216 -0.1215p 0.02060
2007 -0.12156 -0.1307p -0.00919
26 | Jaya Pari Steel Thk 2004 -0.04321 0.76p11 03083
2005 0.76511 -0.06768 -0.83279
2006 -0.06768 0.4200p 0.48774
2007 0.42006 0.25571 -0.16435
27 | Kimia Farma Tbk 2004 -0.22890 0.15238 0.38128
2005 0.15238 0.05895 -0.09343
2006 0.05895 -0.0356pF -0.09460
2007 -0.03565 0.0511p 0.08675
28 | Kalbe Farma Thk 2004 -0.06387 0.01674 0.08061
2005 0.01674 0.05718 0.04039
2006 0.05713 0.04058 -0.01655
2007 0.04058 0.0939p 0.05332
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No Nama perusahan tahup DAR DAPq ADAP
29 | Lion Metal Works Tbk 2004 0.07667 0.181B2 0.1®51
2005 0.18187 0.08721 -0.09461
2006 0.08721 0.03429 -0.05292
2007 0.03429 0.13370 0.09941
30 | Lionmesh Prima Tbk 2004 -0.02628 -0.04367 -03917
2005 -0.04367 0.15170 0.19587
2006 0.1517( 0.0934R2 -0.05828
2007 0.09347 0.18648 0.09306
31 | Merck Tbk 2004 -0.10461 -0.02011 0.08450
2005 -0.02011 0.07139 0.09150
2006 0.07139 -0.05106 -0.12245
2007 -0.05106 0.06352 0.11458
32 | Multi Bintang Indonesia Tbk 2004 -0.09917 -0389  -0.09022
2005 -0.18939 -0.1677|7 0.02162
2006 -0.16777 -0.22506 -0.05728
2007 -0.22505 -0.2804)7 -0.05542
33 | Mustika Ratu Tbk 2004 0.06298 0.04557 -0.01741
2005 0.04557 0.07698 0.03141
2006 0.07698 0.10579 0.02881
2007 0.10579 0.06414 -0.04165
34 | Mayora Indah Tbk 2004 -0.02415 -0.01228 0.01187
2005 -0.01228 -0.1006¢4 -0.08836
2006 -0.10064 0.04290 0.14354
2007 0.0429( -0.03131 -0.07421
35 | Pan Brothers Tex Thk 2004 0.11073 0.15811 08423
2005 0.15311 0.2486[7 0.09556
2006 0.24867 0.24923 0.00056
2007 0.24923 0.22200 -0.02723
36 | Roda Vivatex Tbk 2004 -0.12341 -0.17838 -0.05497
2005 -0.17838 -0.2364P2 -0.05804
2006 -0.23642 -0.22015 0.01627
2007 -0.22015 -0.137111 0.08304
37 | Ricky Putra Globalindo Tbk 2004 0.02415 0.14979 0.12564
2005 0.14979 0.08566 -0.06413
2006 0.08566 0.05958 -0.02608
2007 0.05958 0.0106[1 -0.04897
38 | Semen Gresik (Persero) Tbk 2004 -0.12389 -09738 0.05000
2005 -0.07389 -0.0027[7 0.07112
2006 -0.00277 -0.01020 -0.00743
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Tabel Perubahan Discretionary Accrual Proxy

No Nama perusahan tahup DAR DAPq ADAP
2007 -0.01020Q -0.0808B -0.07068
39 | Selamat Sempurna Thk. 2004 0.01635 0.02147 02005
2005 0.02147 -0.1272p -0.14869
2006 -0.12722 0.00011 0.12733
2007 0.00011 -0.0445p -0.04463
40 | Sorini Corporation Thk 2004 0.01993 -0.17188 19081
2005 -0.17188 0.0551p 0.22698
2006 0.05510 0.0166[7 -0.03843
2007 0.01667 0.0691p 0.05245
41 | Siantar Top Tbhk 2004 0.09761 0.03552 -0.06pR09
2005 0.03552 0.0186[7 -0.01685
2006 0.01867 0.0078L -0.01086
2007 0.00781 -0.0094p -0.01726
42 | Mandom Indonesia Thk 2004 -0.057(12 -0.06267 0866
2005 -0.06267 -0.0506( 0.01206
2006 -0.05061 -0.0341B 0.01643
2007 -0.03418 -0.1338p -0.09967
Tirta Mahakam Plywood Industry
43 | Tbhk 2004 -0.057064 -0.09578 -0.03872
2005 -0.09578 0.21158 0.30736
2006 0.21158 0.0155p -0.19606
2007 0.01552 0.2405P 0.22500
44 | Surya Toto Indonesia Thk 2004 -0.07043 -0.07p17-0.00174
2005 -0.07217 -0.0295p 0.04265
2006 -0.02952 -0.04278 -0.01326
2007 -0.04278 -0.03004 0.01274
45 | Tempo Scan Pacific Tbk 2004 0.02264 -0.02661 049R5
2005 -0.02661 0.0235P9 0.05020
2006 0.02359 0.05496 0.03137
2007 0.05496 0.0310p -0.02394
46 | Ultra Jaya Milk Ind. Thk 2004 -0.06678 -0.06108 0.00570
2005 -0.06108 -0.029283 0.03185
2006 -0.02923 -0.08731 -0.05808
2007 -0.08731 0.06319 0.150%0
47 | Unilever Indonesia Tbk 2004 -0.06703 -0.09218 .02B615
2005 -0.09218 -0.1669p -0.07474
2006 -0.16692 -0.2358pP -0.06897

2007 -0.23589 -0.18154 0.05435
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No Nama Perusahaan Tahun RDI PDI, APDI
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 2004  0.032071p3D5MWMB0095 0.02501
2005 | 0.057080095 0.058644442 -0.115%72
2006 | 0.058644442 0.028327029 0.03032
2007 | 0.028327029 0.1808839y71 0.20921
2 | Alumindo Light Metal Industry Thk 2004| 0.0485784)7 -0.10766039 -0.05908
2005 | -0.10766039 0.159363982 0.26702
2006 | 0.159363932 0.2211157H4 -0.38048
2007 | 0.221115754 0.130763248 0.09035
3 | Aqua Golden Mississippi Thk 2004 0.014829656 PIBB767 0.19814
2005 | 0.212968767 0.1447159p1 -0.06825
2006 | 0.144715901 0.0474591y2 -0.09726
2007 | 0.047459172 0.123863786 0.07640
4 | Arwana Citramulia Tbk 2004| 0.251018444 0.2313®194 -0.01963
2005 | 0.231391948 0.315091864 0.08370
2006 | 0.315091864 0.222072524 -0.09302
2007 | 0.222072524 0.284756214 0.06268
5 | Astra International Tbk 2004/ 0.066625484 0.10@230 0.03999
2005 | 0.106620228 0.094711869 -0.01191
2006 | 0.094711869 0.176574552 0.08186
2007 | 0.176574552 0.148518459 -0.02806
6 | Astra Otoparts Thk 2004| 0.013412867 0.042213007 .02880
2005 | 0.042213007 0.050440491 0.00823
2006 | 0.050440491 0.045985631 -0.00445
2007 | 0.045985631  0.05447555 0.00849
7 | Sepatu Bata Thk 2004 0.223451088 0.202990249 2008
2005 | 0.202990249 0.1492831p5 -0.05371
2006 | 0.149283105 0.226792514 0.07751
2007 | 0.226792514 0.235556364 0.00876
8 | Branta Mulia Tbk 2004 0.0792283 0.105455135 2326
2005 | 0.105455135 0.0710963p7 -0.03436
2006 | 0.07109630Y 0.070933929 -0.00016
2007 | 0.070933929 0.066374497 -0.00456
9 | Betonjaya Manunggal Tbk 2004 0.025678368 0.174784  0.14907
2005 | 0.174744178 0.07687599 -0.09187
2006 0.07687599 -0.03005507 -0.10693
2007 | -0.03005507 0.135833247 0.16589
10 | Budi Acid Jaya Tbk 2004| 0.0683031P9 0.052059B740.01624
2005 | 0.052059874 0.081064357 0.02900
2006 | 0.081064357 0.194880251 0.11382
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No Nama Perusahaan Tahun RDI PDI, APDI
2007 | 0.194880251 0.091536666 -0.10334
11 | Colorpak Indonesia Thk 2004 0.009201307 0.372896¢ -0.38150
2005 | 0.372296989 0.303544923 0.06875
2006 | 0.303544928 0.234636083 0.06891
2007 | 0.234636098 0.070276768 0.16436
12 | Davomas Abadi Thk 2004 0.27657137 0.48291211 0632
2005 0.48291211 0.257209866 -0.22570
2006 | 0.257209866  0.14298776 -0.11422
2007 0.1429877¢6 0.228083388 0.08510
13 | Delta Djakarta Thk 2004| 0.029423968 0.2296656060.20024
2005 | 0.229665606 0.054545662 -0.17512
2006 | 0.054545662 0.026043832 -0.08059
2007 | 0.026043832 0.099410518 0.12545
14 | Daeyu Orchid Indonesia Thk 2004 0.102171471 8303069 -0.3861(
2005 -0.28393069 0.163873644 0.12006
2006 | 0.163873644 0.011543313 0.17%42
2007 | 0.011543318 0.128152263 -0.13970
15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2004 0.190279691 28061593 -0.06723
2005 | 0.123051598 0.1469134P1 0.02386
2006 | 0.146913421 0.046921218 -0.09999
2007 | 0.046921218 0.115974833 0.06905
16 | Ekadharma Tape Industry Thk 2004  0.014215708 64395077 -0.07861
2005 -.064395077 0.074607873 0.13900
2006 | 0.074607878 0.095848174 -0.17046
2007 | 0.095848174 0.023141943 0.07271
17 | Fajar Surya Wisesa Thk 2004 0.121888954 0.1088BB -0.01516
2005 | 0.106733469 0.1194173P5 0.01268
2006 | 0.11941732% 0.140720189 0.02130
2007 | 0.140720189 0.093324081 -0.04740
18 | Gudang Garam Tbk 2004 0.117337144 0.033558136 .08308
2005 | 0.033558136 0.061558749 0.02800
2006 | 0.061558749 0.03774385 -0.02382
2007 0.0377433% 0.0192135388 -0.01853
19 | Gajah Tunggal Thk 2004 0.060615875 0.0006787310.05994
2005 | 0.000678731 0.032686199 0.03201
2006 | 0.032686199 0.005710338 -0.02698
2007 | 0.005710338 0.035244976 0.02953
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No Nama Perusahaan Tahun RDI PDI, APDI
20 | Kageo lgar Jaya Tbk 2004 0.161082058 -0.040526730.20161
2005 -0.04052673 0.070234814 0.11076
2006 | 0.070234814 0.045899042 -0.02434
2007 | 0.045899042 0.0113723R25 -0.05727
21 | Intikeramik Alamasri Industri Thk 2004 0.0677920 0.020659091 -0.04709
2005 | 0.020659091 0.070563795 0.04990
2006 | 0.07056379% 0.0023270[13 -0.06824
2007 | 0.0023270183 0.0372826[2 0.03496
22 | Sumi Indo Kabel Thk 2004| 0.021114903 0.0244856220.04560
2005 | 0.024485622 0.003851685 -0.02063
2006 | 0.003851685 0.046687608 0.04284
2007 | 0.046687608 0.1133635[6 0.06668
23 | Indofarma Thk 2004| 0.138997841 0.154402}82 @293
2005 | 0.154402782 0.190196735 -0.34460
2006 | 0.19019673% 0.04904544 0.23924
2007 0.04904544 0.018344915 -0.03070
24 | Indofood Sukses Makmur Thk 2004  0.066268p611 TmOB273 0.02134
2005 | 0.0875952783 0.004744858 -0.08285
2006 | 0.004744858 0.0870983988 0.08235
2007 | 0.087098398 0.1452945P6 0.05820
25 | Indocement Tunggal Prakarsa Th 2004 0.17667492183086439 0.00641
2005 | 0.183086439 0.2178620[6 0.03478
2006 | 0.217862076 0.1778224 -0.04Q004
2007 0.1778224 0.233235905 0.05541
26 | Jaya Pari Steel Thk 2004 0.132839%64 0.220568302.35341
2005 | 0.220568302 0.2065516[1 0.42712
2006 | 0.206551671 0.289340823 -0.49%89
2007 | 0.289340828 -0.036229%52 0.25311
27 | Kimia Farma Tbk 2004| 0.270235464 0.095490498 36%/3
2005 | 0.095490498 0.013931387 0.08156
2006 | 0.013931387 0.073005505 0.08694
2007 | 0.07300550%5 0.009720082 -0.08273
28 | Kalbe Farma Thk 2004 0.2240677  0.13533348 -7888
2005 0.13533348 0.159429111 0.02410
2006 | 0.159429111 0.1025098(4 -0.05692
2007 | 0.102509874 0.058695083 -0.04381
29 | Lion Metal Works Thk 2004 | 0.039252846 0.01467552 -0.02458
2005 | 0.01467552F7 0.042459451 0.02778
2006 | 0.04245945]1 0.0907925P1 0.04833
2007 | 0.090792521 0.001088523 -0.08970
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No Nama Perusahaan Tahun RDI PDI, APDI
30 | Lionmesh Prima Tbk 2004 0.075322198 0.2048246930.12950
2005 | 0.204824698 0.055617343 -0.26044
2006 | 0.0556173483 0.0301278R26 0.02%49
2007 | 0.030127826 0.050152846 -0.02003
31 | Merck Thk 2004 | 0.398107238 0.305833575 -0.09R27
2005 | 0.305833575 0.21643908 -0.08939
2006 0.21643908  0.44795979 0.23152
2007 0.44795979 0.253016517 -0.19494
32 | Multi Bintang Indonesia Thk 2004 0.289095459 68(H7257 0.07896
2005 | 0.368057257 0.3236007[3 -0.04446
2006 | 0.3236007183 0.352931332 0.02933
2007 | 0.352931332 0.418707083 0.06578
33 | Mustika Ratu Tbk 2004| 0.026053431 0.002314[34 028B7
2005 | 0.002314734 0.048075106 -0.05039
2006 | 0.048075106 0.074493468 -0.02642
2007 | 0.074493468 0.025993341 0.04850
34 | Mayora Indah Tbk 2004| 0.0871693p3 0.078570947 .008B0
2005 | 0.078570947 0.136348957 0.05778
2006 | 0.136348957 0.0211943[7 -0.11%15
2007 | 0.02119437f7 0.122459253 0.10126
35 | Pan Brothers Tex Thk 2004 0.108131366 0.07692337 0.03119
2005 | 0.076943372 0.167410245 -0.09047
2006 | 0.16741024% 0.224249255 -0.05684
2007 | 0.22424925%5 0.177515339 0.04673
36 | Roda Vivatex Thk 2004| 0.145546641 0.215798P22 070R5
2005 | 0.215798922 0.301877184 0.08608
2006 | 0.301877184 0.314927848 0.01305
2007 | 0.314927848 0.202344847 -0.11258
37 | Ricky Putra Globalindo Tbhk 2004 -0.01029984 6246695 -0.0359¢4
2005 | 0.04627669%5 0.040310359 0.08659
2006 | 0.040310359 0.032015583 -0.00829
2007 | 0.032015598 0.06953878 0.03752
38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2004 0.181390195 2074538 -0.02922
2005 | 0.152174538 0.00769565 -0.14448
2006 0.0076956% 0.190892185 0.18320
2007 | 0.19089218%5 0.317714186 0.12682
39 | Selamat Sempurna Tbk. 2004 0.06572023 0.06921973 0.00350
2005 | 0.069219734  0.219603%57 0.15038
2006 0.21960357 0.099680389 -0.11992
2007 | 0.099680389 0.156598333 0.05692
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No Nama Perusahaan Tahun RDI PDI, APDI

40 | Sorini Corporation Thk 2004| 0.0387105R4 0.237368 0.19926
2005 | 0.237968239 0.011598109 -0.22637
2006 | 0.011598109 0.029897181 0.01830
2007 | 0.029897181 0.077513165 0.04762

41 | Siantar Top Tbhk 2004 -0.03132845 0.021055803 5238
2005 | 0.021055808 0.003952339 -0.01710
2006 | 0.003952339 0.022405111 0.01845
2007 | 0.022405111 0.042808424 0.02040

42 | Mandom Indonesia Thk 2004 0.232666214 0.2761B965 0.04352
2005 | 0.276189657 0.247205982 -0.02898
2006 | 0.247205982 0.217649336 -0.02956
2007 | 0.217649336  0.29932583 0.08168

Tirta Mahakam Plywood Industry

43 | Tbk 2004 | 0.072664725 0.114809011 0.04214
2005 | 0.114809011 0.199076667 -0.31389
2006 | 0.199076667 0.014019197 0.18506
2007 | 0.01401919Y 0.239137708 -0.22%12

44 | Surya Toto Indonesia Tbk 2004 0.127872396 0.04887 -0.00907
2005 | 0.118804837 0.118269252 -0.00054
2006 | 0.118269252 0.136756661 0.01849
2007 | 0.136756661 0.092117162 -0.04464

45 | Tempo Scan Pacific Thk 2004 0.155004679 0.193694 0.03857
2005 | 0.193574069 0.115021136 -0.07855
2006 | 0.115021136 0.061242788 -0.05378
2007 | 0.061242788 0.081254942 0.02001

46 | Ultra Jaya Milk Ind. Thk 2004 0.07413183 0.065815 -0.00911
2005 | 0.065018315 0.032712234 -0.03231
2006 | 0.032712234 0.099053621 0.06634
2007 | 0.099053621 0.038918828 -0.13797

47 | Unilever Indonesia Thk 2004 0.486426071 0.528019 0.03559
2005 0.52201969 0.560096696 0.03808
2006 | 0.560096696 0.6839477[3 0.12385
2007 | 0.683947718 0.606237795 -0.07771
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Lampiran 5
Hasil Uji Korelasi Status Perusahaan

1. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.997"
Sig. (2-tailed) .00¢§
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.997" 1
Sig. (2-tailed) .008
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

2. Alumindo Light Metal Industry Tbhk
Correlations

PDI Pearson Correlatio] -.959 1
Sig. (2-tailed) .041
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

5. Astra International Tbk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| | -983
Sig. (2-tailed) .017
N 4
PDI Pearson Correlatio] -.983 1
Sig. (2-tailed) .017
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

3. Agua Golden Mississippi Thk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.955
Sig. (2-tailed) .045
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.955 1
Sig. (2-tailed) .045
N 4 4

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

4, Arwana Citramulia Tbk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.959
Sig. (2-tailed) .04
N 4 4

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1l -.821
Sig. (2-tailed) 179
N 4 4
PDI Pearson Correlatio]  -.821 1
Sig. (2-tailed) 179
N 4 4
6. Astra Otoparts Thk
Correlations
DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.234
Sig. (2-tailed) .764
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.236 1
Sig. (2-tailed) .764
N 4 4
7. Sepatu Bata Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.674
Sig. (2-tailed) .324
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.676 1
Sig. (2-tailed) .324
N 4 4
8. Branta Mulia Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1l -.837
Sig. (2-tailed) .163
N 4 4




114

PDI Pearson Correlatio -.837 1
Sig. (2-tailed) .163
N 4 4

9. Betonjaya Manunggal Thk
Correlations

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.55(
Sig. (2-tailed) .45(0
N 4 4
PDI Pearson Correlatio]  -.550 1
Sig. (2-tailed) .450
N 4 4
10. Budi Acid Jaya Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.989
Sig. (2-tailed) .01
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.989 1
Sig. (2-tailed) .011
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

11. Colorpak Indonesia Thk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.999"
Sig. (2-tailed) .00%
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.999" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

12. Davomas Abadi Tbk
Correlations

| N | 4 4
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

13. Delta Djakarta Thk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatiol 1| -.987
Sig. (2-tailed) .013
N 4
PDI Pearson Correlatio] -.987 1
Sig. (2-tailed) .013
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

14. Daeyu Orchid Indonesia Thk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatiol 1| -.999"
Sig. (2-tailed) .001
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.999 1
Sig. (2-tailed) .001
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

15. Darya-Varia Laboratoria Tbk
Correlations

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1| -.849
Sig. (2-tailed) .154
N 4 4
PDI Pearson Correlatio -.848 1
Sig. (2-tailed) .152
N 4 4

16. Ekadharma Tape Industry Tbk

DAP PDI Correlations
DAP  Pearson Correlatiol | -977 DAP PDi
Sig. (2-tailed) .029 DAP  Pearson Correlatiol 1| -.996"
N 4 4 Sig. (2-tailed) .004
PDI Pearson Correlatio] -.977 1 N 4 4
Sig. (2-tailed) .029 PDi Pearson Correlatio] -.996" 1
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Sig. (2-tailed) .00 ) ) ) )
21. Intikeramik Alamasri Industri Tbk
N 4 4 .
— Correlations
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2- -
tailed). DAp | PDi
DAp Pearson Correlatio 1 -.939
17. Fajar Surya Wisesa Tbk Sig. (2-tailed) 064
Correlations
N 4 4
DAP PDI - -
AP = pe—— T — PDi Pearson Correlatio]  -.935 1
earson Correlatio -.735
Sig. (2-tailed) .065
i _tai [=
Sig. (2-tailed) .264 N 4 4
N 4 4
PDI Pearson Correlatio -.735 1 22. Sumi Indo Kabel Tbhk
Sig. (2-tailed) 265 Correlations
N 4 4 DAP PDI
DAP  Pearson Correlatiol 1| -.966
18. Gudang Garam Tbk_ Sig. (2-tailed) 034
Correlations
N 4 4
DAP PDI -
- PDI Pearson Correlatio] -.966 1
DAP Pearson Correlatio 1 -.843 . .
. _ ] Sig. (2-tailed) .034
Sig. (2-tailed) .15 N 4 4
N 4 4 * Correlation is significant at the 0.05 level (2-
PDI Pearson Correlatio] -.843 1 tailed).
Sig. (2-tailed) 157
23. Indofarma Tbk
N 4 4 .
Correlations

19. Gajah Tunggal Tbk
Correlations

DAP PDi
DAP Pearson Correlatio 1 -.88(
Sig. (2-tailed) .12
N 4 4
PDi Pearson Correlatio -.880 1
Sig. (2-tailed) .120
N 4 4

20. Kageo lgar Jaya Tbk
Correlations

DAp | PDi
DAp Pearson Correlatig 1| -.997"
Sig. (2-tailed) .00¢4
N 4 4
PDi Pearson Correlatio] -.997" 1
Sig. (2-tailed) .008
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

DAp PDi
DAp Pearson Correlatio 1| -.961
Sig. (2-tailed) .039
N 4 4
PDi Pearson Correlatio] -.961 1
Sig. (2-tailed) .039
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

24. Indofood Sukses Makmur Tbk
Correlations

DAp PDI
DAp Pearson Correlatio 1| -.961
Sig. (2-tailed) .039
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.961 1
Sig. (2-tailed) .039
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).



25. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Correlations

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.104
Sig. (2-tailed) .894
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.102 1
Sig. (2-tailed) .898
N 4 4
26. Jaya Pari Steel Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.924
Sig. (2-tailed) .074
N 4 4
PDI Pearson Correlatio -.926 1
Sig. (2-tailed) .074
N 4 4
27. Kimia Farma Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP  Pearson Correlatiol 1| -1.000"
Sig. (2-tailed) .004
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -1.000" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

28. Kalbe Farma Tbk

Correlations

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.180
Sig. (2-tailed) .82(
N 4 4
PDI Pearson Correlatio -.180 1
Sig. (2-tailed) .820
N 4 4

29. Lion Metal Works Thk

Correlations

pap | poi |
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DAP Pearson Correlatio 1 -.841

Sig. (2-tailed) .153

N 4
PDI Pearson Correlatio -.847 1

Sig. (2-tailed) .153

N 4 4
30. Lionmesh Prima Tbk

Correlations
DAP PDI

DAP Pearson Correlatio 1l -.880

Sig. (2-tailed) .12

N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.880 1

Sig. (2-tailed) .120

N 4 4
31. Merck Tbk

Correlations
DAP PDI

DAP  Pearson Correlatio| 1| -.98¢

Sig. (2-tailed) .013

N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.988 1

Sig. (2-tailed) .012

N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

32. Multi Bintang Indonesia Thk

Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.957
Sig. (2-tailed) .043
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.957 1
Sig. (2-tailed) .043
N 4 4

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

33. Mustika Ratu Tbk

Correlations

| oap | PDi |
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DAP Pearson Correlatio 1| -.979 DAP PDI
Sig. (2-tailed) .02 DAP Pearson Correlatio 1 -.81(¢
N 4 4 Sig. (2-tailed) .190
PDI Pearson Correlatio] -.979 1 N 4 4
Sig. (2-tailed) .021 PDI Pearson Correlatio] -.810 1
N 4 4 Sig. (2-tailed) .190
* Correlation is significant at the 0.05 level (2- N 4 4
tailed).
38. Semen Gresik (Persero) Thk
34. Mayora Indah Tbk .
Correlations
Correlations DAP PDI
DAP PDI DAP Pearson Correlatig 1 -.824
DAP  Pearson Correlatio 1| -.970 Sig. (2-tailed) 174
Sig. (2-tailed) .03 N 4 4
N 4 4 PDI Pearson Correlatio]  -.826 1
PDI Pearson Correlatio] -.970 1 Sig. (2-tailed) 174
Sig. (2-tailed) .030 N 4 4
N 4 4
— 39. Selamat Sempurna Thbk.
* Correlation is significant at the 0.05 level (2- .
. Correlations
tailed).
DAP PDi
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.999"
35. Pan Brothers Tex Thk ] ]
Correlations Sig. (2-tailed) .00%
DAP | PDI N 4 4
DAP  Pearson Correlatiol 1| -.626 PDI Pearson Correlatio] -.999 L
Sig. (2-tailed) 374 Sig. (2-tailed) 001
N 4 4
N 4 4 T
- **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
PDI Pearson Correlatio -.626 1 tailed).
Sig. (2-tailed) .374
N 4 4 40. Sorini Corporation Thk
Correlations
36. Roda Vivatex Tbhk DAP PDI
Correlations DAP  Pearson Correlatio 1| -.954
DAP | PDI Sig. (2-tailed) .044
DAP  Pearson Correlatiol 1| -.981 N 4 4
Sig. (2-tailed) 019 PDI Pearson Correlatio] -.954 1
N 4 4 Sig. (2-tailed) .046
PDI Pearson Correlatio] -.981 1 N 4 4
Sig. (2-tailed) .019 * Correlation is significant at the 0.05 level (2-

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

37. Ricky Putra Globalindo Tbk
Correlations

41. Siantar Top Tbhk

Correlations

DAP

PDI

DAP

Pearson Correlatio

1

-.758




Sig. (2-tailed) .242
N 4 4
PDI Pearson Correlatio -.758 1
Sig. (2-tailed) .242
N 4 4
42. Mandom Indonesia Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.874
Sig. (2-tailed) 123
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.878 1
Sig. (2-tailed) 122
N 4 4

43. Tirta Mahakam Plywood Industry Tbk

Correlations
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PDI Pearson Correlatio
Sig. (2-tailed)

N

-.996"
.004
4

4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

46. Ultra Jaya Milk Ind. Tbk
Correlations

DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.997"
Sig. (2-tailed) .003
N 4 4
PDI Pearson Correlatio] -.997" 1
Sig. (2-tailed) .003
N 4 4

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

47. Unilever Indonesia Tbhk

DAP PDI Correlations
DAP  Pearson Correlatio| 1| -1.000" DAP PDI
Sig. (2-tailed) .00d DAP Pearson Correlatio 1 -.885
N 4 4 Sig. (2-tailed) 115
PDI Pearson Correlatio] -1.000" 1 N 4 4
Sig. (2-tailed) .000 PDI Pearson Correlatio] -.885 1
N 4 4 Sig. (2-tailed) 115
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2- N 4 4

tailed).

44. Surya Toto Indonesia Thk

Correlations

DAP PDI
DAP Pearson Correlatio 1 -.24(
Sig. (2-tailed) .76(
N 4 4
PDI Pearson Correlatio]  -.240 1
Sig. (2-tailed) .760
N 4 4
45. Tempo Scan Pacific Tbk
Correlations
DAP PDI
DAP  Pearson Correlatio| 1| -.996"
Sig. (2-tailed) .004
N 4 4
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Lampiran 6
Tabel Ukuran Size Perusahaan
No Nama Perusahaan Tahun Total Aset Log Total Aset
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 2004 372,438,442.81 8.571054502
2005 357,785,756.49 8.553623047
2006 363,932,553.12 8.5610209p4
2007 515,609,051.58 8.712320583
2 | Alumindo Light Metal Industry Thk 2004 890,9746207 8.949865131
2005 794,571,197.84 8.9001328/18
2006 1,249,710,084.2) 9.096809274
2007 1,370,927,840.7R 9.137014596
3 | Aqua Golden Mississippi Tbk 2004 671,108,819.91 .828792946
2005 730,586,083.57 8.8636713p5
2006 795,244,017.18 8.90050041
2007 891,529,586.40 8.950135}6
4 | Arwana Citramulia Tbk 2004 295,971,426.63 8.4BIB6
2005 364,794,072.95 8.5620477[73
2006 478,777,623.46 8.680133845
2007 630,587,291.74 8.7997452[14
5 | Astra International Tbk 2004 39,145,053,000100 .52P67689
2005 46,985,862,000.00 10.67196/72
2006 57,929,290,000.00 10.76289821
2007 63,519,598,000.00 10.80290774
6 | Astra Otoparts Thk 2004 2,436,481,000{00 9.386281
2005 3,028,465,000.00 9.481222559
2006 3,028,160,000.00 9.4811788/18
2007 3,454,254,000.00 9.538354269
7 | Sepatu Bata Tbhk 2004 262,535,215/00 8.419187565
2005 305,778,892.00 8.4854075p3
2006 271,460,708.00 8.433706977
2007 332,080,232.00 8.5212430p4
8 | Branta Mulia Tbhk 2004 1,710,352,181.00 9.23308554
2005 1,709,355,091.0D 9.232832p9
2006 1,530,173,230.0D 9.1847406
2007 1,554,863,136.00 9.191692167
9 | Betonjaya Manunggal Tbk 2004 28,780,07553 7.959Q9
2005 27,720,995.36 7.44280882
2006 33,674,096.95 7.527295958
2007 46,469,199.04 7.667165187
10 | Budi Acid Jaya Tbk 2004 940,868,000.00 8.9739386
2005 978,597,000.00 8.99060338
2006 931,614,000.00 8.9692360P6
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No Nama Perusahaan Tahyn Total Aset Log Total Aset
2007 1,485,651,000.00 9.1719168
11 | Colorpak Indonesia Thk 2004 82,470,002/41 7.966Q7
2005 107,667,985.8b 8.032086589
2006 133,360,400.538 8.1250268p1
2007 167,582,612.638 8.2242289p7
12 | Davomas Abadi Thk 2004 1,577,950,654,50 9.198093
2005 1,746,894,856.85 9.2422667/66
2006 2,707,801,367.91 9.432616803
2007 3,868,528,173.3p 9.5875457)64
13 | Delta Djakarta Thk 2004 455,117,262,00 8.6580833
2005 537,784,507.00 8.730608287
2006 577,411,403.00 8.7614853p6
2007 592,359,226.00 8.7725851p7
14 | Daeyu Orchid Indonesia Tbk 2004 830,457,436.67 .919817379
2005 924,453,879.66 8.965885219
2006 824,158,263.11 8.9160106[L7
2007 1,208,960,319.59 9.082412047
15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2004 431,173,982.00 8.634652547
2005 550,628,937.00 8.740859031
2006 557,337,641.00 8.7461183['5
2007 560,930,742.00 8.748909242
16 | Ekadharma Tape Industry Tbhk 2004 63,086,296.94 .799P35036)
2005 75,163,640.84 7.876007809
2006 74,646,682.54 7.8730105]12
2007 84,926,214.50 7.929041766
17 | Fajar Surya Wisesa Thk 2004 2,628,414,610.35 196913873
2005 2,881,807,820.61 9.4596650[16
2006 3,421,891,751.44 9.534266267
2007 3,769,588,379.46 9.57629393
18 | Gudang Garam Tbk 2004 20,591,389,000.00 10.3636B
2005 | 22,128,851,000.00 10.34495886
2006 | 21,733,034,000.00 10.33712036
2007 | 23,928,968,000.00 10.37892397
19 | Gajah Tunggal Thk 2004 6,341,117,000.00 9.802665
2005 7,479,373,000.00 9.873865192
2006 7,276,025,000.00 9.8618941183
2007 8,454,693,000.00 9.927097842
20 | Kageo Igar Jaya Tbhk 2004 283,462,274.19 8.45281Pb
2005 274,728,393.2] 8.438903546
2006 290,144,668.88 8.4626145p5
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No Nama Perusahaan Tahyn Total Aset Log Total Aset
2007 329,796,879.1F 8.5182465¢2
21 | Intikeramik Alamasri Industri Thk 2004 751,3169408 8.875823487Y
2005 703,629,301.79 8.8473439117
2006 682,344,655.98 8.8340037P5
2007 772,704,222.38 8.888013285
22 | Sumi Indo Kabel Thk 2004 445,145,483)81 8.6483Q1
2005 548,244,926.938 8.7389746p2
2006 590,295,976.38 8.7710698p3
2007 589,322,195.55 8.7703527P8
23 | Indofarma Thk 2004 523,923,104.64 8.719267p51
2005 518,823,729.82 8.715019832
2006 686,937,377.89 8.836917148
2007 1,009,437,678.21 9.004079511
24 | Indofood Sukses Makmur Thk 2004 15,669,007,629.7 10.19504149
2005 | 14,786,084,242.86 10.16985318
2006 | 16,112,493,000.00 10.20716274
2007 | 29,527,466,000.00 10.47022618
25 | Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2004 9,771,08148 9.989939539
2005 | 10,536,379,743.92 10.02269141
2006 9,598,280,330.74 9.982193¢43
2007 10,016,027,529.36 10.00069551
26 | Jaya Pari Steel Thk 2004 245,437,111.03 8.38®10
2005 204,989,684.44 8.311732007
2006 189,384,391.04 8.277344182
2007 268,790,167.4P 8.429413378
27 | Kimia Farma Tbk 2004 1,173,438,430.58 9.06948030
2005 1,177,602,832.50 9.070998842
2006 1,261,224,634.98 9.100792445
2007 1,386,739,149.7P 9.1419947[77
28 | Kalbe Farma Thk 2004 3,016,864,05883 9.47956574
2005 4,728,368,509.89 9.674711316
2006 4,624,619,204.48 9.665075978
2007 5,138,212,506.98 9.710812062
29 | Lion Metal Works Tbk 2004 146,703,433.44 8.168278
2005 165,030,141.0p 8.2175632[71
2006 187,689,454.2p 8.273439871
2007 216,129,508.81 8.334714066
30 | Lionmesh Prima Thk 2004 42,747,950/99 7.63093530
2005 42,145,203.87 7.624748159
2006 43,587,839.47 7.639365343
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No Nama Perusahaan Tahun Total Aset Log Total Aset
2007 62,812,399.31 7.798045383
31 | Merck Thk 2004 200,466,350.00 8.302041483
2005 218,034,134.00 8.338524489
2006 282,698,909.00 8.451324132
2007 331,062,225.00 8.51990963
32 | Multi Bintang Indonesia Thk 2004 558,388,000[00 8.746936077
2005 575,385,000.00 8.759958536
2006 610,437,000.00 8.785640849
2007 621,835,000.00 8.7936751p3
33 | Mustika Ratu Thk 2004 294,415,332.60 8.468960423
2005 290,646,485.6] 8.4633650[76
2006 291,768,931.7P 8.465039045
2007 315,997,722.66 8.499683953
34 | Mayora Indah Tbk 2004 1,280,645,006]44 9.1078287
2005 1,459,968,922.85 9.1643436[11
2006 1,553,376,827.33 9.1912768R2
2007 1,893,175,019.86 9.2771907/65
35 | Pan Brothers Tex Thk 2004 126,772,375.52 8.143PR2
2005 390,215,826.55 8.59130488
2006 553,846,048.25 8.743389061
2007 833,092,974.38 8.9206934[72
36 | Roda Vivatex Thk 2004 322,870,816.59 8.509028792
2005 364,827,629.38 8.5620877p1
2006 533,788,378.19 8.7273691[14
2007 583,454,291.86 8.766006839
37 | Ricky Putra Globalindo Thk 2004 297,376,681(89 .478306911
2005 417,333,266.40 8.6204830p5
2006 516,487,883.25 8.713060137
2007 574,676,517.44 8.7594234p1
38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2004 6,640,561,143.00 9.82220478
2005 7,169,764,547.00 9.855504894
2006 7,496,419,127.0D 9.87485386
2007 8,515,227,431.00 9.930196252
39 | Selamat Sempurna Tbk. 2004 650,930,144.03 8RBIBBE
2005 663,138,307.94 8.8216041[L7
2006 716,685,940.96 8.855328885
2007 830,049,538.89 8.91910401L3
40 | Sorini Corporation Tbhk 2004 533,484,419/00 8122714
2005 596,641,916.00 8.7757137p1
2006 642,314,663.00 8.807747836
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No Nama Perusahaan Tahyn Total Aset Log Total Aset
2007 842,504,689.00 8.9255723p7
41 | Siantar Top Tbk 2004 470,177,175,84 8.672261543
2005 477,443,560.34 8.67892204
2006 467,491,119.28 8.669773365
2007 517,448,084.69 8.713866784
42 | Mandom Indonesia Thk 2004 472,364,307.11 8.67a7%
2005 545,695,228.73 8.736950157
2006 672,196,585.12 8.827496302
2007 725,197,057.77 8.860456083
43 | Tirta Mahakam Plywood Industry Thk 2004 808,8@%3,31 8.907716241
2005 856,923,525.68 8.932942066
2006 570,117,317.64 8.755964233
2007 553,388,405.83 8.743030066
44 | Surya Toto Indonesia Tbhk 2004 708,560,696.43 5@ 87059
2005 848,136,747.58 8.92846588
2006 908,168,166.1H 8.9581662[75
2007 913,995,368.44 8.9609439p5
45 | Tempo Scan Pacific Thk 2004 2,141,419,363.88 381725
2005 2,345,759,617.9b6 9.370283506
2006 2,479,250,656.23 9.394320437
2007 2,773,134,866.56 9.442970991
46 | Ultra Jaya Milk Ind. Tbk 2004 1,300,239,863/89  .1191023477
2005 1,254,444,147.71 9.09845133
2006 1,249,080,371.26 9.096590384
2007 1,362,829,538.01 9.134441538
47 | Unilever Indonesia Tbk 2004 3,663,709,000.00 63020971
2005 3,842,351,000.00 9.584597035
2006 4,626,000,000.00 9.665205628
2007 5,333,406,000.00 9.727004645
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Lampiran 7

Tabel Ukuran Variabel Harga Saham

No Nama Perusahaan Tahun P Py Ry IHSG.y IHSG 4 E(R,) RTNgg

1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk 2004 225 210 -6U6H6 691.9 1000.23 0.445628 -0.512
2005 210 215 0.0238[L 1000.23 1162{64 0.162373 864
2006 215 175 -0.1860p 1162.64 180552 0.552948 3899
2007 175 750 3.285714 1805.52 2745(83 0.520797 49178

2 | Alumindo Light Metal Industry Thk 2004 215 445 069767 691.9 1000.2B 0.445628 0.6241
2005 445 335 -0.2471Pp 1000.23 1162{64 0.162373 0988
2006 335 860 1.567164 1162.64 1805|52 0.552948 421®H
2007 860 950 0.104651 1805.52 2745(83 0.520797 1605

3 | Aqua Golden Mississippi Thk 2004 47800 48000 0132 691.9 1000.23 0.445628 -0.441
2005 48000 63000 0.3125 1000.p3 1162.64 0.162373 150027
2006 63000 110000 0.746032 1162]64 1805.52 0.552948).193083
2007 110000 129500 0.177273 180552 2745%.83 0.52079 -0.34352

4 | Arwana Citramulia Thk 2004 295 259 -0.122003 691.9 1000.23 0.445628 -0.5676
2005 259 290 0.119691 1000.23 1162|64 0.162373 4268
2006 290 24(Q -0.17241 1162.64 180552 0.552948 2534
2007 240 380 0.58333B3 1805.52 2745(83 0.520797 2B3®H

5 | Astra International Tbk 2004 5000 9600 092 691.9 1000.23 0.445628 0.47437
2005 9600 1020( 0.0625 1000.23 116264 0.162373 09987
2006 10200 15700 0.539216 116264 1805.52 0.552948-0.01373
2007 15700 27300 0.738854 1805/52 2745.83 0.52(07970.218056

|
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(R) | RTNuy

6 | Astra Otoparts Thk 2004 1550 1925  0.241935 691.9 1000.23|  0.445628 -0.20369
2005 1925 280( 0.454545 1000.p3 1162.64  0.162373 292073
2006 2800 1400( 4 1162.64 180552  0.552p48 3.447052
2007 14000 23000  0.642857 1805/52 2748.83  0.520797 0.12206

7 | Sepatu Bata Tbk 2004 14100 14Q00 -0.00[709 691.9 000.23| 0.44562§ -0.45272
2005 14000 14500  0.035714 100023 1162.64  0.162373-0.12666
2006 14500 14000 -0.03448 116264 1805.52  0.552948-0.58743
2007 14000 23000  0.642857 1805/52 2748.83  0.520797 0.12206

8 | Branta Mulia Thk 2004 950 800 -0.15789 69[1.9 1280 0.445628 -0.6035p
2005 800 940 0.17% 1000.23 1162/64  0.162B73 0.01262
2006 940 1900 1.021277 1162.64 180552  0.552948 68828
2007 1900 190( ( 1805.52 274583  0.520797 -0.5208

9 | Betonjaya Manunggal Tbk 2004 190 200  0.052632 %91 1000.23]  0.445628 -0.393
2005 200 200 q 1000.23 1162.64  0.162373 -0.16237
2006 200 200 q 1162.64 1805.52  0.552948 -0.55295
2007 200 185 -0.07% 1805.52 2745/83  0.52097 -8.595

10 | Budi Acid Jaya Tbk 2004 100 110 0.1 691.9 1080.2 0.445628 -0.34563
2005 110 95 -0.13636 1000.23 1162]64  0.162373 8029
2006 95 155  0.63157P 1162.64 180552  0.552948 03y8
2007 155 310 1 1805.52 2745.83  0.520797 0.479203
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNun

11 | Colorpak Indonesia Thk 2004 480 480 0 691.9 RD 0.445628 -0.44563
2005 480 405 -0.1562b 1000.23 1162{64 0.162373 1863
2006 405 980 1.419753 1162.64 1805}52 0.552948 680
2007 980 1520 0.5510Q 1805.52 2745(83 0.520797 00728

12 | Davomas Abadi Thk 2004 410 200 -0.5122 691.9 0B 0.445628 -0.9578p
2005 200 80 -0.4 1000.23 1162.64 0.162373 -0.76237
2006 80 590 6.37% 1162.64 180562 0.552948 5.822052
2007 590 250 -0.5762f 1805.52 2745|83 0.520797 970D

13 | Delta Djakarta Thk 2004 8700 1450p0 0.666667 $91. 1000.23 0.445628 0.221039
2005 14500 36000 1.482759 1000423 1162.64 0.1623731.320386
2006 36000 22800 -0.36647 116264 1805.52 0.552948-0.91962
2007 22800 16000 -0.29825 1805.52 2745.83 0.52(0797-0.81904

14 | Daeyu Orchid Indonesia Tbhk 2004 120 120 0 691.9 1000.23 0.445628 -0.44563
2005 120 170 0.41666[7 1000.23 1162|64 0.162373 4096
2006 170 135 -0.20588 1162.64 180552 0.552948 5883
2007 135 1170 7.666667 1805.52 274583 0.520797 45860

15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2004 775 700 -0.0067 691.9 1000.23 0.445628 -0.5424
2005 700 750 0.071429 1000.23 1162|64 0.162373 90940
2006 750 1510 1.013333 1162.64 180552 0.552948 608856
2007 1510 160( 0.059603 1805.52 2745.83 0.520797 .46109
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNun

16 | Ekadharma Tape Industry Tbhk 2004 950 245 -0.7421 691.9 1000.23 0.445628 -1.187(/3
2005 245 340 0.38775p 1000.23 116264  0.162373 5882
2006 340 160 -0.529411 1162.64 1805[52  0.552948  82B®
2007 160 123 -0.2312p 1805.52 2745|183  0.520797 5205

17 | Fajar Surya Wisesa Tbk 2004 650 950  0.461/538 9691  1000.23]  0.445628 0.01591
2005 950 1000 0.052632 1000.23 116264  0.162373 10904
2006 1000 115( 0.1 1162.64 1805/52  0.552948 -05102
2007 1150 178( 0.547826 1805.52 274583  0.520797 027029

18 | Gudang Garam Tbk 2004 136p0 13550 -0.00368 691.9 1000.23]  0.445628 -0.4493
2005 13550 11650 -0.14032 100023 1162.64  0.162373-0.30259
2006 11650 10200 -0.12446 116264 1805.52  0.552948-0.67741
2007 10200 850( -0.16667 1805.52 274583  0.520797 0.68746

19 | Gajah Tunggal Tbhk 2004 550 650  0.181818 691.9 O0013B| 0.445629 -0.26381
2005 650 560 -0.1384p 1000.23 1162{64  0.162373 0083
2006 560 580 0.035714 1162.64 180552  0.552948 1703
2007 580 490 -0.1551f 1805.52 2745|183  0.520797 7506

20 | Kageo Igar Jaya Tbk 2004 185 105 -0.22p22 691.9 1000.23| 0.445628 -0.66785
2005 105 105 q 1000.23 1162.64  0.162373 -0.16237
2006 105 95 -0.09524 1162.64 1805/52  0.552948 8084
2007 95 119 0.25263p 1805.52 2745|183  0.520797 8026
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNun

21 | Intikeramik Alamasri Industri Thk 2004 100 125 29 691.9 1000.23 0.445628 -0.19563
2005 125 80 -0.34 1000.23 1162.64 0.162873 -0.52237
2006 80 110 0.37% 1162.64 1805.652 0.552948 -0.17795
2007 110 1110 9.090909 1805.52 274583 0.520797 70812

22 | Sumi Indo Kabel Thk 2004 370 575 0.916667 691.9 1000.23 0.445628 0.471039
2005 575 430 -0.2521) 1000.23 1162{64 0.162373 1483
2006 430 820 0.906977 1162.64 1805}52 0.552948 4025
2007 820 1150 0.402439 1805.52 274583 0.520797 11886

23 | Indofarma Thk 2004 170 170 0 691.9 1000.23 (5284 -0.44563
2005 170 115 -0.32358 1000.23 1162{64 0.162373 859.4
2006 115 100 -0.13048 1162.64 180552 0.552948 8338
2007 100 205 1.0% 1805.52 274583 0.520797 0.529203

24 | Indofood Sukses Makmur Tbhk 2004 800 800 0 691.9 1000.23 0.445628 -0.44563
2005 800 91Q 0.1376 1000.23 1162]64 0.162373 -8024
2006 910 1350 0.483516 1162.64 180552 0.552948 069@3
2007 1350 2574 0.9074Q7 1805.52 2745.83 0.520797 38661

25 | Indocement Tunggal Prakarsa Thk 2004 2125 3075.447059 691.9 1000.23 0.445628 0.001431
2005 3075 355( 0.154472 1000.p3 1162.64 0.162373 .0079
2006 3550 575( 0.619718 1162.64 1805.52 0.552948 06607
2007 5750 820( 0.426087 1805.52 2745.83 0.520797 .09401
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(R) | RTNuy

26 | Jaya Pari Steel Thk 2004 305 900 1.278481 691.9 1000.23[  0.445628 0.832853
2005 900 800 -0.11111 1000.23 1162{64  0.162373 7332
2006 800 1590 0.987p 1162.64 180552  0.552948 B5BY
2007 1590 355 -0.77673 1805.52 2745[83  0.520797 29763

27 | Kimia Farma Tbk 2004 21p 205 -0.02381 691.9 12®0 0.445628 -0.46944
2005 205 145 -0.29268 1000.23 1162{64  0.162373 5508
2006 145 165 0.13793L 1162.64 180552  0.552948 1502
2007 165 305 0.84848b 1805.52 2745[83  0.520797  768R

28 | Kalbe Farma Tbk 2004 1000 550 -0.45 691.9 1(30P.2 0.445628 -0.89563
2005 550 990 0. 1000.23 1162.64  0.162373 0.637627
2006 900 1190 0.322222 1162.64 180552  0.552948 23003
2007 1190 126( 0.058824 1805.52 274583  0.520797 .46197

29 | Lion Metal Works Tbk 2004 850 1700 1 691.9 1260. 0.445628 0.55437p
2005 1700 200( 0.176471 1000.p3 1162.64  0.162373 014098
2006 2000 220( 0.1 1162.64 180552  0.552Pp48 -081%29
2007 2200 210( -0.04545 1805.52 274583  0.520797 .566@5

30 | Lionmesh Prima Tbk 2004 550 1525 1.772727 691.9 1000.23| 0.445628 1.327099
2005 1525 190( 0.245902 1000.p3 1162.64  0.162373 0838629
2006 1900 170( -0.10526 1162.64 180552  0.552948 .65821
2007 1700 210( 0.235294 1805.52 274583  0.520797 .2856
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNun

31 | Merck Tbk 2004 16000 22840 0.425 691.9 1000.23 .445528 -0.02063
2005 22800 24300  0.065789 100023 1162.64  0.162373-0.09658
2006 24300 40000  0.646091 1162/64 1808.52  0.552948).093142
2007 40000 52400 0.3 1805.52 2745[83  0.52Q797 1068.2

32 | Multi Bintang Indonesia Thk 2004 32000 42500 2815 691.9 1000.23 0.445628 -0.11j75
2005 42500 50000  0.176471 100023 1162.64  0.162373.014098
2006 50000 55000 0.1 1162.64 180552  0.552948 20585
2007 55000 55000 D 1805.52 2745/83  0.52097 -0.5208

33 | Mustika Ratu Thk 2004 435 410 -0.05747 691.9 012®| 0.445628 -0.5031L
2005 410 270 -0.3414p 1000.23 1162{64  0.162373 0384
2006 270 320 0.18518p 1162.64 180552  0.552948 670
2007 320 295 -0.07813 1805.52 2745|183  0.520797 98035

34 | Mayora Indah Thk 2004 875 1200  0.371429 691.9 00B| 0.44562§ -0.074p
2005 1200 820 -0.3166[7 1000.23 116264  0.162373 47904
2006 820 1620 0.9756[L 1162.64 180552  0.552948 26612
2007 1620 175( 0.080247 1805.52 274583  0.520797 .44085

35 | Pan Brothers Tex Tbhk 2004 385 405  0.051p48 6P1.9 1000.23] 0.445628 -0.39368
2005 405 375 -0.0740y 1000.23 1162{64  0.162373 3632
2006 375 380 0.013333 1162.64 180552  0.552948 3965
2007 380 355 -0.06579 1805.52 2745|183  0.520797 866%
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNug

36 | Roda Vivatex Tbhk 2004 900 825 -0.08333 691.9 012®| 0.445628 -0.52896
2005 825 830 0.00606{L 1000.23 116264  0.162373 5661
2006 830 960 0.156627 1162.64 180552  0.552948 96383
2007 960 1310 0.364583 1805.52 274583  0.52Q797 156Q1

37 | Ricky Putra Globalindo Tbk 2004 110 3p5 2.227273 691.9 1000.23 0.445628 1.781645
2005 355 255 -0.28169 1000.23 1162{64  0.162373 4408
2006 255 480 0.882353 1162.64 180552  0.552948  90(BR
2007 480 560 0.16666[7/ 1805.52 2745[83  0.520797 5403

38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2004 7850 18500 G8IHH6 691.9 1000.23 0.445628 0.91106
2005 18500 17800 -0.03784 100023 1162.64  0.162373-0.20021
2006 17800 36800 1.067416 1162/64 1808.52  0.552948).514467
2007 36800 560( -0.84783 1805.52 274583  0.520797 1.36862

39 | Selamat Sempurna Thk. 2004 265 290 0.09434 691.9 1000.23]  0.445628 -0.35129
2005 290 305 0.051724 1000.23 116264  0.162373 10648
2006 305 350 0.147541 1162.64 180552  0.552948 05@4
2007 350 430 0.22857{1 1805.52 2745[83  0.520797 9202

40 | Sorini Corporation Tbhk 2004 790 1075  0.433333 1.89 1000.23  0.445628 -0.01229
2005 1075 114( 0.060465 1000.p3 1162.64  0.162373 .10101
2006 1140 180( 0.578947 1162.64 1805.52  0.552948 025099
2007 1800 125( -0.30556 1805.52 274583  0.520797 .826835
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNun

41 | Siantar Top Thk 2004 180 180 0 691.9 1000.23 45528 -0.44563
2005 180 150 -0.1666[ 1000.23 1162{64  0.162373 29048
2006 150 210 04 1162.64 1805.52  0.552948 -0.15295
2007 210 370 0.76190b 1805.52 2745[83  0.520797 1004

42 | Mandom Indonesia Tbhk 2004 2350 4000  0.702128 9691  1000.23]  0.445628 0.2565
2005 4000 410( 0.02p 1000.23 1162{64  0.162373 7343
2006 4100 695( 0.695122 1162.64 1805.52  0.552948 142073
2007 6950 840( 0.208633 1805.52 274583  0.520797 .31206

43 | Tirta Mahakam Plywood Industry Thk 2004 150 1850.233333 691.9 1000.23 0.445628 -0.21229
2005 185 125 -0.3243p 1000.23 1162{64  0.162373 860.4
2006 125 100 -0.2 1162.64 1805.52  0.552948 -0.75295
2007 100 117 0.17 1805.52 274583  0.520y97 -0.3508

44 | Surya Toto Indonesia Thk 2004 46p0 6000  0.290323  691.9 1000.23 0.445628 -0.15581
2005 6000 600( ( 1000.23 116264  0.162873 -0.16237
2006 6000 660( 0.1 1162.64 180552  0.552Pp48 -081%29
2007 6600 800( 0.212121 1805.52 274583  0.520797 .30868

45 | Tempo Scan Pacific Thk 2004 5900 7600  0.288136 91.% 1000.23 0.445628 -0.15749
2005 7600 565( -0.25658 1000.23 116264  0.162373 .418095
2006 5650 90d -0.840741 1162.64 1805/52  0.552948 39366
2007 900 750 -0.1666[ 1805.52 2745|183  0.520797 87@®
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No Nama Perusahaan Tahun P Puy Ry IHSG.q IHSGup E(Ry) RTNug

46 | Ultra Jaya Milk Ind. Thk 2004 450 425 -0.05556 91® 1000.23 0.445628 -0.50118
2005 425 310 -0.27059 1000.23 1162 0.162373 3208
2006 310 435 0.403226 1162.64 1805 0.552948 4902
2007 435 650 0.494253 1805.52 2745 0.520797 2684

47 | Unilever Indonesia Tbhk 2004 3625 3300 -0.08966 91.9 1000.23 0.445628 -0.53528
2005 3300 4275 0.295455 1000.p3 1162 0.162373 133082
2006 4275 660( 0.54386 1162.64 1805 0.552948 0.00909
2007 6600 675( 0.022737 180552 2745 0.520797-0.49807
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Tabel Pengelompokan Jenis Usaha Perusahaan
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No Nama Perusahaan Tahun Jenis Usaha Kelmi

1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2004 Food And Bages Industry (
2005 | Food And Beverages Industry
2006 | Food And Beverages Industry
2007 | Food And Beverages Industry

Alumindo Light Metal Industry

2 | Tbk 2004 | Metal And Allied Product P
2005 | Metal And Allied Product P
2006 | Metal And Allied Product P
2007 | Metal And Allied Product P

3 | Aqua Golden Mississippi Thk 2004 Food And Bevemamdustry 0
2005 | Food And Beverages Industry
2006 | Food And Beverages Industry
2007 | Food And Beverages Industry

4 | Arwana Citramulia Thk 2004| Stone, Clay, Glass @ndcrete product 2
2005 | Stone, Clay, Glass and Concrete prodyct
2006 | Stone, Clay, Glass and Concrete prodyct
2007 | Stone, Clay, Glass and Concrete prodyct

5 | Astra International Tbhk 2004  Automotive Parts Miatture 1
2005 | Automotive Parts Manufacture
2006 | Automotive Parts Manufacture
2007 | Automotive Parts Manufacture

6 | Astra Otoparts Tbhk 2004  Automotive Parts Manufext 1
2005 | Automotive Parts Manufacture
2006 | Automotive Parts Manufacture
2007 | Automotive Parts Manufacture

7 | Sepatu Bata Thk 2004  Apparel And Other TextiledRct 2
2005 | Apparel And Other Textile Product
2006 | Apparel And Other Textile Product
2007 | Apparel And Other Textile Product

8 | Branta Mulia Tbhk 2004| Automotive Parts Manufaetur 1
2005 | Automotive Parts Manufacture
2006 | Automotive Parts Manufacture
2007 | Automotive Parts Manufacture

9 | Betonjaya Manunggal Tbk 2004 Metal And Allied ot 2
2005 | Metal And Allied Product P
2006 | Metal And Allied Product P

P
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No Nama Perusahaan Tahun Jenis Usaha Kelmk
2007 | Metal And Allied Product P
10 | Budi Acid Jaya Tbk 2004 Chemical And Allied Puet 2
2005 | Chemical And Allied Product 2
2006 | Chemical And Allied Product 2
2007 | Chemical And Allied Product 2
11 | Colorpak Indonesia Thk 2004 Chemical 2
2005 | Chemical 2
2006 | Chemical 2
2007 | Chemical 2
12 | Davomas Abadi Tbhk 2004 Food And Beverages Imgust 0
2005 | Food And Beverages Industry
2006 | Food And Beverages Industry
2007 | Food And Beverages Industry
13 | Delta Djakarta Thk 2004  Food And Beverages Itrglus 0
2005 | Food And Beverages Industry
2006 | Food And Beverages Industry
2007 | Food And Beverages Industry
14 | Daeyu Orchid Indonesia Thk 2004  Apparel And Offextile Product 2
2005 | Apparel And Other Textile Product
2006 | Apparel And Other Textile Product
2007 | Apparel And Other Textile Product
15 | Darya-Varia Laboratoria Thk 2004 Pharmaceuticals 2
2005 | Pharmaceuticals 2
2006 | Pharmaceuticals 2
2007 | Pharmaceuticals 2
16 | Ekadharma Tape Industry Tbk 2004 Adhesive Tape
2005 | Adhesive Tape 2
2006 | Adhesive Tape 2
2007 | Adhesive Tape 2
17 | Fajar Surya Wisesa Thk 2004  Peper And AlliedBcb 2
2005 | Peper And Allied Product 2
2006 | Peper And Allied Product 2
2007 | Peper And Allied Product 2
18 | Gudang Garam Tbk 2004 Tobacco Manufacture
2005 | Tobacco Manufacture 2
2006 | Tobacco Manufacture 2




Tabel Pengelompokan Jenis Usaha Perusahaan

136

No Nama Perusahaan Tahun Jenis Usaha Kelmi
2007 | Tobacco Manufacture 2

19 | Gajah Tunggal Tbk 2004 Automotive Parts Manuifisct 1
2005 | Automotive Parts Manufacture 1
2006 | Automotive Parts Manufacture 1
2007 | Automotive Parts Manufacture 1

20 | Kageo Igar Jaya Thk 2004  Glass And Plastic Rpoga 2
2005 | Glass And Plastic Packaging 2
2006 | Glass And Plastic Packaging 2
2007 | Glass And Plastic Packaging 2

21 | Intikeramik Alamasri Industri 2004  Stone, Cl&fass and Concrete Produgt 2
2005 | Stone, Clay, Glass and Concrete Prodpuct
2006 | Stone, Clay, Glass and Concrete Product
2007 | Stone, Clay, Glass and Concrete Prodpuct

22 | Sumi Indo Kabel Thk 2004, Cable 2
2005 | Cable 2
2006 | Cable 2
2007 | Cable 2

23 | Indofarma Thk 2004| Pharmaceutical 2
2005 | Pharmaceutical 2
2006 | Pharmaceutical 2
2007 | Pharmaceutical 2

24 | Indofood Sukses Makmur Thk 2004  Food And Bewesdgdustry 0
2005 | Food And Beverages Industry 0
2006 | Food And Beverages Industry 0
2007 | Food And Beverages Industry 0

25 | Indocement Tunggal Prakarsd 2004 Cement 2
2005 | Cement 2
2006 | Cement 2
2007 | Cement 2

26 | Jaya Pari Steel Thk 2004  Metal And Allied Praduc 2
2005 | Metal And Allied Products 2
2006 | Metal And Allied Products 2
2007 | Metal And Allied Products 2

27 | Kimia Farma Thk 2004| Pharmaceuticals 2
2005 | Pharmaceuticals 2
2006 | Pharmaceuticals 2

NN
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No Nama Perusahaan Tahun Jenis Usaha Kelmk
2007 | Pharmaceuticals 2
28 | Kalbe Farma Tbk 2004 Pharmaceduticals 2
2005 | Pharmaceuticals 2
2006 | Pharmaceuticals 2
2007 | Pharmaceuticals 2
29 | Lion Metal Works Thk 2004| Metal Office Equipment 2
2005 | Metal Office Equipment 2
2006 | Metal Office Equipment P2
2007 | Metal Office Equipment 2
30 | Lionmesh Prima Thk 2004 Metal Wire Mesh 2
2005 | Metal Wire Mesh P
2006 | Metal Wire Mesh i
2007 | Metal Wire Mesh P
31 | Merck Tbk 2004 | Pharmaceduticals 2
2005 | Pharmaceuticals 2
2006 | Pharmaceuticals 2
2007 | Pharmaceuticals 2
32 | Multi Bintang Indonesia Thk 2004 Food And Bewss Industry Q
2005 | Food And Beverages Industry 0
2006 | Food And Beverages Industry 0
2007 | Food And Beverages Industry 0
33 | Mustika Ratu Tbk 2004, Consumer Goods 2
2005 | Consumer Goods 2
2006 | Consumer Goods 2
2007 | Consumer Goods 2
34 | Mayora Indah Thk 2004 Food And Beverages Inglustr 0
2005 | Food And Beverages Industry 0
2006 | Food And Beverages Industry 0
2007 | Food And Beverages Industry 0
35 | Pan Brothers Tex Thk 2004  Textile And Garmen 2
2005 | Textile And Garmen P
2006 | Textile And Garmen P
2007 | Textile And Garmen P
36 | Roda Vivatex Tbk 2004| Textile And Garmen 2
2005 | Textile And Garmen P
2006 | Textile And Garmen P
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2007 | Textile And Garmen P
37 | Ricky Putra Globalindo Thk 2004  Textile and Ganmn 2
2005 | Textile and Garment 2
2006 | Textile and Garment 2
2007 | Textile and Garment 2
38 | Semen Gresik (Persero) Thk 2004  Cement Productio 2
2005 | Cement Production 2
2006 | Cement Production 2
2007 | Cement Production 2
39 | Selamat Sempurna Tbk. 2004  Automotive Parts Kéetwre 1
2005 | Automotive Parts Manufacture 1
2006 | Automotive Parts Manufacture 1
2007 | Automotive Parts Manufacture 1
40 | Sorini Corporation Tbhk 2004 Chemical and AllRabduct 2
2005 | Chemical and Allied Product 2
2006 | Chemical and Allied Product 2
2007 | Chemical and Allied Product 2
41 | Siantar Top Tbk 2004 Food and Beverages Industry 0
2005 | Food and Beverages Industry
2006 | Food and Beverages Industry
2007 | Food and Beverages Industry
42 | Mandom Indonesia Thk 2004 Consumer Goods
2005 | Consumer Goods 2
2006 | Consumer Goods 2
2007 | Consumer Goods 2
Tirta Mahakam Plywood
43 | Industry Thk 2004 | Lumber And Wood Product 2
2005 | Lumber And Wood Product 2
2006 | Lumber And Wood Product 2
2007 | Lumber And Wood Product 2
44 | Surya Toto Indonesia Tbk 2004  Stone, Clay, GdassConcrete Product 2
2005 | Stone, Clay, Glass and Concrete Prodpuct
2006 | Stone, Clay, Glass and Concrete Prodpuct
2007 | Stone, Clay, Glass and Concrete Product
45 | Tempo Scan Pacific Thk 2004  Pharmaceuticls
2005 | Pharmaceuticls 1
2006 | Pharmaceuticls 1
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2007 | Pharmaceuticls 1

46 | Ultra Jaya Milk Ind. Tbk 2004| Food And Beveragredustry 0
2005 | Food And Beverages Industry 0
2006 | Food And Beverages Industry 0
2007 | Food And Beverages Industry 0

47 | Unilever Indonesia Thk 2004 Consumer Goods
2005 | Consumer Goods 2
2006 | Consumer Goods 2
2007 | Consumer Goods 2




Lampiran 9

Hasil Uji Logistic Regression

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Selected Cases Included in Analysis 188 100.0
Missing Cases 0 .0l
Total 188 100.0
Unselected Cases 0 .0}
Total 188 100.0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of
cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value

Bukan perataan laba 0
Perataan laba 1

Block O: Beginning Block

Iteration History®"*®

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 259.857 .128
2 259.857 .128

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 259.857

c. Estimation terminated at iteration number 2
because parameter estimates changed by less than

.001.

Variables in the Equation

S.E. Wald

df

Sig.

Exp(B)

Step 0

Constant

.128

.146

.765

.382

1.136
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Classification Table*”

Predicted

Status_perusahaan

Bukan perataan | Perataan | Percentage

Observed laba laba Correct
Step 0  Status_perusahaan Bukan perataan 0 88 0
laba
Perataan laba 0 100 100.0
Overall Percentage 53.2
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step 0  Variables  Size_perusahaan 6.065 1 .014
Harga_saham .283 1 .595
Kelompok_usaha 14.796 1 .000
Resiko_bisnis .283 1 .595
Overall Statistics 27.326 4 .000
Block 1: Method = Enter
Iteration History®"*
Coefficients
-2 Log Size Harga Kelompok Resiko
Iteration likelihood Constant | perusahaan | saham usaha bisnis
Stepl 1 230.832 8.389 -.787 -.089 -.855 .077
2 230.159 9.691 -.902 -.102 -1.021 .093]
3 230.155 9.782 -.910 -.103 -1.034 .095
4 230.155 9.783 -.910 -.103 -1.034 .095

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 259.857

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less
than .001.
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Chi-square df Sig.
Stepl Step 29.702 .000
Block 29.702 .000
Model 29.702 .000
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 230.155° .146 195

a. Estimation terminated at iteration number 4 because
parameter estimates changed by less than .001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 15.885 8 .044
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test
Status_perusahaan = Bukan | Status_perusahaan = Perataan
perataan laba laba
Observed Expected Observed Expected Total
Stepl 1 19 14.755 0 4.245 19
2 10 12.762 9 6.238 19
3 11.023 11 7.977 19
4 10.334 10 8.666 19
5 9.712 10 9.288 19
6 8.982 12 10.018 19
7 12 8.051 7 10.949 19
8 6.485 13 12.515 19
9 3.766 15 15.234 19
10 2.130 13 14.870 17
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Predicted

Status_perusahaan

Bukan Percentage
Observed perataan laba | Perataan laba Correct
Step 1 Status_perusahaan Bukan perataan laba 53 35 60.2
Perataan laba 36 64 64.0
Overall Percentage 62.2
a. The cut value is .500
Casewise List”
Observed Temporary Variable
Status_perusah
Case [Selected Status® aan Predicted [Predicted Group| Resid ZResid
161 |s B+ .879|P -879|  -2.601
162 |s B+ 877|P -877|  -2.667
163 |s B+ .876|P -876|  -2.654
164 |s B+ 867|P -867| 2549
a. S = Selected, U = Unselected cases, and ** = Misclassified cases.
b. Cases with studentized residuals greater than 2.000 are listed.
Correlation Matrix
Size Harga Kelompok
Constant | perusahaan | saham usaha Resiko bisnis
Step 1 Constant 1.000 -.986 061 -.485 ~061
Size_perusahaan -.986 1.000 -.042 .352 .004
Harga_saham .061 -.042 1.000 .017 -.407
Kelompok_usaha -.485 .352 .017 1.000 .026
Resiko_bisnis -.061 .004 -.407 .026 1.000




Variables in the Equation

95.0% C.I.for EXP(B)

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step 1*  Size_perusahaan -.910 .263 11.996 .001 403 241 .674
Harga_saham -.103 .160 413 .520 .902 .659 1.235
Kelompok_usaha -1.034 043 18.138 1 .000 355 221 572
Resiko_bisnis .095 .187 .257 1 .612 1.099 762 1.585
Constant 9.783 2.518 15.095 1 .000] 1.772E4

a. Variable(s) entered on step 1: Size_perusahaan, Harga_saham, Kelompok_usaha, Resiko_hisnis.
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Step number: 1

Observed Goups and Predicted Probabilities

16 + i
F
R 12 4 i
E P
Q P
U P
E 8 + P P —+
N P PP P P P
C P BP PP P PP
Y P P BP PPP BP P P PP
4 + B B B P P P BBPPPPPPB BP B P P PP —+
B B BB B BPPPPBBPBPPPPB BBP B P P P P PPPB
B B B BBBBBBB PPBPBPPBBPBBBPBBPBBP B PP P BP BB PPP PPPB P
B B B BBBBBBBB PPP PPBBBBBBBBBBBPBBPBBB B BBPPPPBPBBBB PPPPPPBB PP
Pr edi ct ed | | | | | | | | |
Pr ob: 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

G oup: BBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPPP

Predicted Probability is of Menbership for Perataan |aba
The Cut Value is .50
Synbol s: B - Bukan perataan | aba
P - Perataan | aba
Each Synbol Represents 1 Case
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